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ABSTRAK 
  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap serta  mendeskrispikan tentang 
kemampuan membaca ujaran anak tunarungu berserta faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca ujaran anak tunarungu tersebut di SLB-B 
Dena Upakara Wonosobo. 
 Pendekatan penelitian ini yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif, 
dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian adalah tiga anak perempuan 
tunarungu pindahan dari luar yang bersekolah di SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
dengan informan tiga guru kelas dan terapi wicara. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian adalah metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Keabsahan data dengan ketekunan pengamatan dan triangluasi data. 
Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan melalui 
tahap reduksi data, display data dan pengambilan kesimpulan. 
Hasil penelitian menggambarkan bahwa diantaranya sebagai berikut: 1) 
kemampuan membaca ujaran anak tunarungu, khusunya bagi ketiga subjek yang 
terpilih terlihat bervariasi karena berdasarkan atas potensi atau kemampuannya 
masing-masing yang beragam seiringi dengan perbedaan karakteristiknya masing-
masing pula sebagai tunarungu. Kemampuan membaca ujaran dari ketiga subjek 
itu sudah berkembang seperti halnya sudah bisa meniru ucapan baca gerak bibir, 
bisa membaca visualisasi dan deposit, dan bisa menulis namun hasilnya kurang 
maksimal, karena masalahnya pada tingkat ukuran anak tunarungu seperti mereka 
kurang bisa ekspresif secara spontan, melainkan mereka hanya bisa menggunakan 
bahasa sehari-hari yang berdasarkan pengalaman yang pernah dialaminya saja 
sehingga terbatasnya yang telah mereka mengenal akan bunyi kata-kata ujaran 
tersebut.2) faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo meliputi faktor internal yang 
bersumber dari karakteristik anak tunarungu, yaitu kemampuan kognitif; tingkat 
kemampuan mendengar; dan kemampuan artikulasi dan faktor eksternal yang 
merupakan faktor yang terpengaruh dari lingkungan di luar individu anak tersebut 
ialah ventilasi dan pengaturan cahaya yang dikelola di kelas dan di ruang 
artikulasi secara baik; ketepatan dan keterampilan serta kreativitas dalam 
penggunaan metode pembelajaran dan latar belakang pribadi guru dan terapi 
wicara yang ramah dan kasih sayang. 
 
 
 
Kata kunci: anak tunarungu, kemampuan membaca ujaran 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak tunarungu merupakan salah satu anak yang mengalami 
hambatan fisik, yaitu  organ  pendengaran.  Hambatan pendengaran 
yang  dialami anak tersebut yang disebabkan oleh kerusakan atau 
ketidakberfungsian pada sebagian atau seluruh alat pendengaran, 
sehingga ia mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya. 
Menurut Winarsih (2007) mengemukakan bahwa anak tunarungu 
diklasifikasikan sesuai dengan tingkat kemampuan 
pendengarannya, menjadi 2 macam yaitu kurang mendengar (hard 
of hearing) dan tuli total (deaf). Kesulitan dalam mendengar 
sebagai dampak dari hilangnya kemampuan mendengar pada 
tingkat 35 dB hingga 69 dB dan yang dikatakan tuli apabila 
kehilangan kemampuan mendengar lebih dari 70 dB. Terkadang 
secara sekilas, pada fisik anak tunarungu tidak terlihat mengalami 
hambatan karena tubuhnya tersebut terlihat normal sama seperti 
dengan anak yang berpendengaran baik pada umumnya, sedangkan 
ketika anak tunarungu berkomunikasi dengan orang lain, maka 
akan terlihat bahwa anak tunarungu mengalami hambatan, 
terutama pada kemampuan berbahasanya. Hal ini disebabkan oleh 
masalah gangguan atau kehilangan dalam fungsi pendengaran, 
 
2 
 
sehingga anak tunarungu tidak dapat menangkap berbagai macam 
informasi melalui pendengaran secara baik. 
Anak tunarungu mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 
dengan lingkungan, terutama dengan orang yang berpendengaran 
normal, karena anak tunarungu tersebut sering mengalami 
kesalahan persepsi pada suatu hal dalam berkomunikasi. Hal ini 
yang disebabkan oleh minimnya perbendaharaan kosa kata yang 
dimiliki oleh anak tunarungu sehingga terhambatnya 
perkembangan bahasa, baik dalam bentuk lisan maupun tulis. Anak 
tunarungu sebagai insan visual yaitu anak yang hanya mampu 
berkomunikasi melalui visualisasi, misalnya dengan berbahasa non 
verbal seperti isyarat ataupun gesti tubuh. Hal ini menyebabkan 
anak tunarungu mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara 
lisan atau ujaran karena tidak dapat mendengar atau menyimak 
bahasa ujaran atau lisan yang diucapkan oleh orang lain secara 
baik, sehingga kemampuan perolehan bahasa verbalnya sangat 
minim. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa anak tunarungu 
merupakan kebutuhan yang paling penting untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sehingga memerlukan bimbingan dan 
pendidikan khusus untuk mencukupi hidupnya yang layak 
sebagaimana yang dituntut oleh masyarakat. 
Kemampuan berbahasa sangat penting bagi setiap orang 
karena dengan kemampuan perolehan bahasa yang baik, maka 
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seseorang dapat berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa 
merupakan sebagai alat komunikasi yang paling esensi dalam 
kehidupan manusia dan juga sebagai alat interaksi sosial dengan 
masyarakat, di sampingnya juga pula sebagai alat penopang dalam 
mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. Bahasa berperan sebagai 
alat komunikasi yang dipergunakan oleh manusia untuk 
mengungkapkan kehendak, pikiran dan perasaan dengan 
menggunakan simbol-simbol berupa kata, kalimat, isyarat atau 
gesti tubuh yang berfungsi sebagai alat komunikasi.  Menurut 
Owens via Bunawan (2001 : 1) berpendapat bahwa bahasa 
merupakan kode atau sistem konvensional yang disepakati secara 
sosial untuk menyajikan berbagai pengertian melalui simbol-
simbol sembarang dan tersusun berdasarkan aturan yang telah 
ditentukan. Bahasa memiliki cakupan yang luas antara lain bahasa 
ujaran (lisan), bahasa tulis, bahasa isyarat, dan bahasa morse.  
Jadi dengan kata lain,  bahasa itu merupakan wujud perilaku 
manusia yang dapat ditangkap oleh panca indera yang seutuhnya. 
Dengan adanya komunikasi, maka manusia akan dapat membentuk 
kehidupan dan dunianya. Komunikasi dalam proses interaksi sosial 
merupakan bagian integral dalam masyarakat, yang dibangun 
bertujuan untuk mendukung konsep diri, identitas diri, mencapai 
pemenuhan kebutuhan personal, aktualisasi diri, mempengaruhi 
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perasaan, pikiran dan perilaku orang lain, kelangsungan kehidupan, 
membangun ide-ide baru serta pemecahan masalah. 
Bahasa dipelajari oleh setiap orang, baik anak mendengar 
maupun ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), salah satunya 
tunarungu. Bagi penyandang tunarungu, bahasa merupakan bagian 
yang penting bagi mereka untuk berkomunikasi maka itu, 
pendekatan yang lazim digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan bahasa dan bicara anak tunarungu, yaitu bahasa oral 
(gerak bibir) dan isyarat. Anak-anak tunarungu di SLB-B Dena 
Upakara Wonosobo hanya menggunakan bahasa oral saja dengan 
maksud untuk memudahkan mereka agar nantinya bisa terjun ke 
dalam kehidupan bermasyarakat, karena dalam kehidupan sehari-
hari dalam masyarakat yang luas biasa menggunakan bahasa lisan 
(verbal) merupakan bahasa yang dominan dan lazim digunakan 
dalam interaksi pada setiap anggota masyarakat. Oleh karena itu, 
kemampuan bahasa anak tunarungu khususnya dalam membaca 
ujaran sangat penting untuk dikembangkan agar dapat berkembang 
secara seoptimal mungkin. 
Melihat keterbatasan anak tunarungu dalam membaca 
ujaran maka diperlukan dengan metode yang tepat untuk 
membelajarkan bahasa ujaran pada anak tunarungu. Salah satu 
metode yang dapat digunakan yaitu Metode Maternal Reflektif 
(MMR) yang prinsipnya pada oral. Metode ini biasanya diacukan 
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pada bahasa ibu, karena ibu berperan aktif dalam memberikan 
rangsangan kepada anak, yaitu dengan membangun komunikasi 
secara langsung berupa pertanyaan yang mengarah pada aktivitas 
sehari-hari yang dialami anak. Menurut Sunarto (2005 : 28), 
Metode Maternal Reflektif adalah suatu pembelajaran yang 
mengikuti bagaimana anak mendengar sampai menguasai bahasa 
ibu, bertitik tolak pada bahasa dan kebutuhan komunikasi anak dan 
bukan pada program aturan bahasa yang perlu diajarkan atau 
didrill, menyajikan bahasa sewajar mungkin kepada anak baik 
secara ekspresif dan reflektif, serta menuntut agar anak yang 
reflektif pada segala permasalahan bahasanya. 
Penerapan Metode Maternal Reflektif menuntut pendidik 
atau guru dapat berperan sebagai ibu bagi anak didiknya dalam 
proses pembelajaran melalui percakapan di kelas. Kegiatan 
pembelajaran ini difokuskan pada pengalaman anak pada hari itu 
atau hari sebelumnya, sepertinya anak membawa bahan belajar 
yang ingin dipelajari. Anak ini diharapkan mampu menyampaikan 
atau merangsang kemampuan anak dalam menyampaikan atau 
menceritakan kembali pengalaman yang dia alami tersebut. Hal ini 
bertujuan untuk merangsang kemampuan anak dalam 
menyampaikan atau mengungkapkan sesuatu yang berhubungan 
dengan pengembangan komunikasi dan pemerolehan bahasa anak 
tunarungu yang benar secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, 
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Metode Maternal Reflektif merupakan salah satu bagian dari 
strategi pembelajaran bahasa yang wajib diterapkan di SLB 
khususnya bagian tunarungu seperti SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo untuk mengembangkan mutu anak didik agar sesuai 
dengan tuntutan dalam kurikulum yang tercantum dalam sistem 
pendidikan nasional. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SLB-B 
Dena Upakara Wonosobo, peneliti memilih masalah yang akan 
diteliti di SLB-B Dena Upakara Wonosobo adalah kemampuan 
bahasa dalam membaca ujaran anak tunarungu yang pindahan dari 
SLB lain kurang berkembang optimal lebih jauh dari kemampuan 
baca ujaran anak tunarungu yang bukan pindahan dari SLB lain, 
karena mungkin anak tunarungu yang pindahan dari SLB lain 
mengalami keterlambatan dalam perkembangan bahasa sejak dini 
sehingga menjadi tertinggal. Pada awalnya anak tunarungu yang 
dipindahkan oleh orangtuanya dari SLB lain ke SLB-B Dena 
Upakara Wonosobo yang dilatarbelakangi oleh masalah 
keluhannya bahwa di SLB lain belum berhasil mengembangkan 
potensi atau kemampuan berbahasa anak secara optimal, anak 
tunarungu tersebut terlihat bisu sama sekali belum bisa ataupun 
sedikit bisa bicara meskipun sudah pernah sekolah di SLB lain 
maupun sekolah inklusi (sekolah dasar). Pada saat ini kemampuan 
bahasa anak tunarungu yang pindahan dari luar bersekolah di SLB-
 
7 
 
B Dena Upakara Wonosobo melalui penerapan Metode Maternal 
Reflektif sudah berkembang seperti halnya dengan bisa menirukan 
gerak bibir serta cara bicara, membaca dan menulis namun masih 
belum maksimal, terutama pada aspek kemampuan membaca 
ujaran. Meskipun mereka sudah bisa menulis dan membaca apabila 
dengan menirukan atau menyalin saja, namun belum mengerti akan 
maksud maknanya dalam perbendaharaan kata atau kalimat. 
Pada pembelajaran bahasa dengan penerapan Metode 
Maternal Reflektif di SLB-B Dena Upakara memang sudah lama 
dijalankan, dimulai dari play group, kelas persiapan (TK)  sampai 
dengan kelas tingkat dasar 6. Metode ini berpegang pada prinsip 
metode oral bukan dengan menggunakan bahasa isyarat. Karena 
dengan menggunakan bahasa oral, setiap orang tentunya dapat 
dengan mudah melakukan komunikasi dengan orang lain,  
sedangkan jika dengan menggunakan bahasa isyarat untuk 
percakapan, maka tidak akan ada banyak komunikasi bahkan hanya 
orang-orang atau anak tertentu saja yang memahaminya. Anak 
tunarungu yang pindahan dari luar itu mengalami ketertinggalan 
dalam perkembangan bahasa terutama verbalism melalui 
pendekatan oral, khususnya membaca ujaran sehingga menjadi 
miskin kosa kata, baik dari kongkret maupun abstrak yang jauh 
dibandingkan dengan kemampuan bahasa verbal anak tunarungu 
yang bukan pindahan. Dengan menyadari hal ini, penulis tertarik 
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untuk membahas apakah masalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi terhadap kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungu yang pindahan, mengingat mereka sangat tertinggal 
pada aspek kemampuan membaca ujaran melalui pendekatan 
maternal reflektif?. Oleh karena itu, cukup beralasan jika dilakukan 
penelitian tentang “Studi Kasus tentang Kemampuan Membaca 
Ujaran Anak Tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo” 
tersebut. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas dapat 
diidentifikasi sebagai berikut, 
1. Keluhan orangtua bahwa perkembangan potensi anaknya 
yang menyandang tunarungu mengenai kemampuan 
berbahasa masih belum berkembang optimal meskipun 
sudah disekolahkan. 
2. Kemampuan bahasa lisan anak tunarungu di SLB-B Dena 
Upakara Wonosobo masih minim. 
3. Kemampuan membaca ujaran bagi anak tunarungu di 
SLB-B Dena Upakara Wonosobo pada umumnya belum 
optimal. 
4. Sebagian besar anak tunarungu di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo mengalami miskin kosa kata. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
penelitian ini difokuskan pada  permasalahan yang akan diteliti di 
SLB B Dena Upakara Wonosobo yaitu pada nomor 3 yakni tentang 
Kemampuan membaca ujaran bagi anak tunarungu di SLB-B Dena 
Upakara Wonosobo.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dibatasi seperti  
diatas, maka dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana dengan kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo? 
2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca ujaran anak tunarungu di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan, maka 
tujuan penelitian ini bertujuan yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan membaca 
ujaran anak tunarungu, 
2. Untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang mempengaruhi 
kemampuan membaca ujaran anak tunarungu di SLB-B Dena 
Upakara Wonosobo, khususnya bagi yang pindahan karena 
yang pindahan dari sekolah lain pada kemampuannya 
berkembang belum optimal, terutama pada aspek kemampuan 
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membaca ujaran yang jauh dibandingkan dengan kemampuan 
membaca ujaran anak tunarungu yang bukan pindahan dari 
luar. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya 
sebagai berikut: 
a) Manfaat teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bahwa 
mengetahui gambaran kasus mengenai kemampuan bahasa 
dalam membaca ujaran anak tunarungu yang pindahan dari 
SLB lain bersekolah di SLB B Dena Upakara Wonosobo 
pada pembelajaran melalui penerapan metode maternal 
reflektif, maka dapat sebagai bahan perbandingan dan 
pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan bahasa 
ujaran yang lebih baik bagi siswa tunarungu, baik di 
sekolah-sekolah luar biasa maupun sekolah inklusi serta 
menjadi referensi awal untuk menambah perbendaharaan 
pengetahuan dan melakukan penelitian serta pengembangan 
konsep-konsep tentang pendidikan luar biasa, khususnya 
pendidikan bagi anak tunarungu. 
b) Manfaat praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini hendaknya sebagai 
masukan, diantaranya adalah : 
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1. Bagi Siswa 
a. Keberanian siswa berbicara meningkat seiring 
dengan pendekatan maternal reflektif gunanya untuk 
memperkaya kemampuan berbahasa. 
b. Menumbuhkan motivasi siswa tunarungu dalam 
proses pembelajaran, terutama keterkaitan dengan 
bahasa verbal. 
c. Meningkatkan hasil prestasi belajar siswa 
tunarungu. 
2. Bagi Guru 
a. Sebagai masukan bagi guru guna meningkatkan 
mutu pendidikan di SLB B Dena Upakara 
Wonosobo. 
b. Sebagai sumber referensi bagi guru SLB untuk 
membuat penelitian di bidang pendidikan khusus, 
khususnya tunarungu. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
a. Sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan 
kebijakan sekolah termasuk dalam kurikulum dalam 
pembelajaran untuk berupaya peningkatkan mutu 
pendidikan anak tunarungu. 
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4. Bagi Peneliti 
a. Dapat menambah wawasan  dan pengetahuan secara 
mendalam tentang tentang ilmu ke-PLB-an, 
khususnya pendidikan anak tunarungu serta 
keterampilan yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung. 
b. Sebagai sumber untuk mengembangkan penelitian 
lebih lanjut pada metode  yang menyenangkan dan 
efektif pada kemampuan bahasa bagi anak 
tunarungu. 
G. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini perlu memberikan pembatasan cakupan 
yang terkait agar dalam kajian lebih jelas dan singkat adalah 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan membaca ujaran adalah kemampuan dalam 
memperoleh bahasa batin yang terdiri dari kata-kata 
sebagaimana tampil pada gerak bibir sebagai pengganti 
bunyi berupa vokal, konsonan dan intonasi pada anak 
tunarungu. 
2. Anak tunarungu adalah seseorang anak yang mengalami 
hambatan fisik, yaitu organ pendengaran yang disebabkan 
oleh kerusakan atau ketidakberfungsian pada sebagian 
atau seluruh alat pendengaran sehingga ia mengalami 
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hambatan dalam perkembangan bahasanya, terutama 
dengan verbalism. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Tentang Anak Tunarungu 
1. Pengertian Anak Tunarungu 
Tunarungu adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak 
yang mengalami gangguan atau hambatan pendengaran sehingga 
terpengaruh pada perkembangan kemampuan berbahasa. Istilah yang 
sekarang lazim digunakan dalam dunia pendidikan khususnya, 
pendidikan luar biasa adalah tunarungu.  Istilah tunarungu diambil dari 
kata ”tuna” dan ”rungu”, meliputi tuna artinya kurang atau tidak dan 
rungu artinya pendengaran. Anak atau individu yang dikatakan 
tunarungu apabila tidak mampu mendengar atau kurang mampu 
mendengar suara (Somad dan Tati Herawati, 1996:26). 
Menurut Suharmini (2009: 35) menyatakan bahwa tunarungu 
dapat diartikan sebagai keadaan dari seorang individu yang mengalami 
kerusakan pada indera pendengaran sehingga menyebabkan tidak bisa 
menangkap berbagai rangsang suara, atau rangsang lain melalui 
pendengaran. 
Blackhurst dan Berdine via Suharmini (2009: 35) memberi 
batasan tentang tunarungu sebagai berikut : 
“Deafness means a hearing loss si great that hearing cannot 
be used for the normal purposes of life, whereas the other terms 
are used to describe any deviation from normal hearing, regardless 
of its severity.” 
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Pernyataan di atas yang dijelaskan oleh Blackhurst dan 
Berdine dapat diartikan bahwa tunarungu dapat dibatasi sebagai suatu 
keadaan kehilangan fungsi pendengaran, sehingga tidak dapat 
digunakan untuk mendengar  seperti pada kehidupan yang normal. 
Menurut Sumantri (2007: 93), menyatakan bahwa anak 
tunarungu adalah anak yang mengalami kehilangan kemampuan 
pendengaran yang disebabkan oleh kerusakan atau ketidakberfungsian 
pada sebagian atau seluruh organ pendengaran, sehingga ia mengalami 
hambatan dalam perkembangan bahasanya. 
Menurut Suparno (2001: 9), menyatakan bahwa tunarungu 
adalah kondisi ketidakmampuan anak dalam mendapatkan informasi 
secara lisan, sehingga membutuhkan bimbingan dan pelayanan khusus 
dalam belajarnya di sekolah. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dari para ahli, maka 
dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu adalah individu yang 
mengalami hambatan pendengaran yang disebabkan oleh disfungsi 
auditori, sehingga mengalami terhambatnya dalam memperoleh 
informasi lisan yang berupa rangsangan bunyi melalui pendengaran 
yang baik, maka ia memerlukan bimbingan dan pelayanan khusus 
dalam proses belajarnya di sekolah, terutama pada kemampuan 
berbahasa verbal seperti membaca ujaran sebagai alat komunikasi guna 
dapat  pemerolehan bahasanya dengan baik dan tepat. 
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2. Penyebab Ketunarunguan 
Secara umum, penyebab ketunarunguan dapat terjadi sebelum 
lahir (prenatal), ketika lahir (natal), dan setelah lahir (postnatal). 
Menurut Sardjono (1997:10-20) menjelaskan faktor-faktor penyebab 
ketunarunguan anak yaitu sebagai berikut : 
a)  Faktor sebelum lahir (Prenatal), yaitu : 
1) Faktor keturunan (heriditas) yang disebabkan oleh 
banyaknya gen yang berbeda atau berkelainan; 
2) Penyakit Virus TORCH (Toxoplasma, Rubella, 
Cytomegalovirus, dan Herpes) yang diderita ibu saat 
sedang mengandung sehingga akan berpengaruh buruk 
pada janin; 
3)  Keracunan darah (Toxaemia) yang terserang pada ibu 
sedang mengandung sehingga dapat terjadi kerusakan 
plasenta pada janin; 
4)    Kelahiran premature. 
b)  Faktor ketika lahir (Natal), meliputi: 
1)  Faktor  kromsom  rhesus (Rh) antara ibu dan anak tidak    
sejenis; 
2)   Anak lahir dengan bantuan menggunakan vaccum; 
3)   Proses kelahiran terlalu lama. 
c)  Faktor setelah lahir (Postnatal), meliputi: 
1)   Infeksi virus seperti herpes implex, cacar air; 
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2) Meningitis (peradangan selaput otak) dapat 
menyebabkan kelainan pada pusat syaraf pendengaran; 
3) Otitis media yang kronis terjadi karena penyakit 
pernafasan atau pilek dan penyakit anak-anak seperti 
campak, sehingga menimbulkan  nanah di telinga 
bagian tengah; 
4) Penyakit lain atau kecelakaan yang dapat mengakibatkan 
kerusakan organ pendengaran. 
3. Klasifikasi Anak Tunarungu 
Terdapat beragam dengan pengklasifikasian anak tunarungu. 
Hal ini tergantung dari para ahli dalam memberikan sudut 
pandangnya masing-masing, maka penulis mengemukakan 
beberapa pendapat seperti di bawah ini. 
Menurut Hallahan dan Kauffman dalam Somad dan Herawati 
(1996:26) mengemukakan bahwa: 
“Hearing impairment. A generic term indicating a hearing a 
hearing disability that may range in severity from mild to profound 
it includes the subsets of deaf and hard of hearing.A deaf person in 
one whose hearing disabitity precludes successful processing of 
linguistic information through audition, with or without a hearing 
aid.A hard of hearing is one who generally with use of hearing aid, 
has residual hearing sufficient to enable successful processing of 
linguistic information through audition.” 
 
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa berdasarkan istilah 
umum yang menunjukkan kesulitan mendengar meliputi 
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keseluruhan kesulitan mendengar dari yang ringan sampai yang 
berat, maka dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu: 
1). Orang tuli (deaf) adalah seseorang yang kehilangan 
kemampuan mendengar sehingga menghambat proses 
informasi bahasa melalui pendengaran, baik memakai 
ataupun tidak memakai alat bantu mendengar (ABM), 
2). Orang yang kurang dengar  (hard of hearing) adalah 
seseorang yang biasanya dengan menggunakan alat 
bantu mendengar, sisa pendengarannya cukup 
memungkinkan keberhasilan dalam proses informasi 
bahasa melalui pendengaran. 
Menurut Uden dalam Bunawan dan Yuwati (2000: 6) 
mengklasifikasikan ketunarunguan berdasarkan saat terjadinya 
ketunarunguan yang dikaitkan dengan taraf penguasaan bahasa 
seorang anak, yaitu: 
1) Prelingually Deaf, yaitu seorang anak yang menjadi deaf 
sebelum dikuasainya suatu bahasa, artinya anak yang 
baru mengenal tanda tertentu seperti mengamati, 
memegang atau meraih benda atau orang, namun belum 
membentuk suatu sistem lambang. 
2) Postlingually Deaf, yaitu seorang anak yang menjadi deaf 
setelah menguasai bahasa, artinya anak telah menerapkan 
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dan memahami sistem lambang yang berlaku di 
lingkungannya. 
Menurut Hermanto (2011: 123) mengklasifikasikan 
ketunarunguan berdasarkan segala gangguan yang berhubungan 
dengan daya dengar, terlepas dari sifat, faktor penyebab, dan 
tingkat derajad ketunarunguan dapat dikelompokan menjadi dua 
bagian, yaitu : 
1) Hearing loss, yaitu seorang anak yang menderita 
kehilangan daya dengar untuk menunjuk pada segala 
gangguan dalam deteksi bunyi. 
2) Auditory processing disorder, yaitu seorang anak yang 
mengalami gangguan proses pendengaran karena adanya 
gangguan dalam mekanisme syaraf pendengaran, 
sehingga kesulitan dalam menafsirkan bunyi. 
Sedangkan menurut Boothroyd (dalam Bunawan dan Yuwati, 
2000:8) mengklasifikasikan ketunarunguan berdasarkan ketajaman 
pendengaran, baik tanpa amplifikasi maupun dengan amplifikasi, 
yaitu sebagai berikut : 
1) Tunarungu ringan dengan ketajaman pendengaran sebesar 
15- 30 desibel (dB). 
2) Tunarungu sedang dengan ketajaman pendengaran 
sebesar 31-60 dB. 
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3) Tunarungu berat dengan ketajaman pendengaran sebesar 
61-90 dB. 
4) Tunarungu sangat berat dengan ketajaman pendengaran 
sebesar 91-120 dB. 
5) Tunarungu total dengan ketajaman pendengaran sebesar 
121 dB atau lebih. 
Berdasarkan beberapa pengkelompokan ketunarunguan 
yang beragam dari pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengklasifikasian ketunarunguan dapat digolongkan 
berdasarkan tingkat derajat ketunarunguan dengan ketajamaan 
pendengaran seberapa besar disibel (dB) disertai kapan terjadinya 
ketunarunguan yang dikaitkan dengan taraf penguasaan bahasa. 
Anak tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
tersebut dapat digolongkan berdasarkan atas klasifikasi 
ketunarunguan apabila terdapatnya data-data yang akurat dari hasil 
pemeriksaan dari tim multidispliner seperti dokter THT, audiolog, 
dan psikolog, sehingga dapat membantu kepada pihak sekolah itu 
dalam pengkondisian atau penempatan anak yang disesuaikan 
dengan potensi dan kebutuhan tiap anak yang bervariasi secara 
efektif dan efesien agar perkembangannya tersebut dapat 
berkembang secara seoptimal mungkin. 
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4. Karakteristik Anak Tunarungu 
Perkembangan anak tunarungu mengalami hambatan 
komunikasi dibandingkan dengan pertumbuhan pada segi fisik 
yang tidak terlihat mengalami hambatan, karena anak tunarungu 
mengalami disfungsi pendengaran sehingga kesulitan dalam 
memperoleh informasi yang berupa bunyi melalui pendengaran 
baik dan akibatnya perkembangan bahasanya juga ikut terhambat. 
Somad dan Herawati (1996: 35-37) menjelaskan bahwa  
sebagai dampak dari ketunarunguannya, anak tunarungu memiliki 
karakteristik yang khas, yaitu dilihat dari segi inteligensi, bahasa 
dan bicara, emosi serta sosial diantaranya sebagai berikut : 
1) Segi Inteligensi 
Secara potensial kemampuan intelektual anak tunarungu 
sama seperti anak yang normal pendengarannya. Anak 
tunarungu ada yang memiliki inteligensi tinggi, rata-rata dan 
rendah. Perkembangan inteligensi yang fungsional pada anak 
tunarungu tidak sama dengan anak mendengar. Anak 
mendengar mudah menangkap dari segala yang didengarnya 
dan segala sesuatu yang didengarnya merupakan sesuatu 
latihan berpikir, sedangkan hal tersebut tidak sama pada anak 
tunarungu. Anak tunarungu memiliki prestasi tingkat rendah ini 
bukan berasal dari kemampuan intelektual yang rendah, akan 
tetapi pada umumnya disebabkan oleh keterbatasan 
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kemampuan fungsi auditori yang mengakibatkan kurangnya 
kemampuan penguasaan bahasa, gangguan dalam komunikasi, 
dan keterbatasan dalam pemerolehan informasi, sehingga 
intelegensi itu tidak dapat memberikan kesempatan untuk 
berkembangnya dengan maksimal (Somad dan Herawati, 1996: 
35). Aspek inteligensi anak tunarungu tidak terhambat bila 
yang bersumber pada penglihatan dan yang berupa motorik itu 
tidak banyak mengalami hambatan, bahkan justru dapat 
berkembang dengan cepat. 
2) Segi Bahasa dan Bicara 
Kemampuan berbahasa dan bicara anak tunarungu 
berbeda dengan anak yang mendengar. Hal ini disebabkan oleh 
perkembangan bahasa dan bicara berkaitan erat dengan 
ketajaman pendengaran. Perkembangan bahasa dan bicara pada 
anak tunarungu sampai masa meraban tidak mengalami 
hambatan karena meraban merupakan kegiatan alami 
pernafasan dan pita suara. Setelah masa meraban, 
perkembangan bahasa dan bicara anak tunarungu terhenti. Pada 
masa imitasi anak tunarungu terbatas pada peniruan yang 
sifatnya visual, yaitu gerak dan isyarat. Perkembangan bicara 
selanjutnya pada anak tunarungu memerlukan pembinaan 
secara khusus dan intensif, sesuai dengan taraf ketunarunguan 
dan kemampuan-kemampuan yang lain. 
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Menurut Suparno (2001: 14) menjelaskan bahwa 
karakteristik anak tunarungu dalam segi bahasa antara lain: 
a) Miskin kosa kata, 
b) Sulit mengartikan ungkapan-ungkapan dan kata-kata yang 
abstrak (idematik), 
c) Sulit memahami kalimat-kalimat yang kompleks atau 
kalimat panjang tentu dalam bentuk kiasan-kiasan, 
d) Kurang menguasai irama dan gaya bahasa. 
3) Segi Emosi dan Sosial 
Ketunarunguan dapat mengakibatkan keterasingan dari 
pergaulan sehari-hari, yang berarti terasing dari pergaulan atau 
aturan sosial yang berlaku dalam masyarakat dimana ia hidup. 
Keadaan ini turut menghambat perkembangan kepribadian 
anak tunarungu menuju kedewasaan. Akibat dari keterasingan 
tersebut dapat menimbulkan efek-efek negatif seperti (Somad 
dan Herawati, 1996: 37) : 
a) Egosentrisme yang melebihi anak normal; 
b) Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih 
luas; 
c) Ketergantungan terhadap orang lain; 
d) Perhatian lebih sukar dialihkan; 
e) Umumnya memiliki sifat yang polos, sederhana dan 
tanpa banyak masalah; 
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f) Lebih mudah marah dan cepat tersinggung. 
Menurut Edjaah Sadjaah (2005: 110) menjelaskan bahwa  
karakteristik anak tunarungu dalam aspek emosi dan sosial ini 
memiliki bahasa yang terkait dengan perilaku emosi dan sosialnya 
meliputi emosi, marah atau gembira karena anak telah mengerti 
bahasa. Penyesuaian emosi dan sosial anak tunarungu mengalami 
hambatan sebagai dampak ketunarunguan yang akibatnya merasa 
sulit dalam mengadakan kontak sosial atau komunikasi karena 
keterbatasan dalam berbahasa atau bicara sebagai alat untuk kontak 
sosial dan mengekspresikan emosinya, sehingga mempengaruhi 
pada perkembangan kepribadiannya juga turut terhambat. 
Menurut Mardiati Busono (1993:40-49) menjelaskan bahwa 
karakteristik anak tunarungu diantaranya sebagai berikut : 
1) Dari segi afektif 
Daerah pengamatan anak tunarungu lebih kecil 
dibandingkan dengan anak yang normal mendengar, salah 
satunya pada unsur pengamatan yang terpenting ialah 
pendengaran. Anak tunarungu hanya memiliki penglihatan 
saja. Daerah pengamatan penglihatan jauh lebih sempit jika 
dibandingkan dengan daerah pengamatan pendengaran. 
Besarnya peranan penglihatan dalam pengamatan, maka anak 
tuli mempunyai sifat ’sangat ingin tahu‟ seolah-olah haus 
untuk melihat. Seseorang anak tunarungu tidak menguasai 
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keluasan dunia seperti orang-orang yang mendengar. 
Penyebab utamanya ialah karena mencari pengetahuan hanya 
melalui penglihatan saja. Demikian juga dengan cara 
belajarnya. Hal tersebut mempunyai sudut negatif ialah 
keluasan tidak menjadi keseluruhan dan arti keluasan menjadi 
lebih luas dari kenyataan. 
2) Dari segi motorik 
Perkembangan motorik pada anak tunarungu umumnya 
berkembang baik, apalagi perkembangan motorik kasar yang 
secara fisik berkembang dengan lancar. Pertumbuhan fisik 
yang kuat dengan otot-otot kekar dan kematangan 
biologisnya berkembang sejalan dengan perkembangan 
motoriknya. 
3) Dari segi kognitif 
Sama seperti juga dengan anak normal, inteligensi anak 
tunarungu ada yang tinggi, rata-rata dan rendah secara 
potensial namun secara fungsional perkembangan anak 
tunarungu dipengaruhi oleh tingkat perkembangan bahasa, 
keterbatasan informasi yang diperoleh dan kiranya daya 
abtraksi anak. 
Menurut Sumantri (2007:97) mengemukakan bahwa 
anak tunarungu sering diperlihatkan keterlambatan belajar 
dan kadang tampak terbelakang, tetapi keadaan ini 
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sebenarnya bukan atau tidak hanya disebabkan oleh tingkat 
kederajatan gangguan pendengaran, tetapi juga tergantung 
pada tingkat potensi kecerdasan anak, rangsangan mental dan 
dorongan dari lingkungan luar yang memberikan kesempatan 
bagi anak untuk mengembangkan kecerdasan itu. 
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli yang telah 
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa secara umum, 
karakteristik anak tunarungu adalah sebagai berikut : 
1) Kondisi fisik anak tunarungu sebenarnya terlihat tidak 
ada dampaknya pada hambatan kecuali pada indera 
pendengaran, karena kemampuan motoriknya  kasar 
secara fisik berkembang baik apabila sejalan dengan 
pertumbuhan fisik yang kuat dan kematangan 
biologisnya. 
2) Kondisi psikis anak tunarungu meliputi secara potensial 
intelegensinya anak tunarungu sama dengan anak normal 
namun berbeda secara fungsional karena anak tunarungu 
kurang mampu mengembangkan fungsi intelegensi yang 
terpengaruh pada keterbatasan kemampuan penguasaan 
bahasa, daya abstraksi dan kurangnya memperoleh 
informasi, baik lisan maupun tulis. Hal ini yang 
diakibatkan oleh keterbatasan kemampuan fungsi auditori 
yang dialaminya, tetapi juga tergantung pada tingkat 
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potensi kecerdasan anak, rangsangan mental dan 
dorongan dari lingkungan luar yang memberikan 
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kecerdasan 
itu. 
3) Kondisi emosi dan sosial anak tunarungu meliputi 
dampak Ketunarunguan dapat mengakibatkan 
keterasingan dari pergaulan sehari-hari (melalui kontak 
sosial), sehingga dapat menimbulkan efek-efek negatif 
seperti: Egosentrisme yang melebihi anak normal; 
mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih 
luas; ketergantungan terhadap orang lain; perhatian lebih 
sukar dialihkan; memiliki sifat yang polos, sederhana dan 
tanpa banyak masalah; dan lebih mudah marah dan cepat 
tersinggung. Keadaan ini juga bisa menghambat pada 
perkembangan kepribadian anak tunarungu menuju 
kedewasaan, karena penyesuaian emosi dan sosial anak 
tunarungu mengalami kesulitan dalam mengadakan 
interaksi komunikasi terhadap lingkungan, khususnya 
anak-anak yang mendengar. Hal ini yang disebabkan oleh 
keterbatasan dalam berbahasa atau berbicara sebagai alat 
untuk kontak sosial sehingga sulit untuk mengekspresikan 
emosinya. 
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4) Kondisi bahasa dan bicara anak tunarungu meliputi 
kemampuan bahasa dan bicara anak tunarungu 
mengalami keterbatasan yang diakibatkan oleh disfungsi 
pendengaran, karena pada kemampuan bahasa dan bicara 
itu sangat erat berkaitan ketajaman pendengaran. 
Kemudian pada perkembangan bicara selanjutnya pada 
anak tunarungu memerlukan pembinaan secara khusus 
dan intensif, sesuai dengan taraf ketunarunguan dan 
kemampuan-kemampuan yang lain. 
B) Kajian Tentang Kemampuan Membaca Ujaran Anak Tunarungu 
1. Pengertian Kemampuan Membaca Ujaran Anak Tunarungu 
Kemampuan membaca ujaran pada hakikatnya merupakan 
kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap anak tunarungu dalam 
menjalin komunikasi atau melakukan interaksi sosial yang prinsipnya 
pada pendekatan oral.  Menurut Suparno (1997:75) mengemukakan 
bahwa komunikasi oral adalah suatu bentuk penyampaian informasi 
secara lisan dan menanggapinya melalui indera pendengaran maupun 
membaca ujaran (gerak bibir atau speechreading). Menurut Somad 
dan Herawati (1996:142) mendefinisikan bahwa membaca ujaran 
adalah suatu kegiatan yang mencakup pengamatan dari bentuk gerak 
bibir lawan bicara sewaktu dalam proses bicara. Membaca ujaran 
mencakup pengertian atau pemberian makna pada apa yang 
diucapkan lawan bicara dimana ekspresi muka dan pengetahuan 
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bahasa turut berperan. Jadi dengan kata lain, membaca ujaran juga 
merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran berbahasa bagi 
anak tunarungu yang mempunyai tujuan agar anak dapat menangkap 
atau membaca apa yang diutarakan oleh orang lain secara lisan, yang 
tujuan luasnya agar anak dapat menangkap segala informasi yang 
disampaikan oleh lawan bicaranya. 
Pada unsur dalam kemampuan membaca ujaran melalui 
komunikasi oral yang meliputi bicara dan pendengaran menjadi amat 
penting peranannya karena dengan mengingatnya bahasa lisan yang 
merupakan bahasa yang dominan dan lazim digunakan dalam 
keseharian oleh siapa saja dan dalam transaksi apa saja, maka fungsi 
utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi dan sasaran utama 
dalam komunikasi serta untuk memahami dan dipahami, dan untuk 
mengerti dan dimengerti. Bahasa yang paling banyak diperoleh 
melalui akses pendengaran karena bunyi bahasa itu diproduksi oleh 
alat-alat ucap (organ bicara) menghasilkan pola-pola getaran suara 
bahasa sehingga getaran-getaran tersebut akan mudah diakses melalui 
indera pendengaran. Setelah diakses melalui indera pendengarannya, 
kemudian disimpan di dalam ingatannya di daerah bagian otak 
(soundbank), kemudian diucap ulang dengan proses imitasi atau 
meniru sehingga terjadi pemerolehan bahasa. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa modalitas utama untuk berbahasa lisan termasuk 
membaca ujaran yang baik diperlukan dengan kemampuan 
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mendengar yang baik dan kemampuan memproduksi bunyi bahasa 
yang baik bila alat-alat ucap tidak berkelainan serta memiliki 
kemampuan menafsirkan simbol-simbol tersebut (Rusyani, 2011: 5). 
Bahasa merupakan media komunikasi yang memungkinkan 
seseorang menyampaikan pikirannya kepada orang lain, 
mengidentifikasikan perasaannya yang paling dalam, membantu 
memecahkan masalah pribadi, dan menjelajah dunianya melampaui 
penglihatan serta masa kini, Bunawan (1997: 33).  Menurut Bloom dan 
Lakely dalam Bunawan (1997: 34), bahasa adalah suatu kode dimana 
gagasan atau ide tentang dunia atau lingkungan sekitar diwakili oleh 
seperangkat simbol yang telah disepakati bersama guna mengadakan 
komunikasi. Dengan demikian, untuk mengetahui suatu bahasa berarti 
mengetahui seperangkat lambang atau simbol dan mengetahui 
aturannya serta mengetahui cara komunikasinya. Jadi, ada dua hal 
yang penting agar dapat terjadinya komunikasi dengan oranglain, yaitu 
(1) mengetahui bahasa atau simbolnya dan (2) memiliki cara 
komunikasi dalam bahasa tersebut (Rusyani, 2011:8). 
Pada umumnya anak tunarungu mengalami kesulitan dalam 
mengakses bunyi bahasa karena ketidakberfungsian indera 
pendengaran dalam mengakses bunyi-bunyi bahasa yang terjadi di 
lingkungannya. Dengan demikian ini, menurut Rusyani (2011: 6) 
mengemukakan bahwa kemampuan bahasa lisan atau bicara anak 
tunarungu akan mengalami hambatan karena modalitas utama untuk 
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melakukan peniruan pola-pola bunyi bahasa yang tumbuh dan 
berkembang di lingkungan yang tidak dimilikinya, artinya kemampuan 
mendengar tidak cukup untuk mengakses pola bunyi bahasa di 
lingkungan. Menurut Hermanto (2011:125), anak tunarungu 
mengalami kesulitan untuk mengolah konsep kebahasaan ini 
dikarenakan tidak adanya masukan atau asupan kata-kata yang terjadi 
secara berkelanjutan dan terus-menerus. Akibatnya anak tunarungu 
tidak memiliki perbendaharaan kata di dalam otaknya (soundbank) di 
dalam pusat Brocca dalam dirinya. Kejadian ini akan terus berlanjut 
selama hidupnya bila anak tunarungu tersebut tidak mendapatkan 
tindakan khusus dalam pemerolehan bahasa. Tentunya bagi anak 
tunarungu ini juga mengalami hambatan dalam proses komunikasinya. 
Kendati demikian, perbedaan karakteristik anak tunarungu akan 
mempengaruhi perkembangan bahasanya masing-masing. 
Karakteristik ini yang dimaksud, terutama keterkaitan dengan derajat 
ketunarunguan dan kapan terjadinya ketunarunguannya tersebut. Bagi 
anak yang mengalami gangguan pendengaran dalam taraf ringan ini 
memungkinkan dapat memanfaatkan sisa pendengaran baik, sehingga 
dapat mempersepsi bunyi-bunyi ujaran dalam proses komunikasi. 
Sedangkan bagi yang mengalami gangguan pendengaran dalam taraf 
berat ini tidak dapat atau sulit memfungsikan sisa pendengaran baik 
bahkan sulit mempersepsi bunyi-bunyi ujaran maka alat-alat indera 
lain, sepertinya dengan ketajaman penglihatan dan perasaan vibrasi 
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perlu dilatihkan agar dapat dimanfaatkan sebagai pengganti fungsi 
indera pendengaran (Suparno,1997:77). 
Pemerolehan bahasa anak tunarungu tentu sangat jauh dengan 
anak-anak berpendengaran normal pada umumnya, meskipun proses 
pencapaian kebahasaan anak tunarungu pada fase tertentu memiliki 
tahapan yang sama dengan anak berpendengaran normal pada 
umumnya. Menurut Myklebust via Hermanto (2011: 125), berhubung 
anak tunarungu tidak mungkin memperoleh bahasa melalui 
pendengarannya bila tidak mendapat latihan, maka sistem lambang 
akan diterima melalui penglihatan atau taktil kinestetik atau kombinasi 
dari keduanya. Dengan demikian anak tunarungu akan menggunakan 
salah satu dari tiga alternatif, yaitu membaca, isyarat, dan membaca 
ujaran. Menurut Myklebust via Hermanto (2011: 125) lebih lanjutnya, 
media membaca ujaran adalah salah satu pilihan yang paling tepat 
karena bila membaca ujaran diajarkan sebagai dasar pengembangan 
bahasa batin (inner language), yaitu hubungan antara lambang visual 
dengan pengalaman sehari-hari, maka anak tunarungu memahami 
ujaran sebagai dasar sistem bahasa batin. Selain itu, anak tunarungu 
juga dapat membedakan letupan bunyi bahasa sehingga dapat 
menyakini adanya ucapan tersebut. Hal ini sebenarnya bisa terkait 
dengan perbendaharaan kosa kata yang dimiliki oleh anak. 
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2. Komponen Pengajaran Bahasa dalam Membaca Ujaran Anak 
Tunarungu 
Menurut Suparno (1997: 79-90), komponen-komponen utama 
pengajaran bahasa verbal dalam pendekatan oral untuk anak tunarungu 
untuk tingkat permulaan pada umumnya diorientasikan pada beberapa 
aspek pengajaran bahasa yang diantaranya meliputi : 
a) Menyimak 
Menyimak dalam konteks ini dimaksudkan sebagai proses 
memperhatikan atau mengamati dengan baik melalui proses 
penginderaan, pemusatan pikiran dan perhatian terhadap objek.  
Anak tunarungu dalam menyimak ini lebih banyak 
mengandalkan indera penglihatan, namun bagi yang masih 
memiliki sisa pendengaran dapat memfungsikan sisa 
pendengarannya dengan bantuan alat bantu mendengar. 
Pada aspek pengajaran bahasa dengan menyimak yang 
termasuk didalamnya adalah sebagai berikut : 
1) Latihan Membaca Ujaran 
Latihan membaca ujaran merupakan tahap awal dari 
membaca pada pengajaran bahasa bagi anak tunarungu 
pada tahap-tahap awal kegiatan belajarnya di sekolah atau 
pada tingkat persiapan. Prosedur latihan pada tahap ini 
dapat dilakukan melalui latihan meniru gerakan besar, 
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latihan meniru gerakan lidah, dan latihan meniru gerakan 
bibir. 
2) Membaca Ujaran 
Membaca ujaran merupakan salah satu cara 
membaca dengan dikenal adanya huruf, sedangkan huruf 
dalam membaca ujaran terletak pada mulut pembicara yang 
satu sama lain berbeda. Perbedaan juga terjadi pada bentuk 
ucapan dan waktu yang diperlukan pengucapan masing 
masing huruf (fonem). Pada saat berbicara gerakan organ 
bicara sangat cepat, sehingga waktu yang tersedia untuk 
memperhatikan juga sangat sedikit. Oleh karena itu dalam 
membaca ujaran perlu diikuti dengan unsur penyerta seperti 
ekspresi wajah, misalnya gembira, sedih, dan sebagainya. 
Beberapa bentuk latihan yang dapat dilakukan dalam 
membaca ujaran adalah vokal, suku kata, kata lembaga, 
kalimat. 
a. Latihan vokal 
Vokal sebagai latihan membaca ujaran ialah latihan 
yang diawali dengan pengucapan-pengucapan vokal, 
misalnya ai, au, ae, dan sebagainya. Penguasaan vokal 
dimungkinkan seorang anak dapat menginterpretasikan 
makna dari suatu kata atau kalimat. Apabila anak dapat 
membedakan letupan-letupan yang berbeda, maka anak 
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dapat meyakini akan adanya ucapannya tersebut.  Hal 
ini juga sebenarnya sangat terkait dengan 
perbendaharaan kata yang dimiliki anak. Walaupun 
pandai membaca ujaran, bila perbendaharaan kata anak 
kurang berarti anak hanya bisa meniru namun belum 
mengerti maknanya. Untuk meningkatkan kemampuan 
perbendaharaan kata perlu diberikan pembinaan bahasa 
pasif mengenai arti dan tulisannya serta cara wicara. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melatih 
pengucapan secara lisan dalam latihan membaca ujaran, 
yaitu : 
1. Mimik atau ekspresi wajah 
2. Kejelasan 
3. Kelambatannya 
4. Keterarahwajahan 
5. Jumlah kata yang semakin meningkat 
6. Dimulai dengan kata yang telah dimiliki anak 
bukan dengan kata baru. 
b. Latihan suku kata 
Suku kata sebagai bahan membaca ujaran yang 
dilatihkan dengan langkah-langkah berikutnya adalah : 
1. Metode kata ialah cara suku kata yang dilatihkan 
dengan pertama kali, umumnya dengan suku 
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kata dasar ucapannya terletak paling luar atau 
bilabial, misalnya : 
ma mi mu me mo 
pa  pi  pu   pe  po 
2. Metode distribusi suku kata ialah cara dengan 
mendistribusikan suku kata-suku kata. Langkah 
pertama kita perlihatkan bentuk ucapan suku 
kata-suku kata ini tanpa tulisan, kemudian 
bersamaan dengan tulisannya. Dengan tanpa 
tulisan supaya penyimakannya lebih mantap, 
setelah itu mengabstraksikannya sebagai alat 
bantu mengingat anak tunarungu perlu bahan 
konkret, maka akan dicari suku kata nantinya 
bisa dibentuk kata yang memiliki makna 
tertentu. Misalnya :  
            pa menjadi papa 
                                                  bi menjadi bibi, dsb. 
3. Metode kombinasi suku kata ialah cara 
mengkombinasikan antara suku kata-suku kata 
yang dibuat lebih variatif. Misalnya : 
pi + pa menjadi pipa 
pi + ta menjadi pita, dsb. 
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c. Latihan kata lembaga 
Selain vokal dan suku kata, kata-kata lembagapun 
sebagai sumber membaca ujaran yang dipergunakan  
oleh sekolah-sekolah untuk mengajarkan bicara atau 
cakapan. Biasanya kelas-kelas mengunakan metode 
visual dalam pengajaran bahasa secara inklusif dengan 
tidak ada jam khusus mengenai membaca ujaran. 
Walaupun itu, kelas-kelas sebenarnya perlu ada waktu 
untuk membaca ujaran karena adanya keterkaitan 
dengan membaca ujaran dalam pelajaran cakapan 
sehingga ada manfaatnya serta memotivasi untuk 
mengeluarkan pendapat secara lisan dan sesekali 
menangkap cakapan dari temannya. 
d. Latihan kalimat 
Langkah terakhir ini adalah kalimat sebagai sumber 
membaca ujaran. Apabila bentuk ini dapat 
dilaksanakan, maka kiranya sesuai dengan metode yang 
banyak diharapkan pada ahkir-akhir ini. Guru 
mengajarkan membaca ucapan dengan sumber kalimat. 
3) Latihan mendengar 
Pada hakekatnya latihan mendengar dapat dilakukan 
pada semua anak tunarungu, sebab secara auditoris anak-
anak tersebut masih memiliki sisa rangsangan atau kesan 
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suara yang dapat ditangkap, dan tidak ada yang dianggap 
tuli total. Latihan mendengar untuk anak tunarungu di 
sekolah dapat dilakukan dengan beberapa prinsip, yaitu 
prinsip arena auditoris dan prinsip alam terbuka. Prinsip 
arena auditoris menekankan bahwa latihan mendengar 
harus dilakukan di dalam ruangan yang diperhitungkan 
suatu ruang tersebut dapat memberikan pantulan suara 
dengan baik, tanpa adanya pengaruh bunyi samping. 
Prinsip alam terbuka dilakukan di dalam ruangan biasa 
dengan pengaruh bunyi samping. Hal ini penting dilakukan 
karena anak tidak dapat terlepas dengan adanya bunyi 
samping dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Berbicara 
1) Wicara 
Pengajaran wicara untuk anak tunarungu kelas 
persiapan pada umumnya dilakukan satu persatu secara 
individu pada setiap anak. Materi biasanya diangkat dari 
apa yang dilihat dan diingat anak pada kegiatan 
sebelumnya. Praktek pengajaran wicara dilakukan dengan 
dua teknik, yaitu teknik spontan dan wicara terpimpin. 
Teknik spontan dalam pemgajaran wicara merupakan salah 
satu bentuk kegiatan pembelajaran wicara yang dilakukan 
dengan cara menstimulasi atau memotivasi anak secara 
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langsung untuk mengungkapkan atau menyebutkan apa 
yang telah dilihat dan diketahui sebelumnya. Teknik wicara 
terpimpin pada umumnya mengucapkan sesuatu materi 
pengajaran secara langsung haruslah digunakan kalimat 
yang sederhana atau yang pendek-pendek, agar mudah 
dipahami anak. 
1) Cakapan 
Cakapan terjadi apabila dua orang atau lebih 
mengekspresikan ide atau gagasannya melalui bahasa atau 
ucapan lisan. Cakapan biasanya berupa tanya jawab 
(dialogue) diantara siswa, atau siswa dengan guru. Kalimat 
yang digunakan adalah kalimat pendek yang sudah dikenal 
atau diajarkan dalam pengajaran membaca ujaran. 
Membaca ujaran merupakan proses mental dan fisik yang 
bukan hanya mengenal dan menyuarakan bahasa tulis, 
tetapi juga memahami apa yang dibacanya. 
3. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Ujaran 
Anak Tunarungu 
Membaca ujaran merupakan membaca ucapan lisan seseorang 
melalui gerak bibir dan mimiknya. Hal ini dikatakan sebagai 
interpretasi visual terhadap si pembicara dalam berkomunikasi oral. 
Karena itu, membaca ujaran dapat kita samakan dengan membaca. 
Dalam membaca kita mengenal huruf sedangkan huruf bagi pembaca 
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ujaran terdapat pada mulut si lawan bicara yang berbeda satu sama lain 
karena pada bentuk ucapan dapat terlihat seperti orang mendengar 
yang membaca buku biasa, apalagi waktu berbicara terdapat gerakan 
mulut yang cepat. Oleh karena itu, si pembaca ujaran harus berusaha 
menangkap secara cepat gerakan alat bicara dari si lawan bicara. 
Bagi anak tunarungu sering mengalami salah persepsi dalam 
berkomunikasi yang diakibatkan oleh gangguan pada fungsi 
pendengaran yang menyebabkan tidak mampu menerima informasi 
dari luar dan menyampaikan informasi yang sesuai. Salah satu cara 
untuk mendapatkan informasi dari lingkungan luar adalah cara 
membaca ujaran. Berdasarkan karakteristik anak tunarungu, 
kemampuan berbahasanya cenderung akan berkembang jauh lambat 
dibandingkan dengan orang mendengar karena proses pemahaman 
anak tunarungu itu terlambat dalam memperoleh informasi yang tidak 
seperti sebanyak dengan informasi yang diperoleh anak mendengar. 
Kemampuan membaca ujaran tidak hanya terbatas pada 
kemampuan menyebutkan kata-kata secara verbal namun juga 
menyimpan informasi kata serta maknanya ke dalam proses kognitif. 
Menurut Suharmini (2009:38) menjelaskan bahwa tingkatan 
perkembangan kognitif anak tunarungu sangat bervariasi maka 
tingkatannya itu ditentukan oleh : 
a) Tingkatan kemampuan bahasa, 
b) Variasi pengalaman, 
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c) Pola asuh atau kontrol lingkungan, 
d) Tingkat ketunarunguan dan daerah bagian telinga yang mengalami 
kerusakan, 
e) Ada tidaknya kelainan lainnya. 
Kemampuan membaca ujaran anak tunarungu dipengaruhi oleh 
keterbatasannya dalam bereseptif dan menanggapi informasi sebagai 
sebuah pemahaman dalam proses kognitif. Hal-hal yang 
mempengaruhi perkembangan kognitif anak tunarungu seperti diatas 
dapat dihubungkan dengan kemampuan komunikasi secara 
keseluruhan. Pada tingkat kemampuan bahasa sudah sangat jelas 
banyak berperan  pada perkembangan struktur kognitif, karena 
kemampuan kognitif dapat berkembang dengan cara berkomunikasi 
dan mengelola informasi yang didapatkan dari lingkungan. Anak 
tunarungu kesulitan memperoleh informasi, utamanya secara verbal 
selain dari informasi non verbal yang diperoleh melalui 
penglihatannya, sehingga kemampuan berbahasa anak tunaurngu 
relatif lebih rendah daripada anak mendengar. Anak tunarungu akan 
cepat memahami hal-hal yang pernah dialaminya, sehingga variasi 
pengalamannya juga turut mempengaruhi perkembangan kognitif. 
Variasi pengalaman itu akan menambah pengetahuan bahasa sehingga 
akan merubah struktur kognitifnya, misalnya lingkungan yang 
berbahasa intensif akan lebih baik untuk perkembangan kognitif anak 
tunarungu karena akan memperkaya bahasa meskipun awalnya tidak 
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memahami apa yang dikatakan apabila dibiasakan untuk berbahasa. 
Tingkat ketunarunguan disertai ada atau tidaknya dengan kelainan 
lainnya mempengaruhi kemampuan anak tunarungu dalam beradaptasi 
terhadap lingkungan. Apabila pada anak tunarungu yang ringan, maka 
hambatannya lebih sedikit dibandingkan dengan anak tunarungu yang 
berat, misalnya yang tunarungu ringan itu dapat mengoptimalkan sisa 
pendengarannya dengan menggunakan alat bantu dengar, sehingga 
proses pembelajarannya dapat terbantu. Hal ini tidak sedemikian 
dengan anak tunarungu yang berat. Sedangkan jika anak tunarungu 
memiliki kelainan lain, maka akan berpengaruh pada adaptasi perilaku 
lain yang dapat memperlambat kemampuan kognitif, bahkan lebih 
kompleks dari itu. 
Intervensi terhadap kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungu perlu dilakukan melalui kegiatan percakapan atau 
menyimak dengan penerapan metode  yang tepat agar pemrosesan 
informasi dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan karakteristik anak 
tunarungu yang lebih berkonsentrasi terhadap hal-hal yang konkret dan 
pengalaman pribadi anak, maka pembelajaran membaca ujaran pada 
anak tunarungu harus memperhatikan hal tersebut. Penerapan metode 
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo adalah Metode 
Maternal Reflektif yang prinsipnya oral dengan menggunakan bahasa 
ibu, di mana peran ibu yang dapat berinteraksi secara langsung pada 
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anak yang didasarkan atas pengalaman yang pernah dialami oleh anak 
saja. 
C. Kajian Tentang Pengajaran Membaca Ujaran Anak Tunarungu 
dengan Pendekatan Metode Maternal Reflektif 
1. Pengertian Metode Maternal Reflektif 
Metode dapat diartikan sebagai suatu cara yang sistematis dan 
telah diatur secara sedemikian rupa untuk mencapai suatu maksud atau 
tujuan tertentu dalam ilmu pengetahuan. Menurut Bunawan (2000 : 
72), “mathernal merupakan suatu proses penguasaan bahasa ibu 
dengan percakapan sebagai porosnya” dimana dalam percakapan 
tersebut terdapat prinsip-prinsip yang harus diperhatikan sebagai usaha 
untuk membahasakan ungkapan anak tunarungu yang masih berupa 
bahasa non verbal menjadi bahasa verbal. Sedangkan reflektif atau 
refleksi diartikan sebagai suatu proses peninjauan kembali pengalaman 
berbahasa anak yang didapat dari proses percakapan. Tujuan dari 
refleksi adalah untuk menyadarkan tentang berbagai aspek bahasa dan 
hukum ketatabahasaan, sehingga anak dapat mengontrol penggunaan 
bahasa secara aktif maupun pasif. Pemaparan tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Metode Maternal Reflektif merupakan suatu 
metode pengajaran bahasa yang tumpuan dan jantungnya ada pada 
proses percakapan selayaknya seorang ibu yang bercakap-cakap 
dengan bayinya melalui metode tangkap dan peran ganda, dimana 
seorang ibu membahasakan ungkapan bayi yang belum bisa berbicara 
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dengan harapan sang bayi akan meniru dan mengerti ungkapan apa 
yang dibahasakan oleh ibunya. 
Menurut Sunarto (2005 : 23), Metode Mathernal Reflektif 
adalah suatu pengajaran yang mengikuti bagaimana anak dengar 
sampai menguasai bahasa ibu, bertitik tolak pada minat dan kebutuhan 
komunikasi anak dan bukan pada program aturan bahasa yang perlu 
diajarkan atau didrill menyajikan bahasa sewajar mungkin kepada 
anak baik secara ekspresif dan reflektif, menuntut agar anak secara 
bertahap dan menentukan sendiri aturan atau bentuk bahasa yang 
reflektif segala permasalahan. 
Menurut Hermanto (2011: 126), mengemukakan bahwa 
Metode Maternal Reflektif adalah metode yang menirukan cara atau 
metode ibu yang mengajarkan bahasa kepada anaknya, secara 
umumnya dilakukannya secara spontan dan alamiah  dengan penuh 
kasih sayang, kehangatan, empati-simpatik dan menggunakan bahasa 
sehari-hari. 
Menurut Bunawan dan Yuwati (2000: 74) berpendapat bahwa 
Metode Mathernal Reflektif adalah salah satu metode psikolinguistik 
yang digunakan untuk mengajar bahasa ibu pada anak tunarungu 
dengan tekanan pada berlangsungnya percakapan, pemahaman yang 
fleksibel dan menuntun anak agar menemukan sendiri akan aturan 
bahasanya. 
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Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengertian Metode Maternal Reflektif adalah 
metode psikolinguistik yang diterapkan untuk mengajarkan bahasa 
kepada anak dengan tekanan pada berlangsungnya percakapan yang 
dilakukan secara spontan dan alamiah melalui metode tangkap dan 
peran ganda dengan menggunakan bahasa ibu atau bahasa batin dan 
menuntut agar anak secara bertahap dalam menentukan akan aturan 
bahasanya sendiri. 
2. Prinsp-prinsip Metode Maternal Reflektif 
Menurut A Van Uden dalam Lani Bunawan (2001 : 20) 
menyatakan bahwa berdasarkan prinsip-prinsip mengenai Metode 
Maternal Reflektif, maka komposisi dari visualisasi percakapan dan 
bahan bacaan harus memenuhi beberapa ketentuan, pada garis 
besarnya ketentuan-ketentuan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Hanya menggunakan bahasa yang sangat lazim dan sesuai 
dengan kemampuan anak tunarungu dan tidak diprogramkan. 
2) Lebih baiknya menggunakan kalimat langsung. 
3) Menggunakan ungkapan bahasa dari kehidupan sehari-hari. 
4) Baik juga disisipkan kalimat majemuk atau memperkenalkan 
“bahasa bacaan” yang sebenarnya. 
5) Urutan dalam kalimat bacaan adalah tidak perlu selalu 
menggunakan bacaan logis atau kronologis. 
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6) Memutuskan unsur penguasaan, pernyataan, sikap keraguan, 
hubungan sosial dan sebagainya. 
3. Pengajaran Membaca Ujaran dengan Pendekatan Metode 
Maternal Reflektif 
Pendekatan Metode Maternal Reflektif merupakan suatu 
pandangan dalam pengajaran yang menyajikan bahasa ibu yang 
sewajar mungkin kepada anak tunarungu, baik secara ekspresif dan 
reseptif, sehingga anak tersebut dapat menentukan sendiri aturan atau 
bentuk bahasa yang reflektif terhadap segala permasalahan bahasanya 
secara bertahap. 
Dalam pengajaran bahasa, terutama membaca ujaran dengan 
penerapan metode maternal reflektif merupakan metode yang saat ini 
dipandang paling cocok untuk mengembangkan kemampuan bahasa 
anak tunarungu karena metode ini memiliki ciri situasional, spontan 
dan aktual dengan bahan pembelajaran sangat berpihak pada 
kebutuhan anak melalui percakapan yang reflektif. 
Myklebust memandang media membaca ujaran merupakan 
pilihan yang paling tepat kendati memiliki banyak kelemahan, sarana 
ini dinilai lebih baik daripada isyarat dan membaca (Bunawan, 2001 : 
45). Bila membaca ujaran diajarkan sebagai dasar pengembangan 
bahasa batin atau ibu melalui percakapan reflektif, maka anak 
tunarungu akan belajar memahami bahasa ujaran melalui sarana ini 
dan akan merupakan unsur atau dasar sistem bahasa batin. Jadi bahasa 
 
47 
 
batin anak tunarungu akan terdiri dari kata-kata sebagaimana tampil 
pada gerak dan corak bibir sebagai pengganti bunyi bahasa berupa 
vokal, konsonan, dan intonasi pada anak mendengar. Sama seperti 
anak mendengar, pada anak tunarungu kemampuan berbahasa 
ekspresif pun baru dapat dituntut setelah terjadi perkembangan 
reseptif. Semakin sering dan efektif dalam melakukan percakapan ini 
akan semakin kaya kosa kata dan semakin luas pengetahuan bahasa 
anak. 
Dalam peningkatan kemampuan membaca ujaran bagi anak 
tunarungu agar dapat penguasaan kosa kata serta maknanya sangat 
penting dilakukan. Sebagaimana dikemukakan oleh beberapa ahli yang 
memahami kebahasaan anak tunarungu dengan penerapan metode 
maternal reflektif, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dan 
dibiasakan antara lain (Hermanto, 2011:127) : 
a) Melakukan percakapan dengan anak secara wajar, dengan 
menggunakan metode tangkap dan peran ganda. 
b) Dalam percakapan tersebut harus mengandung semua 
bentuk bahasa atau ungkapan yang sering muncul dalam 
percakapan sehari-hari. 
c) Ucapan anak diarahkan dengan berirama yang benar 
dengan bantuan struktur frase untuk membantu fungsi 
ingatan anak. 
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d) Sedini mungkin memberikan lambang tulis dalam pelajaran 
membaca dari hasil percakapan. 
e) Secara terus-menerus melakukan refleksi bahasa untuk 
penyadaran menemukan bahasa sendiri. 
f) Kesadaran terhadap berbagai gejala bahasa yang telah 
ditemukan sendiri oleh anak kemudian diharapkan akan 
dapat dipakai untuk mengontrol kesalahan bahasanya 
sendiri dan kesalahan bahasa orang lain. 
Upaya peningkatan kemampuan membaca ujaran anak tunarungu 
dapat meningkat khususnya dalam pembelajaran yang menggunakan 
metode maternal reflektif, maka keenam langkah yang ada dalam 
pembelajaran tersebut harus dilakukan secara serius dan terprogram. 
Penerapan pembelajaran ini dilakukan sejak anak tunarungu tersebut ada 
di kelas rendah. Selain itu, dukungan bagi anak tunarungu untuk 
menggunakan alat bantu dengar dengan sistem FM personal, latihan 
artikulasi ataupun latihan mendengar juga penting dilakukan untuk 
mendukung kemampuan membaca ujaran anak tunarungu gunanya 
meningkatkan kemampuan penguasaan kosa kata. Peningkatan 
kemampuan membaca ujaran dengan memperkaya kosa kata perlu 
ditegaskan dengan metode maternal reflektif  akan tercapai bila adanya 
dukungan langsung untuk proses pembelajaran itu, baik sarana prasarana, 
komitmen, motivasi dari semua pihak terjadi dan bersatu untuk satu tujuan 
yang sama. 
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Selain itu, penerapan metode maternal reflektif  sebagai inti kajian 
ini tentu juga memerlukan komitmen untuk melaksanakan langkah-
langkah yang diformulasikan dalam pembelajaran membaca ujaran dengan 
menggunakan metode maternal reflektif tersebut, diantara lain (Hermanto, 
2011 : 128-129) adalah 1) langkah pertama dalam metode maternal 
reflektif yang harus dikuatkan pada anak adalah kemampuan percakapan. 
Kemampuan percakapan ini dilakukan agar anak tunarungu mau 
mengekspresikan kepada oranglain secara spontan-emosional dan empati. 
2) langkah berikutnya pada kemampuan visualisasi merupakan 
kemampuan yang sangat penting dilakukan kepada anak tunarungu. 
Kemampuan visualisasi adalah proses mengalihkan peran pendengaran ke 
dalam bentuk yang dapat dilihat yaitu isi percakapan dituliskan di papan 
tulis. 3) langkah terakhir yang penting yaitu deposit yang disusun dari 
hasil percakapan menjadi sebuah bacaan. Deposit bagi anak tunarungu 
adalah proses penting dalam proses penambahan kosa kata pada anak 
tunarungu. Deposit itu dilakukan oleh guru dengan didasarkan atas dasar 
hasil percakapan dan visualisasi si anak tunarungu. Deposit harus disusun 
didasarkan pada isi percakapan, mengunakan bahasa sehari-hari, dan 
dalam bentuk bacaan yang menarik dan menggunakan bahasa yang lebih 
bermakna dengan cara diperluas dengan kosa kata baru dan diperluas 
dengan gaya bahasa yang bervariasi, sehingga akan menjadi suatu bacaan 
yang memperjelas suatu kejadian secara kronologis dan keutuhan yang 
mengandung arti secara lebih jelas. Dengan demikian antara percakapan, 
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visualisasi dan deposit merupakan satu tahapan dasar yang menjadi kunci 
keberhasilan penerapan metode ini gunanya meningkatkan kemampuan 
membaca ujaran akan memperkaya dalam perbendaharaan kosa kata serta 
ucapannya dengan tepat, jelas dan berirama. 
B. Kerangka Berpikir 
Masalah utama yang dihadapi anak tunarungu di SLB-B Dena 
Upakara Wonosobo, khususnya yang pindahan dari luar SLB lain adalah 
kemampuan membaca ujaran belum optimal, karena strategi pembelajaran 
melalui kegiatan percakapan aktif dengan pendekatan metode maternal 
reflektif yang diterapkan oleh guru belum maksimal untuk 
mengembangkan kemampuan membaca ujaran bagi anak tunarungu yang 
pindahan dari SLB lain, sehingga guru tersebut belum dapat menyesuaikan 
dengan potensi dan kebutuhan anak meskipun metode maternal reflektif 
merupakan salah satu metode yang tepat untuk mengajarkan bahasa bagi 
anak tunarungu tersebut. 
Pada kasusnya yang terdapat di SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
adalah kemampuan membaca ujaran anak tunarungu yang pindahan dari 
luar terlihat sangat tertinggal yang disebabkan oleh keterlambatan dalam 
perkembangan bahasa verbal secara dini, sehingga menjadi miskin kosa 
kata verbalism. Dalam penelitian ini, penulis kemukakan kerangka 
berpikir, yaitu studi kasus tentang kemampuan bahasa anak tunarungu 
pada aspek membaca ujaran melalui metode maternal reflektif yang 
diterapkan di SLB-B Dena Upakara Wonosobo untuk mendeskripsikan 
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kemampuan membaca ujaran anak tunarungu pindahan dari luar yang 
bersekolah di SLB-B Dena Upakara Wonosobo dan mengungkapkan 
secara mendalam akan faktor-faktor apakah yang mempengaruhi 
kemampuan membaca ujarannya tersebut serta pemecahan masalah yang 
ada pada masa sekarang atau masalah yang aktual. Gambaran dari hasil 
penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah untuk 
mengungkapkan permasalahan terhadap kemampuan membaca ujaran 
anak tunarungu sehingga dapat mengatasi permasalahannya secara efektif 
serta memberikan tindakan yang positif agar kemampuan bahasa verbal 
atau lisan melalui membaca ujaran anak tunarungu dapat berkembang 
dengan baik dan dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan anak. 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana kemampuan membaca ujaran anak tunarungu pindahan 
yang bersekolah di SLB-B Dena Upakara Wonosobo terhadap 
pendekatan metode maternal reflektif dalam proses pembelajaran di 
kelas? 
2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 
ujaran anak tunarungu pindahan yang sekolah di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian 
deskriptif kualitatif dengan bertujuan untuk menafsirkan dan menuturkan 
data  yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta 
pandangan yang terjadi saat penelitian berlangsung. Metode penelitian 
kualitatif sebagaimana yang diungkapkan Bogdan dan Taylor (Moleong, 
2011: 4) sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Melainkan itu, menurut Sukmadinata (2007: 60) 
mendefinisikan bahwa metode penelitian kualitatif adalah cara untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok. 
Penelitian ini yang diajukan untuk mengumpulkan, menganalisis, 
serta mengungkapkan berbagai masalah dan tujuan yang hendak dicapai, 
maka penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif. Menurut 
Winarno (Supardan, 2000:103) mengemukakan bahwa metode deskriptif 
adalah suatu penelitian yang tertuju pada penelaahan masalah yang ada 
pada masa sekarang yang kemudian diiringi dengan upaya pengambilan 
kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis tersebut. 
 
53 
 
Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif yang dipakai dalam 
penelitian ini secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan metode 
studi kasus, karena metode studi kasus itu merupakan salah satu jenis 
penelitian kualitatif menekankan pada pengumpulan informasi yang 
mendalam dan mendetail tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 
subjek penelitian, kemudian menghasilkan data secara deskriptif berupa 
kata-kata tertulis maupun lisan dari subjeknya yang diamati. Metode studi 
kasus adalah suatu prosedur pengumpulan data secara integratif dan 
komprehensif dari deskripsi singkat tentang suatu kehidupan dan masalah 
nyata dari individu, sehingga dari informasi tersebut dapat mengenal, 
memahami, dan menganalisis kasus secara mendalam (Haryanto, 
2010:69). 
Pada dasarnya penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis studi 
kasus bertujuan untuk mengetahui tentang sesuatu hal secara mendalam. 
Melalui studi kasus ini akan diperoleh gambaran tentang kondisi kasus 
penelitian. Dengan pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini, 
peneliti ingin memperoleh gambaran rinci tentang latar belakang, sifat-
sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus ataupun status dari 
individu yang diteliti hingga faktor-faktor yang mempengaruhi pada status 
dari individu serta dampaknya. Gambaran tentang kondisi kasus dari 
individu yang diteliti dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap 
informasi tentang kemampuan membaca ujaran anak tunarungu dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kemampuan membaca 
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ujaran anak tunarungu, khususnya bagi yang pindahan bersekolah di SLB-
B Dena Upakara Wonosobo. Peneliti ingin menyelidiki tentang masalah 
kemampuan membaca ujaran anak tunarungu di SLB-B Dena-Upakara 
Wonosobo selama dua bulan. Peran peneliti hanyalah mengobservasi dan 
menghimpun informasi secara mendalam dari berbagai sumber. Data yang 
diperoleh disusun dengan menguraikan catatan, mereduksi, merangkum, 
dan memilih data yang sesuai dengan tujuan penelitian dan kemudian data 
tersebut dianalisis secara deskriptif. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti (Arikunto, 2005: 122). Subjek dalam penelitian ini sebagai sumber 
data yang diambil secara purposive dengan pertimbangan adalah: 
(1) Siswa yang pindahan bersekolah di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo; 
(2) Siswa berjenis kelamin perempuan; 
(3) Siswa yang dipilih adalah tiga anak yang berkedudukan dengan 
masing-masing kelas dasar I, II dan III  dan memiliki 
kemampuan membaca ujaran masih belum maksimal. 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
yang terletak di jalan Mangli no 5 Wonosobo. Alasan dilakukan dalam 
penelitian pada sekolah tersebut, karena SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
merupakan sekolah luar biasa khusus tunarungu yang menerapkan metode 
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maternal reflektif dengan pendekatan oral dalam pembelajaran anak 
tunarungu sesuai dengan kebutuhannya, maka peneliti ingin meneliti 
dengan mengungkapkan dan menyelidiki secara mendalam dan detail 
mengenai kemampuan membaca ujaran anak tunarungu yang pindahan 
dari luar bersekolah di SLB-B Dena Upakara Wonosobo masih belum 
maksimal jauh dibandingkan dengan kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungu yang bukan pindahan dari luar di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo tersebut. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan. Pada sebelumnya itu, 
peneliti mengajukan proposal penelitian terlebih dulu setelah melakukan 
observasi untuk mengetahui permasalahan yang ada di lokasi penelitian. 
Setelah proposal penelitian yang berisikan tentang teknik pengumpulan 
data yang akan digunakan sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian dan 
instrumen penelitian yang akan diteliti itu telah disetujui oleh dosen 
pembimbing dan mendapat surat ijin penelitian dari pihak yang terkait, 
kemudian peneliti melakukan penelitian di lokasi penelitian itu dimulai 
pada tanggal 19 Maret 2015 - 19 Mei 2015. Saat proses penelitian 
berlangsung, peneliti mengumpulkan data dengan metode observasi yang 
dilakukan saat proses pembelajaran secara klasikal di kelas dan juga saat 
latihan wicara di ruang artikulasi secara individual, dan wawancara yang 
dilakukan di luar jam sekolah sesuai kesepakatan murid yang selaku 
sebagai subjek penelitian, guru kelas, dan terapis wicara, kemudian 
peneliti menganalisis data yang telah terkumpul dalam bentuk member 
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cek. Pada tahap pelaporan hasil penelitian, maka peneliti menyusun 
laporan hasil penelitian dengan bimbingan dosen pembimbing dan 
akhirnya laporan tersebut berupa skripsi yang telah disetujui oleh dosen 
pembimbing. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2002: 224) berpendapat bahwa teknik 
pengumpulan data adalah suatu cara yang teratur untuk mendapatkan data 
yang relevan dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data 
dalam suatu penelitian harus sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian 
yang sedang dilakukan dan jenis data yang diperlukan. Berhubungan 
dengan hal tersebut, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Menurut kartono dalam Gunawan (2013:143) 
mengemukakan bahwa observasi ialah studi yang disengaja dan 
sistematis  tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan  dan selanjutnya 
mengemukakan tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri dan 
luasnya signifikasi dari interelasinya elemen-elemen tingkah 
laku manusia serba kompleks dalam pola-pola kultur tertentu. 
Data-data yang akan diamati dalam penelitian ini adalah 
gambaran kasus tentang kemampuan membaca ujaran serta 
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faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca ujaran 
anak tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo. Data-data 
yang akan diamati adalah kegiatan percakapan aktif di kelas, 
penggunaan metode pembelajaran bahasa, pendistribusian 
bahan dan alat (tata ruang kelas, menata perabot kelas, papan 
tulis, meja kursi guru, meja kursi murid, almari kelas, papan 
informasi, papan absen, dan alat pembersih), penggunaan 
sistem FM personal, kedisiplinan anak, pembelajaran dikte 
kata/ kalimat secara ujaran, tingkah laku anak dan latihan 
artikulasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca ujaran anak tunarungu, khususnya bagi yang 
pindahan bersekolah di SLB-B Dena Upakara, diantaranya: 
kemampuan kognitif, tingkat kemampuan mendengar, 
kemampuan artikulasi, ketepatan penggunaan metode, skill 
pengajaran guru dan terapis wicara serta sikap guru dan terapis 
wicara. 
Pada penelitian ini menggunakan teknik observasi non 
partisipan. Menurut Sugiono (2009: 310), observasi non 
partisipan adalah pengamatan yang dilakukan observer dengan 
tanpa ikut secara langsung dalam kegiatan yang diamati. 
Observasi dilakukan peneliti sendiri agar peneliti dapat 
mengetahui secara langsung tentang kemampuan membaca 
ujaran anak tunarungu SLB-B Dena Upakara Wonosobo. 
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2. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan alat pengumpul data yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi-informasi yang telah 
diperoleh maupun yang belum diperoleh selama observasi 
berlangsung. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah responden hanya 
sedikit (Sugiono, 2010: 194). 
Dalam penelitian ini, interviewer mengajukan pertanyaan 
dengan pedoman yang hanya berisi garis besar tentang hal-hal 
yang ditanyakan. Pada wawancara ini dianggap selesai apabila 
sudah memenuhi titik jenuh, artinya sudah tidak ada lagi hal 
yang ditanyakan. Wawancara ini dikombinasikan dengan 
metode observasi bertujuan untuk memperoleh informasi 
secara mendalam tentang masalah kemampuan membaca 
ujaran anak tunarungu pindahan yang sekolah di SLB-B Dena 
Upakara Wonosobo serta faktor-faktor yang melatarbelakangi 
anak tunarungu tersebut. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono dalam Gunawan (2013: 176), 
dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu 
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berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 
seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara, sehingga hasil 
penelitian akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh 
dokumen. 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk menghimpun data 
pelengkap berupa foto tentang kemampuan membaca ujaran 
melalui kegiatan percakapan aktif di kelas dan latihan artikulasi 
dari arsip data/ identitas anak di sekolah. Selain itu, 
dokumentasi ini berguna untuk mengetahui tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Suharsimi (2006: 160) merupakan 
alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah. Peneliti sebagai peneliti 
utama dalam melakukan observasi, wawancara narasumber dan mencatat 
hal-hal yang berkaitan dengan sumber data. 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
alat-alat yang berupa pedoman  wawancara, pedoman observasi, dan 
pedoman dokumentasi. Ketiganya pedoman tersebut dalam penyusunan 
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instrumen penelitian dengan pemilihan metode yang akan digunakan 
peneliti ditentukan dengan tujuan penelitian, sampel penelitian, setting, 
pelaksana, dan waktu, data yang ingin diperoleh. Dari tujuan yang telah 
dikemukakan tersebut, penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti akan menyusun instrumen 
pengumpul data yang diperlukan untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan setelah menentukan metode yang akan digunakan, diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dalam penelitian ini berisi kisi-kisi observasi 
terkait dengan kemampuan membaca ujaran anak tunarungu dalam 
proses kegiatan percakapan aktif di kelas subjek serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi kemampuan membaca ujaran anak tunarungu di 
SLB-B Dena Upakara Wonosobo. Kisi-kisi pedoman observasi dapat 
dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi di kelas SLB B Dena 
Upakara 
No. Aspek Sub aspek Indikator No. 
butir 
1. Kemampuan 
membaca 
ujaran anak 
- Bereseptif dan 
berekspresi lisan 
 
- Merespon baca ujaran dari ucapan 
guru atau teman 
1.a. 
1.b. 
- Mengungkapkan ide/gagasan 
secara lisan 
1.c. 
- Membaca bacaan ujaran 1.d. 
Dikte - Mendengarkan bunyi ujaran 1.e. 
- Membaca kata/ kalimat ujaran 1.f. 
Sikap anak - Senang 1.g. 
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- Percaya diri 1.h. 
- Tenang 1.i. 
- Melamun 1.j. 
2. Faktor- faktor 
yang 
mempengaruhi 
Pendistribusian 
bahan dan alat 
belajar di kelas 
- Tata ruang kelas 2.1.a 
- Ventilasi cahaya 2.1.b. 
- Sistem FM personal 
2.1.c 
- Posisi meja kursi guru dan anak 
2.1.d. 
2.1.e. 
- Papan tulis 
2.1.f. 
Latar belakang 
pribadi guru 
kelas 
- Skill pengajaran 2.2.a 
2.2.b. 
2.2.c. 
- Sikap guru 2.2.d 
- Interaksi antara guru dan anak 
- Kepemimpinan guru 
2.2.e 
2.2.f 
2.2.g. 
 
Tabel 1. 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi di Ruang Artikulasi SLB-B Dena 
Upakara Wonosobo 
No. Aspek Sub aspek Indikator No. 
Item 
1. 
 
 
Kemampuan 
membaca ujaran 
anak 
 
- Bereseptif dan 
berekspresi lisan 
 
- Merespon baca ujaran dari 
ucapan terapi wicara 
1.a. 
1.b. 
- Mengungkapkan ide/gagasan 
secara lisan 
1.c. 
Membaca lisan - Memahami bunyi bahasa 
ujaran 
1.d. 
1.e. 
 
- Melafalkan bunyi bahasa 
ujaran 
 
1.f. 
Sikap anak 
 
 
 
 
 
 
- Senang 1.g. 
- Percaya diri 1.h. 
- Tenang 1.i. 
 
- Melamun 
 
1.j. 
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2. Faktor- faktor 
yang 
mempengaruhi 
Pendistribusian 
bahan dan alat 
belajar di kelas 
- Tata ruang artikulasi 2.1.a. 
2.1.b. 
- Ventilasi cahaya 2.1.c. 
- Alat artikulasi (amplifier, 
earphone, lampu, dan pengeras 
bunyi) 
2.1.d. 
- Posisi meja kursi terapi wicara 
dan anak 
2.1.e. 
- Cermin 2.1.f. 
- Buku anak 2.1.g. 
- Spidol dan bolpoin 
2.1.h. 
2.1.i. 
Latar belakang 
pribadi guru kelas 
- Skill dalam melatih artikulasi  
2.2.a. 
- Sikap guru 2.2.b. 
- Interaksi antara guru dan anak 2.2.c. 
 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini memuat garis besar topik atau masalah 
yang menjadi pegangan wawancara. Pedoman wawancara dalam 
penelitian ini berisi tentang kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo, khususnya bagi yang 
pindahan dari SLB lain atau sekolah inklusi. Peneliti membuat kisi-kisi 
pedoman wawancara yang terdapat dalam tabel 2. 
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Tabel 2.1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Guru 
Kelas. 
Aspek yang 
ditanyakan 
Sub variabel Indikator No. 
item 
Jumlah 
item 
1. Kemampuan anak 
tunarungu 
a. Menyimak 
 
 
 
b. Mendengar 
 
 
 
c. Berbicara 
lisan 
d. Menulis 
 
 
e. Membaca 
ujaran 
1. a. Mengamati dan 
memperhatikan dalam usaha 
meniru baca ujaran serta 
ucapannya 
1.b.  Mendengar baca ujaran 
dengan penggunaan alat 
bantu mendengar. 
 
1.c. Mengekspresikan ide atau 
gagasan secara lisan 
1.d. Mampu menulis apa yang 
diucapkan secara ujaran. 
 
1.e. Menguasai  kebahasaan 
lisan atau verbal 
1.a. 
 
 
 
1.b. 
 
 
 
1.c. 
 
1.d. 
 
 
1.e. 
 
 
4 
 
 
 
2 
 
 
 
5 
 
2 
 
 
5 
 
2. Pengunaan 
metode 
pembelajaran 
bahasa 
 
- MMR 
(metode 
maternal 
reflektif) 
- Penggunaan dan penerapan 
metode dalam pembelajaran 
bahasa. 
2 4 
 
Tabel 2.2. Kisi-kisi Wawancara untuk Terapi Wicara. 
Aspek yang 
ditanyakan 
Sub variabel Indikator Nomor 
item 
Jumlah 
item 
A. Kemampuan 
membaca 
ujarananak 
tunarungu 
1. Menyimak 
 
 
 
 
2. Latihan 
membaca 
ujaran 
 
 
 
 
a. Mengamati dan 
memperhatikan dalam 
usaha meniru gerakan 
lidah dan gerakan 
bibir. 
a. Penguasaan ucapan 
huruf vokal “a”, “i”, 
“u”, “e”, dan “o”. 
b. Penguasaan ucapan 
suku katadari 
penggabungan huruf 
vokal dan huruf 
1.a. 
1.b. 
1.c. 
 
 
2.a. 
 
 
2.b. 
 
 
 
1 
1 
1 
 
 
3 
 
 
3 
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3. Latihan 
mendengar 
 
 
4. Berbicara 
 
 
 
 
 
konsonan. 
c. Penguasaan ucapan 
kata dan kalimat. 
a. mampu merangsang 
bunyi dengan bantuan 
alat bantu dengar atau 
hearing aids. 
a.mampu 
mengekspresikan ide/ 
gagasan melalui 
ucapan lisan 
b. mampu menyebutkan 
apa yang dilihat, 
diingat dan yang dirasa 
secara lisan. 
 
2.c. 
 
3.a. 
 
 
 
4.a. 
 
 
 
4.b. 
 
 
3 
 
2 
 
 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
Tabel 2.3.Kisi- kisi Wawancara untuk Subjek 
Variabel Sub variable Indikator No. 
Item 
Jumlah 
item 
Kemampuan 
bahasa dalam 
baca ujaran 
1. kognitif/pengetahuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Afektif/Perasaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. menirukan contoh 
bicara guru saat 
bersamaan dengan 
membaca ujaran. 
b. membaca ujaran 
dengan bicara sendiri. 
c. mampu memahami 
maknanya suatu 
kata/kalimat secara 
ujaran 
d. mampu bereseptif dan 
berekspresi dengan 
baca ujaran yang 
disertai bantuan atau 
tanpanya. 
 
a. rasa senang bisa 
belajar baca ujaran 
seperti bicara dan 
baca gerak bibir guru 
atau teman. 
b. sulit akan membaca 
gerak bibir melalui 
ujaran. 
c. bingung akan menulis 
1. a). 
 
 
 
1.b). 
 
1.c). 
 
 
 
1.d). 
 
 
 
 
 
2.a). 
 
 
 
 
2.b). 
 
 
2.c). 
3 
 
 
 
3 
 
2 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
1 
 
 
1 
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3.Psikomotor 
 
bacaan ujaran. 
a. percaya diri ketika 
berbicara dengan 
ujaran. 
b. melamun ketika 
pembelajaran baca 
ujaran bersama-sama. 
c.  berekspresi 
sendiri. 
 
3.a). 
 
 
3.b). 
 
 
3.c). 
 
2 
 
 
1 
 
 
1 
 
3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini memuat arsip-arsip 
dan foto yang terkait dengan dan foto terkait kemampuan membaca 
ujaran anak tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo saat proses 
pemebelajaran di kelas yang terdapat dalam tabel 3. 
Tabel 3. Panduan Dokumentasi 
No. Sumber Data Item Dokumentasi 
1. Anak tunarungu kelas D I, II, dan 
III, khususnya yang pindahan 
memiliki kemampuan membaca 
ujaran belum optimal dan guru 
kelasnya 
Foto dokumentasi kegiatan 
belajar percakapan 
2. Terapi wicara Foto dokumentasi kegiatan 
artikulasi 
3. Kepala Sekolah a. Identitas siswa 
b. Arsip profil lembaga SLB-
B Dena Upakara 
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F. Uji Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar 
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan 
teknik triangulasi dan member check. Triangulasi adalah salah satu teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang lebih 
konsisten, tuntas, dan pasti, sehingga akan lebih meningkatkan kekuatan 
data bila dibandingkan dengan satu pendekatan (Sugiono, 2012: 332). 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas dimaksudkan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Dalam penelitian ini, peneliti menguji data dengan cara mengecek data 
kepada sumber, teknik, dan waktu yang berbeda. Data penelitian ini 
dinyatakan sah setelah dilakukan pengecekan sesuai dengan hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam member check dari 
berbagai sumber data yang bertujuan apabila data yang yang ditemukan 
disepakati oleh pemberi data maka data penelitian valid sehingga akan 
semakin dipercaya/ kredibel (Sugiono 2012: 335). 
G. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Analisis data deskriptif kualitatif hanya menggunakan 
paparan data sederhana. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi dijelaskan dengan sederhana agar mudah 
dipahami oleh orang lain (Arikunto, 2005: 268). 
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Dengan demikian ini, analisis data memiliki strategi umum agar 
peneliti dapat memperlakukan bukti secara wajar, menghasilkan 
kesimpulan analisis yang mendukung dan menetapkan alternatif dan 
interpretasi, maka itu peneliti dapat menggunakan teknik analisis data 
dalam penelitian dengan acuan pada konsep Milles & Huberman dalam 
Sugiyono (2012: 337-345) yaitu interactive model yang 
mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah antara lain sebagai 
berikut: 
1. Reduksi data  
Reduksi data adalah proses merangkum data yang telah 
diperoleh, dipilih hal-hal yang pokok, difokus pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang data 
yang tidak perlu agar dapat memilih dan menentukan data 
mana yang relevan dan kurang relevan dengan tujuan dan 
masalah penelitian. 
2. Penyajian data / Display data 
Setelah data yang terkumpul dan dianalisis atau 
direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Data ini tersusun sedemikian rupa dapat memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat yang bersifat teks naratif. 
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3. Penarikan kesimpulan / Verifikasi 
Pada langkah yang terakhir akan diungkap mengenai 
makna dari data yang dikumpulkan. Dari data tersebut akan 
diperoleh kesimpulan yang remang-remang dan meragukan 
karena akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya, sehingga kesimpulan tersebut perlu diverifikasi. 
Verifikasi dilakukan dengan melihat kembali reduksi data 
maupun display data sehingga kesimpulan yang diambil tidak 
menyimpang apabila adanya didukung dengan bukti-bukti yang 
valid dan konsisten. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1.  Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti di tempatnya, 
yaitu SLB-B Dena Upakara Wonosobo, bertujuan untuk 
mendapatkan data-data yang akurat serta mengetahui dan 
mendeskripsikan dengan menggali informasi yang terkait dengan 
judul yang diteliti yaitu subjek yang diteliti pada aspek kemampuan 
membaca ujaran itu. 
Sekolah Luar Biasa bagian B (SLB-B) Dena Upakara 
Wonosobo merupakan salah satu sekolah luar biasa yang terpilih 
untuk penelitian tentang kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungu (khususnya bagi yang pindahan bersekolah di SLB-B 
Dena Upakara Wonosobo). Lembaga ini didirikan pada tanggal 15 
maret 1938 atas prakarsa Mgr. A. Hermus, direktur LPAR (Lembaga 
Pendidikan Anak Tunarungu) St. Michielsgestel Nederland. Sejak 
semula lembaga ini mendidik dan mengajar anak-anak tunarungu 
dengan menggunakan metode oral, maka mereka yang dididik di  
SLB-B Dena Upakara Wonosobo pun dilatih untuk berbicara dengan 
bahasa ujaran secara wajar sebagaimana dengan masyarakat umum 
yang berkomunikasi satu sama lain secara lisan. Sampai sekarang 
lembaga ini tetap menggunakan metode oral dengan pendekatan 
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maternal reflektif untuk mendidik anak-anak tunarungu agar 
perkembangan bahasanya dapat berkembang secara optimal. Sekolah 
ini hanya menerima anak-anak yang berjenis kelamin perempuan 
dengan berkebutuhan khusus tunarungu saja, namun juga bisa 
menerima anak yang berkebutuhan khusus tunaganda, khususnya 
lamban belajar. 
Dengan demikian anak yang tunarungu itu dapat segera 
diperhatikan dengan harapan anak dapat mengembangkan potensi 
yang dimilikinya. Di bawah ini akan dipaparkan profil dari SLB-B 
Dena Upakara Wonosobo, yaitu sebagai berikut: 
1) Nama Lembaga : SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
2) Status Sekolah : Swasta 
3) Akreditasi Sekolah : Terakreditasi A 
4) Ketunaan : B (Tunarungu) 
5) Tahun berdiri : 1938 
6) Bangunan Sekolah : Milik sendiri oleh Yayasan Dena 
Upakara 
7) Alamat : Jalan Mangli No. 5 Wonosobo 
56311 
8) Visi : Mendidik dan mengembangkan 
anak-anak tunarungu menjadi 
pribadi yang terampil, mandiri 
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dan bermartabat 
9) Misi :1) Siap sedia melayani dan 
mendidik anak-anak 
tunarungu secara professional, 
2) Meningkatkan martabat anak 
tunarungu, 
3) Mengembangkan potensi yang 
dimiliki anak tunarungu agar 
menjadi manusia yang 
terampil dan mandiri, 
4) Mendidik dan mengembangkan 
bakat dan minat anak 
tunarungu agar menjadi anak 
yang berprestasi, 
5) Mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi anak 
tunarungu sebagai bekal 
dalam bermasyarakat. 
10) Ijin Operasional : a). Nomor Akte Pembaharuan 
No. 425,1/000412 
b). Diterbitkan Oleh Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Provinsi Jawa Tengah 
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Di SLB-B Dena Upakara Wonosobo yang saat ini terdapat 
135 siswa dengan kondisi tunarungu total dan tunarungu yang masih 
ada sebagian sisa pendengaran, 30 staf pengajar dan karyawan. 
Bangunan di sekolah ini yang semuanya telah dioptimalkan untuk 
proses kegiatan belajar mengajar karena telah memenuhi kebutuhan 
anak tunarungu, misalnya temboknya dicat warna yang kecerahan 
(putih, biru muda dan  hijau muda) dan dipasang kaca-kaca di bagian 
atas dari sesi kanan dan kiri, sedangkan pintu dan jendelanya dicat 
warna abu-abu sehingga intensitas cahaya matahari bisa masuk ke 
segala arah dalam ruangannya menjadi cukup terang dan membuat 
suasana nyaman bagi anak tunarungu yang sifatnya pemata. 
Sekolah ini juga membuka jenjang pendidikan dimulai dari 
jenjang play group; jenjang Kelas Persiapan (I sampai dengan III) 
alias TKLB; jenjang Kelas Dasar 1 sampai dengan VI; jenjang kelas 
SMPLB/B plus kejuruan I sampai dengan III dan kelas Latihan 
Kerja. Di kelas kejuruan itu yang tersedia dengan pendidikan 
keterampilan yaitu: tata busana, tata boga, tata rias wajah dan 
rambut, komputer, border, merajut, merenda dan kerajinan tangan. 
Jadi gedung tersebut terdiri dari 14 ruangan kelas. Keadaan fisik atau 
prasarana sekolah yang mencakup fasilitas ruang yaitu sebagai 
berikut pada tabel 4: 
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Tabel 4. Prasarana sekolah yang mencakup fasilitas ruang di 
SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
No. Fasilitas Jumlah 
1. Aula 2 
2. Lapangan Upacara 1 
3. Ruang Kepala Sekolah + Tata 
Usaha Sekolah 
1 
4. Ruang Kantor Yayasan Dena 
Upakara 
1 
5. Ruang Artikulasi 4 
6. Ruang Kesenian 1 
7. Ruang Bina Komunikasi Persepsi 
Bunyi dan Irama (BKPBI) 
1 
8. Ruang Audiologi sebagai tempat 
tes pendengaran 
1 
9. Ruang Rapat Guru 1 
10. Ruang Tamu 1 
11. Ruang Laboratorium IPA 1 
12. Ruang Komputer 1 
13. Perpustakaan dilengkapi dengan 
teknologi canggih, seperti wifi 
1 
14. Ruang Kelas 14 
15. Gudang 1 
16. Kolam renang kecil untuk 
diterapikan dengan pernafasan 
bagi anak pemula (kelas 
playgroup) 
1 
17. Kamar Kecil 4 
18. Ruang Keterampilan 1 
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19. Ruang Tata Kecantikan 1 
20. Ruang Bordir 1 
21. Ruang Tata Boga 1 
22. Ruang Tata Busana 1 
23. Ruang Servis Alat Bantu Dengar 1 
24. Ruang UKS 1 
25. Parkir 1 
26. Pos Satpam 1 
 
Di SLB-B Dena Upakara Wonosobo juga memiliki prasarana 
asrama yang khusus putri-putri yang tinggal selama bersekolahnya 
tersebut karena mereka berasal dari tempat tinggalnya masing-
masing yang berjauhan dari luar kota Wonosobo. Di asrama tersebut 
juga memberikan pelayanan pendidikan formal bagi anak-anak 
tunarungu. Pelayanan pendidikan formal di asrama meliputi 
kemandirian, kepribadian dan psikomotorik. Oleh karena itu, 
pendidikan di asrama dan di sekolah saling melengkapi satu sama 
lain gunanya dapat mencapai tujuan yang diharapkan bersama 
sehingga perkembangan anak-anak tunarungu tersebut dapat 
berkembang yang seoptimal mungkin. 
Adapun program non fisik sekolah meliputi kegiatan belajar 
mengajar, interaksi warga sekolah, potensi siswa, potensi guru dan 
kurikulum sekolah yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
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a) Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan 
dengan jadwal pelajaran berdasarkan atas kurikulum 
sekolah. Kegiatan belajar mengajar tersebut berlangsung 
dari pukul 07.30 – 12.45 WIB, dengan pembagian waktu 
pada tabel 5, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 5. Jam Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 
Jam pelajaran Pukul 
1 07.30- 08.30 
2 08.30- 09.00 
3 09.00-09.30 
Istirahat ke-1 09.30- 09.45 
4 09.45 – 10.25 
5 10.25- 11.05 
Istirahat ke-2 11.05- 11. 20 
6 11.20- 12.45 
 
Kecuali untuk kelas playgroup hanya jadwal pelajarannya 
dimulai pukul 07.30 sampai pukul 11.05 WIB, sedangkan 
untuk kelas SMPLB hanya pada jadwal pelajarannya 
dimulai pukul 07.30 sampai pukul 14.00 WIB. Untuk hari 
Sabtu proses belajar mengajar untuk semua kelas dimulai 
pukul 07.30 sampai pukul 11.05 WIB. Selama proses 
kegiatan belajar mengajar, anak-anak tunarungu di SLB-B 
Dena Upakara Wonosobo biasa memakai alat bantu 
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dengar dengan tipenya BTE (Behind The Ear) dalam 
penggunaan sistem FM personal, di mana si pembicara/ 
guru menggunakan transmitter sedangkan muridnya 
menggunakan receiver gunanya mempermudah dalam 
memfokuskan hanya pada satu suara aja (suara dari si 
pembicara/ guru) saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung di kelas sehingga dapat membantu untuk 
mengurangi efek kebisingan dari lingkungan sekitar. 
b) Interkasi Warga Sekolah 
Kegiatan interaksi sosial berjalan dengan suasana 
yang sangat akrab. Setiap ada waktu dan kesempatan 
pasti dimanfaatkan untuk bercakap yang bertujuan untuk 
melatih anak tunarungu agar selalu aktif berbicara dan 
berekspresif sehingga dapat meningkatkan sosialisasi 
sedini mungkin serta dapat memperkuat rasa 
kekeluargaan antar semua warga sekolah. 
c) Potensi Siswa 
Potensi masing-masing anak tunarungu sungguh 
beragam sehingga sulit untuk mengembangkan setiap 
potensi yang dimiliki siswa. Dalam setiap waktu dan 
kesempatan, terutama saat melakukan aktivitas 
pembelajaran yang berbasis ICT (Information 
communication Technology), guru selalu menanamkan 
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etos kerja dan disiplin serta kesabaran kepada siswa. 
Potensi yang sudah dimiliki oleh anak tunarungu di SLB-
B Dena Upakara Wonosobo ini adalah kemampuan 
berbahasanya yang sudah baik serta mampu 
berkomunikasi dan bergaul dengan orang dengar melalui 
metode maternal reflektif. Seiringi dengan 
berkembangnya kemampuan berbahasa ini, banyak 
prestasi-prestasi yang sudah diperoleh siswa-siswi di 
sekolah tersebut pada bidang akademik dan olahraga baik 
tingkat provinsi maupun nasional. 
d) Potensi Guru 
Jumlah staf pengajar di sekolah ini adalah 30 orang 
yang masing-masing diberi wewenang dan tanggung 
jawab tersendiri dan terdiri dari 11 orang guru yang 
berstatus PNS, 10 orang yang berstatus guru tetap 
yayasan (GTY), 5 orang yang berstatus guru tidak tetap 
(GTT) dan 4 orang tenaga kependidikan. Tenaga 
pengajarnya pun juga tidak hanya dari lulusan PLB, 
melainkan juga ada yang dari lulusan pendidikan bahasa 
Inggris, pendidikan bahasa Indonesia, sastra bahasa 
Indonesia, pendidikan akuntasi, pendidikan agama 
katolik, pendidikan sejarah, teknologi pendidikan dan tata 
boga. 
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e) Kurikulum Sekolah 
Pengembangan kurikulum di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo tidak terlepas dari perkembangan IPTEK 
(Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) yang semakin maju 
sehingga terselenggaranya pembelajaran berbasis ICT 
(Information communication Technology). Kurikulum 
yang saat ini digunakan berdasarkan muatan KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) karena materi 
pembelajaran itu diambil dari buku paket yang berdasar 
atas KTSP. Materi pembelajaran itu juga harus 
dimodifikasi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
siswa. Dari kurikulum diturunkan menjadi silabus, dan 
diturunkan lagi menjadi RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran). RPP disusun pada akhir proses 
pembelajaran. Untuk silabus mata pelajaran muatan lokal 
telah disusun secara partisipasif dan juga telah 
mengembangkan silabus wira usaha untuk kelas latihan 
kerja. 
Kurikulum itu dikembangkan berdasarkan Standar 
Isi dan Standar Kompetensi Lulusan atas Acuan Standar 
Nasional Pendidikan. Dari panduan kurikulum tersebut, 
maka sekolah dapat menentukan kebutuhan kompetensi 
yang harus dimiliki oleh siswa, selain kemampuan 
 
79 
 
akademis, seperti keterampilan hidup mandiri (lifeskill), 
yang dapat dikembangkan melalui berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler, meliputi: les sore, olah raga (renang, 
bulutangkis, tenis meja, basket dan voli), pramuka, 
keterampilan merajut dan merenda, melukis, 
menggambar. 
Dengan demikian hasil deskripsi lokasi penelitian ini yang 
telah diamati oleh peneliti, akan tetapi untuk pengambilan data 
mengenai kemampuan membaca ujaran maka terpilih untuk 
dilakukan di kelas dasar I, II, dan III di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo. Untuk mengetahuinya tentang kemampuan membaca 
ujaran anak tunarungu, khususnya bagi yang pindahan dari luar 
dapat dilakukan di ketiga kelasnya masing-masing tersebut melalui 
proses percakapan dan pembelajaran dengan menggunakan metode 
maternal reflektif. 
2.  Deskripsi Data Subjek Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
membaca ujaran anak tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo. 
Berdasarkan tujuan tersebut, subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
tunarungu yang pindahan dari luar bersekolah di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo. Subjek tersebut yang terpilih berjumlah tiga siswa putri 
yang duduk masing-masing di kelas dasar I, II, dan III.  Identitas 
subjek itu dengan menggunakan nama inisial, akan dijelaskan 
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berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti sebagai berikut: 
2. 1 Data Subjek I 
2.1.1 Identitas Subjek 
 
 
 
 
 
 
2.1.2 Gambaran Latar Belakang Tumbuh Kembang Anak 
GT mengalami ketunarunguan dimulai sejak kecil tetapi 
belum jelas kapan terjadinya ketunarunguan tersebut. Hal ini 
mungkin dikarenakan kurang adanya intervensi dini yang 
dilakukan orangtuanya kandung. Secara fisik, GT bertumbuh 
dengan baik yang seiringi dengan perekonomian dalam 
keluarganya baik dan tergolong cukup mampu. Kendati 
demikian, orangtuanya yang kandung telah bercerai, sehingga 
GT memiliki dua keluarga masing-masing dari pihak bapak 
dan ibu kandung karena kedua orangtuanya kandung masing-
masing telah menikah lagi. Hal ini yang diketahui saat ia 
menyebutkan nama orangtua yang kandung yaitu mama dan 
Nama : GT 
Jenis kelamin : Perempuan 
TTL : Jakarta, 1 Oktober 2006 
(umur 9 tahun) 
Agama : Islam 
Kelas : Dasar I 
Asal sekolah pindahan : SLB-B Santi Rama Jakarta 
(lulus dari TKLB) 
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papa, sedangkan papi dan mami yang ia sebutkan nama 
orangtuanya tiri masing-masing. Saat ini GT yang diasuh 
oleh  keluarga bapak kandung dan juga keluarga ibu kandung 
secara bergantian. GT masih terlihat polos saja karena belum 
ada tekanan yang disebabkan oleh masalah home broken yang 
ia alami. GT masih hidup dengan bahagia diantara kedua 
keluargannya tersebut. 
GT sempat disekolahkan ke SLB-B Santi Rama Jakarta 
oleh orangtuanya dari masuk TKLB. Setelah lulus TKLB 
Santi Rama Jakarta, kemudian ia melanjutkan sekolah dasar 
ke SLB-B Dena Upakara Wonosobo dan langsung masuk 
sekolah di kelas dasar I karena bersikeras atas permintaan 
orangtuanya. Sebelumnya itu, ia sebenarnya harus 
dimasukkan ke kelas observasi terlebih dulu yang tersedia di 
SLB-B Dena Upakara Wonosobo untuk mengetahui akan 
kemampuan yang dimilikinya karena pada awalnya 
kemampuan berbahasa GT terlihat belum nampaknya akan 
perbendaharaan kosa kata secara optimal, terutama pada 
struktur kalimat. Oleh karena itu, ia harus mengadaptasian 
terhadap proses pembelajaran dengan penerapan metode 
maternal reflektif di SLB-B Dena Upakara Wonosobo tidak 
sama seperti SLB-B Santi Rama Jakarta yang biasa 
menerapkan metode komtal (komunikasi total) dalam proses 
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pembelajarannya karena pada metode MMR di SLB-B Dena 
Upakara Wonosobo itu biasanya harus diajarkan dengan 
pendekatan oral saja serta penggunaan bahasa ibu, dimana  
guru harus dapat berperan sebagai ibu yang berinteraksi 
secara langsung terhadap muridnya sendiri, sedangkan 
dengan metode komtal (komunikasi total) di SLB-B Santi 
Rama Jakarta biasa lebih dominan dengan menggunakan 
bahasa isyarat, yaitu SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) 
namun terkadang disertai juga dengan menggunakan oral saat 
pengajarannya tersebut. 
2.1.3 Gambaran Kemampuan Dasar 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di 
kelas saat proses pembelajaran berlangsung, kemampuan 
membaca ujaran GT belum optimal seiringi dengan 
perkembangan kemampuan penguasaan kosa kata verbal 
yang turut berpengaruh juga belum maksimal. Secara fisik, ia 
menggunakan kaca mata karena mengalami kelainan pada 
indera penglihatan berupa miopi. GT bisa mengikuti kegiatan 
percakapan yang diajarkan secara klasikal di kelas. Meskipun 
ia bisa membaca apa yang dikatakan atau diucapkan oleh 
guru dan teman sebayanya secara lisan namun belum 
memahami maksud maknanya dari ucapan lisan guru/ teman 
sebayanya tersebut karena ucapannya GT belum lengkap 
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dengan salinan suatu kalimat yang diucap atau dibuat guru 
atau teman secara lisan, namun hanya bisa memahami suatu 
kata saja yang pernah dijumpai di dalam kalimatnya tersebut, 
misalnya pada kalimat yang diucap teman secara lisan: „GT 
membawa foto waktu wisuda‟, saat GT terpancing oleh guru 
untuk mengucap ulang dengan kalimat salinan yang diucap 
oleh teman itu dan GT mengucap dengan kalimat: „GT 
membawa foto‟. Ucapannya GT itu memang belum sesuai 
dengan tepat karena mungkin GT belum memahami dengan 
konsep kata „wisuda‟, sehingga GT sulit bereseptif pada kata 
yang belum dijumpai. Selain itu, GT juga belum memahami 
maksud pada suatu kalimat tersebut bila terdapat kata yang 
asing di dalam kalimatnya itu dan bahkan dia juga belum 
memahami dengan kalimat yang kompleks, misalnya kalimat 
majemuk. Oleh karena itu, ia sulit menguasai dalam 
perbendaharaan kosa kata sehingga sulit pula untuk 
mengungkapkan idea tau pikiran sendiri secara lisan yang 
diakibatkan oleh miskinnya kosa kata. GT perlu dikonkretkan 
agar ia bisa memahami kata-kata verbal secara tepat dan 
benar namun ia harus diajarkan secara individual dan 
berulang-ulang sampai ia sudah benar-benar memahaminya. 
Pada aspek menulis, GT menggunakan pensil dengan 
baik sehingga bisa menulis dengan baik pula. Tulisannya 
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dengan latin cukup rapi. Ia hanya bisa menulis satu kata demi 
satu kata saja sehingga mengalami kurang teliti dalam 
pemberian tanda baca seperti tanda titik (.) dan tanda koma 
(,) pada suatu kalimat tertentu. Hal ini mungkin dikarenakan 
ia belum memahami akan maksud dengan struktur kalimat 
tersebut. Kendati demikian, ia bisa menulis dengan salinan 
tulisan guru di papan tulis. 
2.1.4 Gambaran Kemampuan Artikulasi 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan saat 
latihan wicara di ruang artikulasi, GT mengalami gangguan 
fungsional yang dikarenakan oleh gangguan pendengaran, 
meskipun alat-alat artikulasi (organ wicara) tidak terdapat 
kelainan tetapi tidak bisa berfungsi sebagaimana mestinya. 
GT diajarkan latihan wicara secara individual pada jam 
pembelajaran setidaknya selama 20 menit. Sebenarnya 
ucapan GT terlihat baik, akan tetapi karena baca ujarannya 
belum baik sehingga mempengaruhi kejelasan ucapannya. 
Apabila kontrol diri GT baik, maka baca ujarannya turut juga 
baik sehingga ucapan serta intonasinya juga baik pula karena 
ia bisa berkonsentrasi baik dalam suasana yang nyaman.  
Kendati demikian, ia belum bisa mengekspresikan ide secara 
spontan namun hanya bisa dituntut karena ia mengalami 
miskin kosa kata. 
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2.1.5 Gambaran Kemampuan Fungsional 
a) Berbahasa dan Berkomunikasi 
GT bisa berkomunikasi secara lisan dengan guru, 
terapi wicara dan teman-teman sebayanya, tetapi kalo 
berkomunikasi dengan teman-teman sebayanya paling 
biasanya menggunakan isyarat alami (isyarat dengan 
ekspresi yang dimunculkan dari hati sendiri) disertai oral 
juga karena ia sangat mudah meniru dengan gaya bicara 
dari teman-temannya sehingga bisa terjadinya interaksi 
dibandingkan dengan guru dan terapi wicara juga. Ia bisa 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa sehari-hari 
berdasarkan pengalaman yang dialaminya karena ia sudah 
memahami akan penggunaan bahasa sehari-hari 
dibandingkan dengan pengetahuan bahasa. 
b) Perilaku 
GT cenderung berperilaku pasif saat sedang 
percakapan berlangsung dengan teman-teman dan guru di 
kelas karena dia sering diam dan takut akan kesulitan 
berbicara ekspresif untuk menyampaikan pendapat. 
Namun dia cenderung manis dan mudah senang bila diajak 
teman-teman sebayanya untuk bermain bersama dan juga 
mengobrol bersama, baik di kelas maupun di luar kelas. 
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2.2 Data Subjek II 
2.2.1 Identitas Subjek 
Nama : AJ 
Jenis Kelamin : Perempuan 
T-T-L : Tegal, 10 Februari 2001 
(umur 14 tahun) 
Agama : Islam 
Kelas : Dasar II 
Asal sekolah pindahan : SLB-B Negeri Tegal (keluar 
dari kelas dasar 4) 
 
2.2.2  Gambaran Latar Belakang Tumbuh Kembang Anak 
AJ dilahirkan secara normal dan ia bertumbuh 
secara fisik dengan baik yang seiringi dengan 
perekonomian keluarganya cukup mampu. AJ hidup 
bersama keluarganya yang harmonis. AJ menjadi 
ketunarunguan sejak umur 4 bulan yang disebabkan oleh 
kecelakaan yang menimpanya yaitu terkena petir ketika 
sedang menonton TV.  Setelah orang tua AJ mengetahui 
anaknya menjadi tunarungu, kemudian mereka sempat 
menyekolahkan AJ ke SLB Kota Tegal dari TKLB 
hingga SDLB. Selama sekolah di SLB Kota Tegal AJ 
terlihat belum bisa bicara sama sekali karena mungkin ia 
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hanya diajarkan dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan bahasa isyarat berupa SIBI (Sistem Isyarat 
Bahasa Indonesia) di SLB Kota Tegal itu. Saat ia terhenti 
sekolah di sana sejak kelas Dasar 4, kemudian orang 
tuanya memindahkan ia sekolah ke SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo karena masalah keluhan orangtuanya bahwa ia 
belum bisa bicara sehingga pembentukan wicaranya agak 
terlambat. Setelah pindah ke SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo, ia dimasukkan ke kelas observasi untuk 
belajar bicara terlebih dulu dengan penerapan metode 
maternal reflektif serta mengetahui akan kemampuannya. 
Setelah wicaranya berkembang walaupun bicaranya 
masih kurang jelas akan tetapi kemampuan belajarnya 
berkembang baik kemudian AJ melompat kelas Persiapan 
3 dari kelas observasi sehingga ia bisa menyesuaikan 
dengan baik dalam proses pembelajaran di kelas dengan 
penerapan MMR itu. 
2.2.3 Gambaran Kemampuan Dasar 
Berdasarkan hasil observasi telah dilakukan pada 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung secara klasikal di 
kelas, kemampuan membaca ujaran AJ kurang optimal 
dikarenakan oleh masalah sifat yang ia alami, sepertinya 
keras kepala sehingga emosinya tidak stabil. Misalnya 
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ketika AJ memperhatikan salah satu teman yang bicara 
kemudian guru memancingkan AJ untuk berbicara dengan 
salinan apa yang dikatakan oleh si pembicara itu, 
kemudian bila ada ucapannya yang salah AJ diminta ulang 
untuk berbicara dengan benar ternyata ia mudah emosi 
dengan tanda cemberut dan sifatnya keras kepala karena 
dirinya merasa benar akan ucapannya itu. Meskipun 
demikian, ia sudah memahami apa yang 
dikatakan/diucapkan guru atau teman secara lisan, 
buktinya ucapannya dengan salinan telah lengkap sesuai 
dengan ucapan dari si pembicara namun wicaranya belum 
tepat karena ada yang salah dalam pembentukan bunyi 
huruf kata-kata yang diucap. AJ masih belum percaya diri 
untuk mengekspresikan ide sendiri karena berpengaruh 
perkembangan wicara, misalnya gugup akan bicara. 
Terkadang AJ bisa mengungkapkan pikiran yang lebih 
mudah dan AJ mudah sekali menirukan kata yang baru 
tanpa mengetahui makna yang sesungguhnya, namun 
bicaranya belum tepat dan jelas maka ia masih perlu 
dibimbing dan dilatihkan wicaranya agar ia dapat 
berbicara dengan baik. 
Pada aspek menulis, AJ menggunakan pensil atau 
bolpoin dengan baik sehingga bisa menulis dengan latin. 
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Tulisannya rapi. AJ bisa menulis satu kalimat yang 
sederhana karena ia sudah memahami akan maksud 
dengan kalimatnya itu serta pemberian tanda baca dengan 
tepat. 
2.2.4 Gambaran Kemampuan Artikulasi 
AJ mengalami gangguan fungsional wicara yang 
dikarenakan oleh gangguan pendengaran meskipun alat-
alat wicara baik tidak ada kelainan, namun tidak bisa 
berfungsi sebagaimana harusnya. AJ dilatihan wicara pada 
jam pembelajaran paling setidaknya 20 menit dan 
dilakukan secara individual di ruang artikulasi yang 
memadai. Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan saat latihan wicara, baca ujaran AJ terlihat 
cukup baik sehingga ucapannya baik dan jelas bila bernada 
rendah namun ia masih sulit menatap gerak bibir sendiri ke 
arah cermin dan sering melihat gerak bibir terapis wicara. 
Akibatnya itu, AJ sering lupa mengucapkan huruf 
konsonan yang harus diperbaiki seperti huruf „g‟ sehingga 
mengurangi ketelitian dalam pengucapannya tersebut. 
Selain itu, ucapannya kurang jelas karena suaranya 
cenderung meninggi. AJ bisa mengungkapkan pikiran 
yang mudah bila adanya stimulasi visual (disertai dengan 
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benda konkret yang berdimensi tiga) sehingga bisa 
bereseptif dengan benar. 
2.2.5 Gambaran Kemampuan Fungsional 
a)  Berbahasa dan Berkomunikasi 
AJ bisa berkomunikasi dengan guru kelas dan 
terapi wicara serta teman-teman sebayanya secara 
lisan. Pada saat istirahat AJ berkomunikasi dengan 
teman-teman sebayanya biasa menggunakan bahasa 
isyarat alami sebagai unsur pendukung dalam 
komunikasi lisan supaya bisa terjadi interaksinya 
sehingga bisa saling mengerti dan dimengerti. 
Kemampuan berbahasa AJ bisa berkembang apabila 
dengan berdasarkan pengalaman-pengalaman yang 
telah dialaminya, misalnya dengan penggunaan bahasa 
sehari-hari. 
b) Perilaku 
AJ cenderung kurang percaya diri sehingga 
terpengaruh pada perkembangan wicara. Pada saat 
proses percakapan berlangsung di kelas, ia berperilaku 
pasif dan sifatnya malu sehingga mengalami gugup 
akan bicara saat mau mengekpresikan ide sendiri. Saat 
bergaul dengan teman-teman sebayanya, AJ terlihat 
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kurang kooperatif karena kurang mandiri namun lebih 
suka ditemani dengan teman-teman yang terdekat. 
2.3 Data Subjek III 
2.3.1 Identitas Subjek 
Nama : LA 
Jenis kelamin : Perempuan 
T-T-L 9  : 29 Desember 2001 (13 tahun 
3 bulan) 
Agama : Islam 
Kelas : Dasar III 
Asal sekolah pindahan : SD Umum di Temanggung 
(keluar dari kelas dasar 4) 
 
2.3.2  Gambaran Latar Belakang Tumbuh Kembang Anak 
LA dilahirkan secara normal dan menjadi tunarungu 
dari sejak lahir namun belum jelas apa yang penyebabnya 
menjadi tunarungu itu. Hal ini dimungkinkan kurangnya 
pengetahuan mengenai intervensi dini yang dilakukan 
orang tuanya. LA ditumbuh kembang dengan baik dalam 
pengasuhan keluarga yang harmonis. Setelah memasuki 
usia sekolah, LA sempat disekolahkan ke SD umum di 
Temanggung oleh orangtuanya meskipun tunarungu 
dengan alasannya supaya bisa dekat letaknya di 
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Temanggung antara rumah dengan sekolahnya itu. 
Selama ia sekolah di SD Umum, pada awalnya ia 
memiliki kemampuan berbahasa jawa karena di sekolah 
umum biasa menggunakan bahasa jawa untuk proses 
kegiatan belajar mengajar meskipun sedikit bisa bicara. 
Akhirnya LA terhenti sekolah di sana karena masalah 
guru kelas yang baru belum sanggup akan pengadaptasian 
terhadap kebutuhannya sebagai tunarungu. Sebelumnya 
itu, guru yang lama kini sudah pensiun dari karirnya itu 
dapat mengkondisikan kebutuhan LA sebagai tunarungu 
saat proses belajar mengajar di kelasnya. Kemudian LA 
dipindahkan sekolah ke SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
untuk melanjutkan sekolahnya, namun ia dimasukkan ke 
kelas observasi  untuk mengetahui akan kemampuan yang 
dimilikinya serta belajar wicaranya dengan berbahasa 
Indonesia terlebih dulu karena sebelumnya ia hanya 
sedikit menguasai bahasa Indonesia. Setelah 
kemampuannya diketahui telah berkembang baik seiringi 
dengan perkembangan wicaranya cukup baik, maka ia 
dilompatkan 2 kali dari kelas observasi yaitu kelas 
persiapan 3 dan kelas dasar 3. Akhirnya LA bisa 
beradaptasi dengan baik terhadap proses pembelajaran di 
kelas dengan penerapan metode maternal reflektif. 
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2.3.3 Gambaran Kemampuan Dasar 
Berdasarkan hasil observasi di kelas Dasar III saat 
proses percakapan berlangsung, kemampuan membaca 
ujaran LA terlihat cukup baik karena adaptasinya terhadap 
pembelajaran dengan penerapan MMR di kelas secara baik 
sehingga ia bisa mengikuti kegiatan pembelajaran 
percakapan yang dilakukan secara klasikal. LA dapat 
merespon dengan baik pada apa yang diucapkan atau 
dikatakan guru atau teman lain yang berbicara sehingga ia 
bisa memancing dengan salinan ucapan dari mereka secara 
lengkap, karena ia sudah memahami akan maksud 
maknanya dari ucapan mereka tersebut. Kendatipun 
demikian, LA bisa berekspresi tetapi tidak spontan karena 
masih dituntut oleh guru kelas. Apabila guru kelas 
menunjukkan LA maka LA langsung mengekspresikan/ 
mengungkapkan idea atau pikiran sendiri, namun tetap 
dibimbing untuk membantu menyempurnakan suatu 
kalimat secara benar. Selain itu, apabila LA tidak tahu atau 
belum jelas akan maksud apa dalam percakapan sedang 
berlangsung di kelas maka ia langsung berani bertanya 
kepada guru, sedangkan apabila sudah tahu akan maksud 
itu maka ia bersikap tenang dengan duduk diam saja. 
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2.3.4 Gambaran Kemampuan Artikulasi 
LA memiliki gangguan fungsional pada alat-alat 
wicara (organ bicara) meskipun tidak terdapat kelainannya 
namun tidak bisa berfungsi sebagaimana harusnya. Hal ini 
disebabkan oleh gangguan pendengaran sehingga LA sulit 
merangsang bunyi ujaran melalui pendengaran dan akan 
terpengaruh pada kemampuan bicara. Berdasarkan hasil 
observasi terhadap LA saat latihan wicara yang diajarkan 
secara individual di ruang artikulasi yang memadai, 
ucapannya cukup baik serta baca ujarannya baik namun 
sayang suaranya selalu meninggi. Apabila wicaranya 
pelan-pelan dan nadanya rendah maka ucapannya semakin 
jelas. LA terkadang dapat berekspresi secara spontan tapi 
juga masih dituntut. Meskipun itu, LA bisa memahami apa 
yang diucapkan oleh terapi wicara secara lisan sehingga 
terjadi komunikasinya secara baik, namun untuk irama 
serta intonasinya tetap perlu dibenahi agar pengucapannya 
secara benar dan jelas. 
2.3.5 Gambaran Kemampuan Fungsional 
a) Berbahasa dan Berkomunikasi 
LA bisa berkomunikasi baik lisan secara dengan 
guru serta teman-teman sebayanya. Terkadang 
menggunakan isyarat alami sebagai pelengkap/ 
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pendukung untuk berkomunikasi lisan dengan teman-
teman sebayanya namun juga disertai oral agar dapat 
terjadi interaksinya. Kemampuan berbahasa LA cukup 
baik karena ia sudah memahami akan maksud 
maknanya dari suatu kalimat tertentu. Penggunaan 
bahasanya yang lebih dominan dalam berkomunikasi 
yaitu bahasa sehari-hari berdasarkan pengalaman yang 
telah ia alami. 
b) Perilaku 
Akibatnya adaptasi LA sangat baik maka ia 
berperilaku baik dan dapat mengendalikan emosi secara 
baik sehingga mudah bergaul dengan teman-teman 
sebayanya. Ketika kegiatan percakapan sedang 
berlangsung di kelas, ia bersikap tenang bila sudah tahu 
apa-apa akan maksud dalam percakapannya dan 
sebaliknya ia berani bertanya kepada guru bila belum 
jelas atau tidak tahu apa yang dimaksud dalam 
percakapan itu. 
Dengan demikian hasil deskripsi subjek penelitian. Untuk 
mendapatkan data yang lebih akurat mengenai kemampuan 
membaca ujaran anak tunarungu yang pindahan bersekolah di kelas 
Dasar I, II, dan III dilakukan wawancara dengan guru kelas Dasar I, 
II, dan III serta terapis wicara yang melatih wicara kepada ketiga 
 
96 
 
subjek penelitiannya tersebut. Informasi tentang informan dapat 
dilihat  pada tabel 6. 
Tabel 6. Deskripsi Informan Wawancara Penelitian 
Jabatan Inisial Usia P/L Pendidikan terakhir Pengalaman 
mengajar di SLB-B 
Dena Upakara 
Wonosobo 
Terapis Wicara PR 52 th L S1 Pendidikan Luar 
Biasa UNY lulus 
tahun 2009 
Mengajar artikulasi 
siswa kelas Dasar 
I,II,III,IV, V,  dan 
VI sejak tahun 1986 
Guru kelas 
Dasar 1 
MRY 46 th P S1 Pendidikan Luar 
Biasa UNY lulus 
tahun 2008 
Mengajar siswa 
sejak tahun 1991 
Guru kelas 
Dasar II 
NN 40 th P S1 Teknologi 
Pendidikan 
Universitas Surabaya 
lulus tahun 1999 
Mengajar siswa 
sejak tahun 2005 
Guru Kelas 
Dasar III 
UN 57 th P S1 Pendidikan Luar 
Biasa IKIP Bandung 
lulus tahun 1999 
Mengajar siswa 
sejak tahun 1981 
 
3. Deskripsi Analisis Data 
Deskripsi data tentang kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungu yang pindahan dari luar bersekolah di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo serta faktor-faktor yang mempengaruhinya berdasarkan 
atas hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti selama dua 
bulan, diantaranya sebagai berikut :  
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a). Kemampuan membaca ujaran anak tunarungu di SLB-B Dena 
Upakara Wonosobo. 
1) Subjek GT 
Saat proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan 
metode maternal reflektif di kelas dasar I, GT bisa mengikuti 
percakapan yang dilakukan secara klasikal bersama teman-
teman dan guru kelasnya. Berdasarkan wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 18 Mei 2015, informan 
guru kelas dasar I, MYT memaparkan bahwa kemampuan 
membaca ujaran GT kurang maksimal karena ia belum mampu 
menguasai ucapan baca ujaran guru atau lawan bicaranya 
sehingga pelafalannya kurang lancar. Meskipun GT bisa meniru 
ucapan baca ujaran atau lisan yang diucapkan oleh lawan bicara 
tetapi ucapannya tidak selalu benar. Hal ini dikarenakan 
masalah kurangnya pemahaman terhadap kemampuan membaca 
bibirnya tersebut, sehingga ia mengalami kemiskinan dalam 
perbendaharaan kosa kata. GT terkadang sedikit memahami 
makna kata atau kalimat yang diucap secara lisan bila bahasanya 
tersebut yang biasa digunakan sehari-hari dibandingkan dengan 
pengetahuan bahasa (kata-kata abstrak yang belum pernah 
dijumpai), misalnya suatu kalimat yang digunakan dengan 
bahasa sehari-hari yaitu: saya sudah minum susu, maka GT 
sudah benar-benar memahaminya  karena pengalaman itu 
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memang pernah dialaminya sendiri. Sedangkan misalnya 
apabila dengan pengetahuan bahasa dengan kalimatnya, yaitu: 
kami tidak boleh minum susu sebab susu sudah kadaluwarsa. 
Maka GT sebenarnya hanya memahami pada konsep kata susu, 
namun ia belum mengerti maksud dengan suatu kalimat tersebut 
karena kalimat itu dibuat secara majemuk dan tidak secara 
langsung (misal ada kata penghubung „sebab‟) sehingga GT 
belum bisa memahaminya secara benar dengan seiringi 
perkembangan kemampuan membaca ujarannya belum bagus. 
Selain itu, GT belum bisa mengekspresikan ide sendiri 
secara spontan karena ia masih ragu-ragu dan takut akan sulit 
pengucapannya sendiri, sehingga sulitnya membaca bibir dari 
lawan bicaranya. GT juga mudah lupa akan pembentukan 
bicaranya dengan benar sehingga sering terjadi kesalahan dalam 
pengucapan baca ujaran secara lisan. Hal ini yang disebabkan 
oleh kurangnya pemahaman dalam penguasaan perbendaharaan 
kosa kata. Demikian juga diketahuinya bahwa peneliti kesulitan 
mewawancarai dengan GT selaku sebagai subjek penelitian 
meskipun peneliti sudah berusaha menjelaskan dengan 
menggunakan isyarat alami untuk berkomunikasi dengan GT 
tersebut namun belum peroleh hasilnya dari wawancara, 
berhubung GT masih miskin dalam perbendaharaan kosa kata 
sehingga sulit mengekspresikan idenya sendiri. Berdasarkan 
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wawancara dari informan guru kelas dasar I, MYT, GT perlu 
dilayani secara individual untuk mengetahui mengenai 
kemampuan membaca ujaran maka ia diberi kesempatan secara 
personal dengan adanya pembelajaran dikte meskipun itu 
diajarkan secara klasikal di kelas agar kemampuannya dalam 
penguasaan kosa kata dapat berkembang secara bertahap. Selain 
itu, apabila ucapannya GT  sering terjadi kesalahan dalam 
pengucapannya maka perlu dibenahi secara berulang-ulang 
sampai ucapannya dengan benar. Kendati demikian, MYT 
mengalami keterbatasan mengenai teknik dalam perbaikan 
artikulasi. Oleh karena itu, untuk perbaikan wicara secara tepat 
maka lebih baik diarahkan ke terapi wicara agar dapat 
membenahi pembentukan wicara anak secara individual. 
Pada saat latihan wicara atau artikulasi, GT dilatihkan 
wicara oleh terapis wicara secara individual di ruang artikulasi. 
Berdasarkan wawancara informan terapis wicara, PR pada 
tanggal 13 April 2015, kemampuan membaca ujaran GT terlihat 
baik sehingga mempengaruhi kejelasan ucapannya namun tetap 
dibimbing, karena ia masih belum bisa berekspresi ide dengan 
perbendaharaan kosa kata sendiri secara spontan dan masih 
dituntut. 
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2) Subjek AJ 
Penerapan metode maternal reflektif dalam proses 
pembelajaran percakapan yang dilakukan secara klasikal di 
kelas dasar II, menurut wawancara informan guru kelas Dasar 
II, NN pada tanggal 18 Mei 2015 memaparkan bahwa 
kemampuan membaca ujaran AJ cukup meskipun wicaranya 
belum jelas karena pembentukan alat ucap masih kaku. AJ 
cukup bisa memahami maksud dari kata/ kalimat yang diucap 
secara ujaran yang berdasarkan atas pengalaman yang 
dialaminya, sehingga penguasaan bahasanya dalam 
perbendaharaan kosa kata cukup baik. Terkadang AJ mudah 
sekali menirukan pada kata yang baru namun secara tidak sadar 
akan mengetahui maknanya yang sebenarnya. AJ bisa 
mengekspresikan idenya sendiri bila dituntut oleh guru kelas  
tapi belum bisa secara spontan.  Meskipun itu, AJ terkadang 
mudah lupa akan mengingat cara ucapan baca ujaran secara 
lisan maka ia perlu dilatih secara berulang-ulang disertai dengan 
konkret diantara benda dan ucapan agar ia dapat mengingat akan 
penyimakannya terhadap baca ujaran yang diucap oleh guru atau 
si pembicara dengan benar. 
Kemudian menurut wawancara informan dari terapis 
wicara, PR pada tanggal 14 April 2015 menjelaskan bahwa 
kemampuan membaca ujaran AJ cukup baik karena ucapannya 
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cukup serta pemahamannya pada kosa kata yang terkait dengan 
pengalamannya cukup baik pula meskipun suaranya cenderung 
meninggi. Apabila bernada rendah maka ucapannya baik dan 
jelas. Masalahnya kontrol diri yang kurang tenang, AJ membuat 
sulit menatap gerak bibir sendiri ke arah cermin di depannya 
karena ia selalu menatap gerak bibir terapis wicara sehingga ia 
seringkali lupa mengucapkan bunyi konsonan yang harus 
diperbaiki. AJ bisa berekspresi sendiri namun belum bisa secara 
spontan karena masih dituntut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan AJ selaku sebagai 
subjek penelitian telah dilakukan oleh peneliti, AJ merasakan 
sudah mampu membaca gerak bibir guru dan teman-teman 
sebayanya sehingga bisa menirukan gerak bibir mereka tersebut. 
Menurutnya yang berbicara lebih jelas adalah DA, EV dan EN 
yang merupakan teman sebayanya karena mereka biasa 
berbicara yang lebar sambil menggunakan isyarat alami 
sehingga AJ mudah memahami apa yang dimaksud katakan dari 
mereka itu. Hal ini dimungkinkan bahwa AJ sangat 
membutuhkan dengan isyarat alami untuk sebagai unsur 
pelengkap dalam komunikasi oral. Karena itu, AJ terkadang 
kesulitan memahami apa yang dikatakan secara ujaran bila tanpa 
disertai dengan isyarat tangan. 
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3) Subjek LA 
Berdasarkan wawancara dari informan guru kelas Dasar 
III, UN pada tanggal 17 Mei 2015 memaparkan bahwa saat 
kegiatan percakapan berlangsung dengan penerapan MMR, LA 
bisa mengikuti percakapan yang dilakukan secara klasikal di 
kelasnya. Kemampuan membaca ujaran LA terlihat baik karena 
ia bisa menirukan dengan mengingat cara ucapan baca ujaran 
guru/ teman secara lisan dengan benar dan tepat. Meskipun itu, 
pelafalannya kurang tajam karena intonasi dan temponya kurang 
jelas. LA sudah memahami akan maksud maknanya dari suatu 
kata atau kalimat yang diujarkan sehingga ia bisa memperoleh 
dalam perbendaharaan kosa kata dan bisa membuat kalimatnya 
sendiri tapi tetap perlu dibimbing. Secara kebetulan perilakunya 
sangat lembut dan tenang juga, LA bisa berekspresi ide sendiri 
namun ekspresinya datar karena ucapannya terkadang ada yang 
jelas dan ada yang tidak jelas sehingga kurang ekspresif. 
Menurut UN, guru kelas Dasar III, untuk upaya LA dapat 
menyimak baca ujaran yang diucap oleh guru dengan benar 
maka UN masih lebih mengandalkan dengan metode lain, 
seperti peran ganda namun pengajarannya tetap menggunakan 
bahasa ibu. Apabila ditemui dengan hal-hal abstrak yang belum 
dipahami maka perlu dikonkretkan terlebih dulu agar mudah 
dipahami oleh LA secara tepat dan benar. UN bisa memperbaiki 
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ucapan lisan yang salah diucap oleh LA secara individual 
namun itu yang lebih tepat dilayani oleh terapi wicara dalam 
pembentukan artikulasinya secara individual dan biasanya 
dilakukan selama 20 menit pada jam pelajaran. 
Kemudian berdasarkan wawancara dari informan terapis 
wicara, PR memaparkan bahwa kemampuan membaca ujaran 
LA terlihat baik karena kemampuan pengucapannya cukup baik 
dan mudah mengingat cara pengucapannya secara benar namun 
sayang suaranya cenderung meninggi dan juga pemahamannya 
pada kosa kata baik. Dengan kontrol diri yang baik, LA bisa 
tenang dan berkonsentrasi dengan baik sehingga terjadi 
komunikasinya terlihat baik pula. Apabila bicaranya dengan 
pelan-pelan maka ucapannya semakin jelas. LA bisa 
mengekpresikan ide sendiri tetapi ekspresinya masih datar 
karena terkadang bisa secara spontan dan juga terkadang masih 
dituntut namun tetap terus dibimbing. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada LA sebagai subjek 
yang diteliti oleh peneliti telah dilakukan bahwa kemampuan 
membaca ujaran LA sudah berkembang dengan baik karena 
peniruan gerak bibir guru saat pengucapan serta pemahaman 
terhadap apa yang dikatakan secara ujaran baik namun tetap 
dibimbing karena pelafalannya masih kurang tajam. Menurut 
LA, guru kelas Dasar III UN itu yang berbicara lebih jelas 
 
104 
 
karena bicaranya pelan-pelan sehingga mudah dibaca gerak 
bibirnya dari guru kelasnya. Apabila kurang jelas dengan bicara 
apa yang dikatakan guru kelas secara lisan maka guru kelasnya 
bisa menulis di papan tulis agar jelas sehingga LA bisa 
memahaminya.  Terkadang LA menggunakan kosa isyarat alami 
sambil berbicara dengan teman-teman sebayanya supaya dapat 
terjadi interaksi sosial sehingga dapat mengatasi masalah 
kesalahpahaman dalam hal berkomunikasi secara lisan. 
Dengan demikian hasil analisis data mengenai 
kemampuan membaca ujaran anak tunarungu yang pindahan 
bersekolah di SLB-B Dena Upakara Wonosobo, khususnya 
ketiga subjek penelitian yang terpilih seperti di atas. 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 
penerapan MMR (dimulai dari pelajaran percakapan kemudian 
menulis hasil percakapan melalui visualisasi dan terakhirnya 
membuat deposit) telah dilakukan oleh ketiga guru kelasnya 
masing-masing, mereka melakukan pengajaran klasikal di 
kelasnya masing-masing secara optimal dan  dapat disesuaikan 
dengan potensi dan kebutuhan anak sehingga dapat terciptanya 
suasana dalam belajar di kelasnya masing-masing baik sehingga 
dapat berjalan secara kondusif, meskipun kebutuhan tiap anak 
sangat bervariasi. Sedangkan berdasarkan pelaksanaan latihan 
artikulasi yang telah dilakukan secara individual oleh terapis 
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wicara terhadap ketiga subjek itu di ruang artikulasi, terapis 
wicara telah melatihkan wicara pada ketiga subjek tersebut 
secara optimal sehingga dapat menyesuaikan dengan potensi 
dan kebutuhannya masing-masing yang bervariasi dan 
dilakukannya selama 20 menit pada jam pelajaran di kelasnya 
masing-masing. Kemampuan membaca ujaran dari ketiga subjek 
itu sudah berkembang seperti halnya sudah bisa meniru ucapan 
baca gerak bibir, bisa membaca ujaran, bisa menulis dan 
sebagainya namun hasilnya kurang maksimal, karena 
masalahnya pada tingkat ukuran anak tunarungu seperti mereka 
kurang bisa ekspresif secara spontan, melainkan mereka hanya 
bisa menggunakan bahasa sehari-hari yang berdasarkan 
pengalaman yang pernah dialaminya saja sehingga terbatasnya 
yang telah mereka mengenal akan bunyi kata-kata ujaran 
tersebut. 
b). Faktor – faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca ujaran 
anak tunarungu. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 
ujaran anak tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo, 
khusunya bagi ketiga subjek itu meliputi faktor internal yang 
bersumber dari karakteristik anak tunarungu dan faktor eksternal 
yang merupakan faktor yang terpengaruh dari lingkungan di luar 
individu anak tersebut. Faktor dari internal itu yang mempengaruhi 
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kemampuan membaca ujaran anak tunarungu di SLB-B Dena 
Upakara Wonosobo yaitu kemampuan kognitif, tingkat 
kemampuan mendengar, dan kemampuan artikulasi. Sedangkan 
faktor eksternal itu ialah ventilasi dan pengaturan cahaya; 
ketepatan dan keterampilan dalam penggunaan metode 
pembelajaran; dan latar belakang pribadi guru dan terapis wicara 
meliputi kepimpinan, skill pengajaran, sikap dan pembinaan 
interaksi baik dengan anak. 
Faktor internal yang bersumber dari karakteristik anak 
tunarungu yang dimiliki ketiga subjek itu berbeda, karena dengan 
karakteristik anak tunarungu itu yang dimaksud terutama 
keterkaitan dengan tingkat ketunarunguan serta kapan terjadinya 
ketunarungan. Faktor internal tersebut meliputi sebagai berikut: 
1) Kemampuan kognitif 
Pada tingkat IQ (Intelligence Quotient) 
berdasarkan data yang telah diobservasi dari hasil 
pemeriksaan psikologis, yaitu: pada subjek AJ 
dinyatakan tergolong keterbelakangan mental sedang 
karena pada tingkatan IQnya 35-49 maka akan 
berfungsi pada tarafnya hanya mampu dilatih dengan 
hal yang sangat sederhana. Sedangkan subjek LA 
diperkirakan berada di bawah rata-rata (skala 90 CPM), 
LA sudah mampu mengikuti instruksi yang diberikan 
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dengan isyarat non verbal. Sedangkan GT itu belum 
diketahui seberapa besar angka IQnya karena belum ada 
data dari hasil pemeriksaan psikologisnya. 
Berdasarkan informan guru kelas masing-
masing dari ketiga subjeknya itu, intelegensi secara 
fungsional pada ketiga subjek (GT, AJ dan LA) yang 
saat ini telah berkembang secara optimal karena kontrol 
lingkungan dari guru kelasnya masing-masing telah 
memberi kesempatan pada anaknya masing-masing 
dalam belajar secara optimal. Secara kenyataan, ada 
yang kesamaan bahwa pada tingkat ketunarunguan 
seperti ketiga subjek itu kurang ekspresif karena belum 
bisa berfantasi dan juga belum bisa spontan, melainkan 
hanya bisa bereskpresi bila adanya dituntut berdasarkan 
pengalaman yang pernah dialaminya saja sehingga 
mereka bisa menggunakan bahasa yang sifatnya sehari-
hari saja atau yang sering dijumpainya. Bahasa sehari-
hari itu biasa digunakan yang disertai dengan instruksi 
yang lebih konkret atau nyata sehingga mudah 
dipahami oleh ketiga subjek tersebut secara tepat. 
Demikian hal ini akan terpengaruh pada kemampuan 
membaca ujaran namun juga seiringi dengan 
perkembangan kemampuan bicaranya. 
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2) Tingkat kemampuan mendengar 
Meskipun belum diketahui dengan data 
mengenai tingkat kemampuan mendengar berdasarkan 
seberapa besar desibel (dB) pada ketiga subjek itu, 
meliputi GT, AJ dan LA karena belum adanya data 
yang akurat dari hasil pemeriksaan audiologis. 
Berdasarkan informan dari ketiga guru kelas masing-
masing, ketiga subjek (GT, AJ dan LA) masih perlu 
dilatihkan dengan menggunakan alat bantu mendengar 
untuk lebih optimalisasi pendengaran dengan kepekaan 
terhadap bunyi ujaran karena akan berpengaruh pada 
kemampuan membaca ujaran, misalnya pada tingkat 
ketunarunguan yang sudah mampu membaca ujaran 
karena sudah bisa pula mengidentifikasi bunyi bahasa 
ujaran secara benar dan tepat melalui optimalisasi 
pendengaran disertai juga dengan perasaan vibrasi dan 
ketajaman penglihatan sehingga perkembangan 
bahasanya dapat berkembang seoptimal mungkin. 
3) Kemampuan artikulasi 
Subjek GT, AJ dan LA sama-sama  memiliki 
gangguan fungsional wicara yang dikarenakan oleh 
gangguan pendengaran meskipun tidak terdapat 
kelainan pada organ bicara namun tidak dapat berfungsi 
 
109 
 
sebagaimana mestinya. Berdasarkan informan terapi 
wicara memaparkan bahwa latihan wicara itu dilatihkan 
secara individual sehingga akan bervariasi pada 
kemampuan artikulasi dari ketiga subjek tersebut, 
karena dipengaruhi oleh kemampuan membaca 
ujarannya masing-masing. Oleh karena itu, apabila tiap 
individu bisa membaca ujaran dengan baik atau 
tidaknya sehingga mempengaruhi kejelasan ucapannya. 
Faktor dari eksternal yang mempengaruhi kemampuan 
membaca ujaran anak tunarungu di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo, meliputi: ventilasi dan pengaturan cahaya; ketepatan 
dan keterampilan dalam penggunaan metode pembelajaran dan 
latar belakang pribadi guru dan terapi wicara meliputi kepimpinan, 
skill pengajaran, sikap dan pembinaan interaksi baik dengan anak. 
1) Ventilasi dan pengaturan cahaya 
Ventilasi dan pengaturan cahaya di kelas dan di 
ruang artikulasi yang dikelola dengan baik. Berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan di kelas dan di ruang 
artikulasi, ventilasinya di kelas maupun ruang artikulasi 
dapat membuat suasana belajar yang nyaman sehingga tidak 
terganggu oleh panasnya terik matahari yang masuk ke 
dalam ruangannya masing-masing tersebut, selain itu 
udaranya juga dapat masuk ke dalam ruangannya sehingga 
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terciptanya rasa sejuk karena letaknya beberapa jendela di 
sisi samping kanan dan kiri dari ruang kelas, sedangkan di 
ruang artikulasi hanya terdapat jendela yang berukuran besar 
letaknya di samping temboknya yang dekat tempat duduk 
murid. Sedangkan pengaturan cahaya di kelas dan di ruang 
artikulasi cukup terang dan tidak terlalu menyilaukan karena 
temboknya dengan warna yang cerah dan juga dipasang 
beberapa kaca di bagian atas dengan sisi samping kanan-kiri 
pada temboknya sehingga cahaya bisa masuk ke segala arah 
dalam ruangannya masing-masing tersebut. Oleh karena itu, 
apabila ventilasi dan pengaturan cahaya yang dikelola 
dengan baik akan mempengaruhi pada kegiatan belajar 
mengajar serta latihan wicara dengan baik pula serta turut 
berpengaruh pada perkembangan kemampuan membaca 
ujaran anak tersebut. 
2) Ketepatan dan keterampilan dalam penggunaan metode 
pembelajaran 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, 
ketepatan penggunaan metode pembelajaran di kelas dan di 
ruang artikulasi telah menyesuaikan potensi kebutuhan anak 
secara tepat. Sehubungan dengan pengetahuan guru dan 
terapis wicara yang baik akan memahami kebutuhan anak 
yang bervariasi sehingga dapat menguasai serta 
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menggunakan metode pembelajaran secara efektif dan 
efesien. Menurut informan dari ketiga guru kelas masing-
masing menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran 
termasuk kegiatan percakapan di kelas itu lebih tepat dengan 
penerapan metode maternal reflektif yang prinsipnya dengan 
pendekatan oral serta penggunaan dengan bahasa ibu, 
dimana guru kelas itu harus bisa berperan seperti ibu yang 
membahasakan langsung dengan muridnya sendiri 
berdasarkan pengalaman yang dialaminya. 
Berdasarkan pengamatan langsung oleh peneliti saat 
proses pembelajaran di kelas, guru kelas Dasar I, MYR 
sebenarnya sudah berpengetahuan mengenai MMR misalnya 
bisa membuat visualisasi dan deposit sesuai dengan hasil 
percakapan yang telah dilakukan serta penggunaan bahasa 
yang disesuaikan dengan kemampuan anak (bisa 
mengkonkrektkan secara sederhana dengan bahasanya dari 
tingkat abstrak yang belum pernah ditemui), namun 
pelaksanaannya kurang baik karena pengaturannya dalam 
manajemen di kelas kurang efektif serta kurang adanya 
ekspresi dengan gerakan dan mimik wajah dari MYT dalam 
pengajaran bahasa di kelas Dasar I sehingga subjek GT 
kurang diperhatikan secara baik akan terpengaruh pada 
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kemampuan membaca ujaran GT kurang berkembang 
maksimal 
Guru kelas Dasar II, NN sebenarnya sudah 
memahami kebutuhan individual anak yaitu AJ, misalnya 
harus mengkonkretkan antara benda dan ucapan. 
Sehubungan dengan pengetahuan akan penerapan MMR 
dimulai dari percakapan langsung, visualisasi dan akhirnya 
membuat deposit dengan menggunakan bahasa ibu baik 
namun kurang ekspresi dengan gerakan mimiknya karena 
bahasa yang disampaikan oleh NN lamban ditangkap oleh 
AJ sehingga perlu diajarkan secara berulang-ulang sampai 
AJ sudah benar-benar memahaminya. Meskipun NN bukan 
berasal dari lulusan PLB, melainkan lulusan Teknologi 
Pendidikan. Selain itu, masalah AJ yang mudah emosi maka 
NN harus membantu mengendalikan emosi AJ secara baik 
dan juga harus menciptakan suasana belajar yang nyaman, 
aman dan damai bagi AJ sehingga perkembangan 
kemampuan membaca ujarannya juga turut berpengaruh. 
Guru kelas Dasar kelas III, UN terlihat sudah mapan 
akan pengetahuan mengenai penerapan MMR di kelas. UN 
menerapkan dengan MMR secara efektif akan memenuhi 
kebutuhan individu anak, LA secara baik sehingga 
perkembangan kemampuan membaca ujaran LA dapat 
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berkembang yang baik karena kreativitas yang dilakukan 
UN sudah benar-benar menyesuaikan kebutuhan LA akan 
memperkaya konsep kosa kata secara tepat, misalnya 
menggunakan metode yang andalan yaitu peran ganda 
disertai dengan ekspresi gerakan mimiknya, namun tetap 
pada prinsipnya menggunakan bahasa ibu sesuai dengan 
tingkat kemampuan bahasa anak. Oleh karena itu, dengan 
keterampilan dalam penggunaan metode yang dilakukan UN 
secara tepat sehingga turut berpengaruh pada kemampuan 
membaca ujaran LA tersebut. 
Sedangkan pada terapis wicara, PR yang melatihkan 
wicara pada ketiga subjek yaitu GT, AJ dan LA dan 
dilakukannya masing-masing secara individual. Skill dalam 
penggunaan metode untuk latihan wicara yang dilakukan PR 
secara tepat karena telah menyesuaikan dengan kondisi dan 
kebutuhan tiap individu yang bervariasi. Metode yang 
dilakukan oleh terapis wicara, PR yaitu metode demokrasi 
karena apa yang akan dilatihkan untuk latihan wicara  itu 
harus berdasarkan materi apa yang telah dipelajari oleh 
ketiga subjeknya tersebut agar dapat memahami akan 
konsep kosa kata dengan mengidentifikasi akan perbedaan 
bunyi ujaran secara tepat dan benar sehingga akan 
terpengaruh pada kemampuan membaca ujarannya itu. 
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3) Latar belakang pribadi guru kelas dan terapis wicara 
Latar belakang pribadi guru kelas dan terapis wicara 
yang tidak memarahi anak didiknya sehingga dapat 
menciptakan suasana hubungan dengan baik dan harmonis 
dalam pembelajaran. Menurut observasi yang telah 
dilakukan, latar belakang pribadi guru kelas dan terapi 
wicara hampir sama karena memiliki sikap ramah, sopan 
dan kasih sayang, namun kecuali dengan sikap guru kelas 
Dasar I, MYT itu dikenal mudah marah sehingga akan 
berpengaruh pada kemampuan membaca ujaran anak 
didiknya, misalnya akan takut/ gugup untuk  berbicara. 
Berdasarkan hasil data yang telah disampaikan, faktor baik dari 
internal maupun eksternal yang mempengaruhi kemampuan membaca 
ujaran anak tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonsosbo, khusunya bagi 
yang pindahan, yaitu GT, AJ dan LA. Pada faktor internal yang bersumber 
pada tingkat ketunarunguannya masing-masing terkadang ada yang 
bervariasi dan juga ada yang kesamaan, baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif dalam perkembangan kemampuannya. Sedangkan faktor 
eksternal turut berpengaruh pada kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungu tersebut karena dengan keterlibatan dalam proses kegiatan 
pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru kelas dan juga latihan 
wicara yang dilakukan oleh terapis wicara di ruang artikulasi, sepertinya 
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latar belakang pribadi guru kelas dan terapis wicara serta ketepatan dalam 
skill dengan penggunaan metode pembelajaran bahasa yaitu MMR. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dideskripsikan dapat 
diketahui mengenai kemampuan membaca ujaran anak tunarungu di SLB-
B Dena Upakara Wonosobo, khusunya subjek penelitian yang terpilih 
yaitu GT, AJ dan LA. Hasil penelitian dapat diketahui pula tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca ujaran anak tunarungu 
dari ketiga subjeknya tersebut yang bersekolah di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo. Berdasarkan hasil pengumpulan data itu diuraikan dalam 
pembahasan lebih lanjut, diantaranya sebagai berikut : 
a). Kemampuan membaca ujaran anak tunarungu di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo 
Kemampuan membaca ujaran dari ketiga subjek dalam 
penelitian ini yaitu GT, AJ, dan LA terlihat bervariasi karena 
berdasarkan atas potensi atau kemampuannya masing-masing yang 
bervariasi pula seiringi dengan perbedaan karakteristiknya masing-
masing sebagai tunarungu akan mempengaruhi kemampuan berbahasa. 
Pada kemampuan membaca ujaran anak tunarungu merupakan suatu 
interpretasi visual (melalui gerak bibir serta mimik) terhadap ucapan 
seseorang secara lisan. Kemampuan berbahasa lisan GT, AJ, dan LA 
melalui membaca ujaran mengalami kesulitan dalam mengakses bunyi 
ujaran karena ketidakberfungsian indera pendengaran dalam 
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mengakses bunyi-bunyi bahasa ujaran yang terjadi di lingkungannya. 
Demikian hal ini senada dengan pendapat Rusyani (2011: 5) 
menjelaskan bahwa kemampuan bahasa lisan/ bicara anak tunarungu 
akan mengalami hambatan karena modalitas utama untuk melakukan 
peniruan pola-pola bunyi bahasa yang tumbuh dan berkembang di 
lingkungan yang tidak dimilikinya, artinya kemampuan mendengar 
tidak cukup untuk mengakses pola bunyi bahasa di lingkungan. 
Berdasarkan atas informan guru kelasnya masing-masing serta 
informan terapis wicara, tingkat ketunarunguan dari ketiga subjek 
tersebut tergolong berat meski terbantu dengan memakai alat bantu 
dengar yang bertipe ETB (Ear The Behind) mengalami kesulitan 
mengakses bunyi ujaran melalui optimalisasi pendengaran dengan sisa 
pendengarannya baik, maka dapat dialihkan dengan memanfaatkan 
dengan perasaan vibrasi dan juga bisa memanfaatkan dengan 
ketajaman penglihatan karena ketiga subjek tersebut akan dapat 
mengakses bunyi-bunyi ujaran sehingga dapat pula mengidentifikasi 
bunyi-bunyi ujaran melalui perabaan di kedua tangannya masing-
masing sesuai dengan pendapat Suparno (1997:77) yang menuturkan 
anak yang mengalami gangguan pendengaran dalam taraf berat ini 
tidak dapat atau sulit memfungsikan sisa pendengaran baik bahkan 
sulit mempersepsi bunyi-bunyi ujaran maka alat-alat indera lain, 
sepertinya perasaan vibrasi perlu dilatihkan agar dapat dimanfaatkan 
sebagai pengganti fungsi indera pendengaran. 
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Pada penerapan MMR saat proses kegiatan percakapan 
berlangsung secara klasikal di kelas Dasar I, II, dan III.  Kemampuan 
membaca ujaran GT kurang maksimal karena ia belum mampu 
menguasai ucapan baca ujaran guru atau lawan bicaranya yang 
diakibatkan oleh kemiskinan dalam perbendaharaan kosa kata sehingga 
sulit mengekspresikan idenya sendiri. Berdasarkan wawancara dari 
informan guru kelas dasar I, MYT, GT perlu dilayani secara individual 
dengan diberi kesempatan secara personal dengan adanya 
pembelajaran dikte meskipun itu diajarkan secara klasikal di kelas agar 
kemampuannya dalam penguasaan kosa kata dapat berkembang secara 
bertahap yang sependapat dengan Hermanto (2011:125) bahwa anak 
tunarungu mengalami kesulitan untuk mengolah konsep kebahasaan 
ini dikarenakan tidak adanya masukan atau asupan kata-kata yang 
terjadi secara berkelanjutan dan terus-menerus sehingga anak 
tunarungu tidak memiliki perbendaharaan kata di dalam otaknya 
(soundbank) di dalam pusat Brocca dalam dirinya dan apabila kejadian 
ini akan terus berlanjut selama hidupnya anak tunarungu tersebut tidak 
mendapatkan tindakan khusus dalam pemerolehan bahasa, tentunya 
bagi anak tunarungu ini juga mengalami hambatan dalam proses 
komunikasinya. Demikian hal ini juga dengan kemampun membaca 
ujaran AJ dan LA karena mereka mendapatkan tindakan khusus yang 
telah dilakukan oleh guru kelasnya masing-masing berupa tetap 
membimbing terhadap anak didiknya agar pembentukan wicaranya 
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masing-masing dengan baik dan jelas ucapannya meskipun sudah bisa 
membaca ujaran akan pemahaman kosa kata dan maksud suatu kalimat 
yang diucap secara ujaran. 
Pada pengajaran latihan wicara yang telah dilakukan oleh 
terapis wicara, PR pada ketiga subjek (GT, AJ, dan LA) secara 
individual yang optimal karena dapat menyesuaikan dengan potensi 
dan kebutuhan individu anak yang bervariasi sehingga kemampuan 
ujarannya masing-masing dapat berkembang baik seiringi dengan 
kejelasan ucapannya turut berpengaruh. Berdasarkan hasil penelitian 
pada kemampuam membaca ujaran di SLB-B Dena Upakara Wonosbo, 
ketiga subjek tersebut sudah mampu menirukan ucapan yang dibentuk 
oleh terapis wicara yang disertai dengan ekspresi wajahnya secara lisan 
sehingga mereka sudah dapat pula mengidentifikasi akan perbedaan 
bunyi-bunyi huruf ujaran karena ucapan yang diucap oleh terapis 
wicara secara jelas intonasinya serta kelambatan dalam temponya 
dengan menggunakan prinsip keterarahwajahan agar pembendaharaan 
kosa katanya masing-masing dapat berkembang baik apabila 
berdasarkan pengalaman yang pernah dialaminya saja. Demikian hal 
ini yang dilakukan oleh terapis wicara sesuai dengan pendapat Suparno 
(1997: 79-90) yang menuturkan bahwa beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam melatih wicara dalam latihan membaca ujaran 
yaitu: 1. Mimik atau ekspresi wajah; 2. Kejelasan; 3. Kelambatannya; 
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4. Keterarahwajahan; 5. Jumlah kata yang semakin meningkat; dan 6. 
Dimulai dengan kata yang telah dimiliki anak bukan dengan kata baru. 
b). Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 
ujaran anak tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo, khusunya 
bagi ketiga subjek itu meliputi faktor internal yang bersumber dari 
karakteristik anak tunarungu, yaitu kemampuan kognitif; tingkat 
kemampuan mendengar; dan kemampuan artikulasi dan faktor 
eksternal yang merupakan faktor yang terpengaruh dari lingkungan di 
luar individu anak tersebut ialah ventilasi dan pengaturan cahaya yang 
dikelola di kelas dan di ruang artikulasi; ketepatan dan keterampilan 
dalam penggunaan metode pembelajaran dan latar belakang pribadi 
guru dan terapi wicara meliputi kepimpinan, skill pengajaran, sikap 
dan pembinaan interaksi baik dengan anak. 
Faktor internal bersumber dari karakteristik anak tunarungu 
seperti ketiga subjek ialah GT, AJ dan LA, pada kemampuan kognitif 
berdasarkan informan guru kelas masing-masing dari ketiga subjeknya 
itu, intelegensi secara fungsional yang sehubungan ketidakadaan 
kelainan lainnya pada ketiga subjek tersebut yang saat ini telah 
berkembang secara optimal karena kontrol lingkungan dari guru 
kelasnya masing-masing telah memberi kesempatan pada anaknya 
masing-masing dalam belajar secara optimal. Secara kenyataan, ada 
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yang kesamaan bahwa pada tingkat ketunarunguan seperti ketiga 
subjek itu kurang ekspresif karena belum bisa berfantasi dan juga 
belum bisa spontan, melainkan hanya bisa bereskpresi bila adanya 
dituntut berdasarkan pengalaman yang pernah dialaminya saja 
sehingga mereka bisa menggunakan bahasa yang sifatnya sehari-hari 
saja atau yang sering dijumpainya karena mereka sudah memahami 
konsep kosa kata yang terbentuk dalam kalimat sederhana. Demikian 
hal ini sesuai dengan sependapat Suharmini (2009:38) mengemukakan 
bahwa tingkatan perkembangan kognitif anak tunarungu sangat 
bervariasi maka tingkatannya itu ditentukan oleh 1. Tingkatan 
kemampuan bahasa, 2. Variasi pengalaman, 3. Pola asuh atau kontrol 
lingkungan, dan 4. Adanya tidaknya kecacatan lainnya. 
Kedua dari  faktor internal yaitu kemampuan mendengar, 
Berdasarkan informan dari ketiga guru kelas masing-masing, ketiga 
subjek (GT, AJ dan LA) yang tergolong dalam taraf berat maka tetap 
dilatihkan dengan menggunakan alat bantu mendengar untuk lebih 
optimalisasi pendengaran dengan kepekaan terhadap perbedaan bunyi 
ujaran mengidentifikasi bunyi bahasa ujaran secara benar dan tepat 
melalui optimalisasi pendengaran disertai juga dengan perasaan vibrasi 
dan ketajaman penglihatan sehingga perkembangan bahasanya dapat 
berkembang seoptimal mungkin yang sesuai dengan pendapat Suparno 
(1997:77) yang menuturkan anak yang mengalami gangguan 
pendengaran dalam taraf berat ini tidak dapat atau sulit memfungsikan 
 
121 
 
sisa pendengaran baik bahkan sulit mempersepsi bunyi-bunyi ujaran 
maka alat-alat indera lain, sepertinya perasaan vibrasi perlu dilatihkan 
agar dapat dimanfaatkan sebagai pengganti fungsi indera pendengaran. 
Kemudian ketiga dari ketiga faktor internal yaitu kemampuan 
artikulasi, berdasarkan hasil penelitian, Subjek GT, AJ dan LA sama-
sama  memiliki gangguan fungsional wicara yang dikarenakan oleh 
gangguan pendengaran meskipun tidak terdapat kelainan pada organ 
bicara. Berdasarkan informan terapis wicara memaparkan bahwa 
latihan wicara itu dilatihkan secara individual sehingga akan bervariasi 
pada kemampuan artikulasi dari ketiga subjek tersebut, karena 
dipengaruhi oleh kemampuan membaca ujarannya masing-masing. 
Oleh karena itu, apabila individu bisa membaca ujaran dengan baik 
atau tidaknya sehingga mempengaruhi kejelasan ucapannya. 
Sedangkan pada faktor eksternal mempengaruhi kemampuan 
membaca ujaran anak tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo, 
meliputi: 1. Ventilasi dan pengaturan cahaya: berdasarkan observasi, 
pengaturan ventilasi dan pengaturan cahaya mempengaruhi 
pelaksanaan pembelajaran  di kelas dan latihan wicara di ruang 
artikulasi. Informan dari ketiga guru kelas masing-masing dan terapis 
wicara dapat mengelola ventilasi serta pengaturan cahaya dengan baik 
sehingga pembelajaran di kelas dan di ruang artikulasi tidak terganggu 
oleh panas dan terik matahari di luar ruangan serta udaranya dapat 
masuk ke dalam ruangannya sehingga dapat terasa sejuk dan nyaman. 
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Letak di ketiga kelas masing-masing berdekatan dengan beberapa 
jendela berhadapan langsung dengan teras sekolah sehingga subjek 
GT, AJ dan LA terkadang merasa terganggu dengan kegiatan yang 
berlalu-lalang di teras kelas masing-masing tersebut, sedangkan di 
ruang artikulasi hanya terdapat jendela yang berukuran besar letaknya 
di samping temboknya yang dekat dengan tempat duduk murid 
sehingga intensitas cahaya dan ventilasi udara bisa masuk ke segala 
arah dalam ruangannya itu agar proses dalam pelatihan wicara dapat 
berlangsung secara baik. 
Kedua dari faktor eksternal yaitu ketepatan dan keterampilan 
dalam penggunaan metode pembelajaran. Berdasarkan observasi, 
ketepatan penggunaan metode pembelajaran di kelas dan di ruang 
artikulasi telah menyesuaikan kebutuhan anak secara tepat. 
Sehubungan dengan pengetahuan guru dan terapis wicara yang baik 
akan memahami kebutuhan anak yang bervariasi sehingga dapat 
menguasai serta menggunakan metode pembelajaran secara efektif dan 
efesien. Menurut informan dari ketiga guru kelas masing-masing 
menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran bahasa melalui 
membaca ujaran termasuk kegiatan percakapan di kelas itu lebih tepat 
dengan penerapan metode maternal reflektif yang prinsipnya dengan 
pendekatan oral serta penggunaan dengan bahasa ibu agar kemampuan 
membaca ujaran dapat berkembang yang optimal sesuai dengan 
pendapat Myklebust (Bunawan, 2007: 45) menuturkan bila membaca 
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ujaran diajarkan sebagai dasar pengembangan bahasa batin/ibu melalui 
percakapan reflektif, maka anak tunarungu akan belajar memahami 
bahasa ujaran melalui sarana ini dan akan merupakan unsur/dasar 
sistem bahasa batin anak tunarungu akan terdiri dari kata-kata 
sebagaimana tampil pada gerak dan corak bibir sebagai pengganti 
bunyi bahasa berupa vokal, konsonan, dan intonasi pada anak 
mendengar, apabila semakin sering dan efektif dalam melakukan 
percakapan ini akan semakin kaya kosa kata dan semakin luas 
pengetahuan bahasa anak. 
Berdasarkan observasi, sehubungan pengetahuan dari ketiga 
guru kelas masing-masing mengenai penerapan MMR secara tepat 
karena dapat menyesuaikan dengan potensi dan kebutuhan bahasa anak 
didiknya masing-masing sehingga kemampuan membaca ujaran anak 
didiknya tersebut dapat berkembang baik. Dengan ketepatan dalam 
skill penerapan MMR yang dilakukan oleh ketiga guru kelas, dimulai 
dari kegiatan percakapan langsung yang dilakukan secara klasikal di 
kelas berdasarkan bahan belajar apa yang diinginkan oleh anak, 
kemudian mereka melakukan visualisasi dengan menulis latin di papan 
tulis dari hasil percakapan yang telah dilakukan bersama anak-anak 
didiknya di kelas dan terakhirnya membuat deposit yang disusun 
menjadi sebuah bacaan dengan kreativitas yang dibuat oleh guru kelas 
masing-masing namun harus bisa menyesuaikan dengan kemampuan 
bahasa serta kebutuhan tiap anak didiknya. Dengan demikian itu telah 
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sesuai dengan nada pendapat  Hermanto (2011:128-129) menuturkan 
bahwa penerapan metode maternal reflektif  sebagai inti kajian ini 
tentu juga memerlukan komitmen untuk melaksanakan langkah-
langkah yang diformulasikan dalam pembelajaran membaca ujaran 
dengan menggunakan metode maternal reflektif tersebut, diantara lain 
adalah 1). langkah pertama dalam metode maternal reflektif yang harus 
dikuatkan pada anak adalah kemampuan percakapan. Kemampuan 
percakapan ini dilakukan agar anak tunarungu mau mengekspresikan 
kepada oranglain secara spontan-emosional dan empati. 2) langkah 
berikutnya pada kemampuan visualisasi merupakan kemampuan yang 
sangat penting dilakukan kepada anak tunarungu. Kemampuan 
visualisasi adalah proses mengalihkan peran pendengaran ke dalam 
bentuk yang dapat dilihat yaitu isi percakapan dituliskan di papan tulis. 
3) langkah terakhir yang penting yaitu deposit yang disusun dari hasil 
percakapan menjadi sebuah bacaan. Deposit bagi anak tunarungu 
adalah proses penting dalam proses penambahan kosa kata pada anak 
tunarungu. Deposit itu dilakukan oleh guru dengan didasarkan atas 
dasar hasil percakapan dan visualisasi si anak tunarungu. Deposit harus 
disusun didasarkan pada isi percakapan, mengunakan bahasa sehari-
hari, dan dalam bentuk bacaan yang menarik dan menggunakan bahasa 
yang lebih bermakna dengan cara diperluas dengan kosa kata baru dan 
diperluas dengan gaya bahasa yang bervariasi, sehingga akan menjadi 
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suatu bacaan yang memperjelas suatu kejadian secara kronologis dan 
keutuhan yang mengandung arti secara lebih jelas. 
Dengan demikian antara percakapan, visualisasi dan deposit 
merupakan satu tahapan dasar yang menjadi kunci keberhasilan 
penerapan metode ini gunanya meningkatkan kemampuan membaca 
ujaran anak tunarungu akan memperkaya dalam perbendaharaan kosa 
kata serta ucapannya dengan tepat, jelas dan berirama. 
Sedangkan berdasarkan observasi pada terapis wicara, PR yang 
melatihkan wicara pada ketiga subjek yaitu GT, AJ dan LA dan 
dilakukannya masing-masing secara individual. Skill dalam 
penggunaan metode untuk latihan wicara yang dilakukan PR secara 
tepat karena telah menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan tiap 
individu yang bervariasi. Metode yang dilakukan oleh terapis wicara, 
PR yaitu metode demokrasi karena apa yang akan dilatihkan untuk 
latihan wicara  itu harus berdasarkan materi apa yang telah dipelajari 
oleh ketiga subjeknya tersebut agar dapat memahami akan konsep kosa 
kata dengan mengidentifikasi akan perbedaan bunyi ujaran secara tepat 
dan benar sehingga akan mempengaruhi pada kemampuan membaca 
ujarannya itu. 
Ketiga dari faktor ekternal yaitu latar belakang pribadi guru dan 
terapis wicara. Berdasarkan hasil penelitian pada Latar belakang 
pribadi ketiga guru kelas dan terapi wicara adalah pendidik yang 
profesional terhadap anak didiknya sehingga dapat terciptanya suasana 
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hubungan yang harmonis dalam pembelajaran di kelas masing-masing.  
Latihan wicara di ruang artikulasi yang memadai karena mengingatnya 
dengan perkembangan kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungupun turut berpengaruh. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti berupaya optimal dalam melakasanakan penelitian ini, 
akan tetapi terdapat keterbatasan yang tidak dapat dihindari adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan dengan tempat lain 
serta kurangnya dengan data-data yang bersifat multidisipliner 
secara akurat dan lengkap karena setiap kasus memiliki kondisi 
berbeda-beda. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV secara 
keseluruhan mengenai kemampuan membaca ujaran anak tunarungu di 
SLB-B Dena Upakara Wonosobo, maka dapat ditarik kesimpulan, diantara 
lain sebagai berikut : 
1. Pada kemampuan membaca ujaran anak tunarungu merupakan suatu 
interpretasi visual (melalui gerak bibir serta mimik) terhadap ucapan 
seseorang secara lisan. Kemampuan membaca ujaran dari  ketiga 
subjek yang terpilih yaitu GT, AJ dan LA terlihat bervariasi karena 
berdasarkan atas potensi/ kemampuannya masing-masing yang 
bervariasi pula seiringi dengan perbedaan karakteristiknya masing-
masing sebagai tunarungu. 
2. Kemampuan berbahasa lisan GT, AJ, dan LA melalui membaca ujaran 
mengalami kesulitan dalam mengakses bunyi ujaran karena 
ketidakberfungsian dria pendengaran dalam mengakses bunyi-bunyi 
bahasa ujaran yang terjadi di lingkungannya maka mereka dapat 
mengalihkan indera lain yang masih dapat berfungsi seperti dengan 
memanfaatkan perasaan vibrasi dan ketajaman penglihatan meski tetap 
terbantu dengan memakai alat bantu dengar yang bertipe ETB (Ear 
The Behind) untuk optimalisasi pendengaran sehingga ketiga subjek 
tersebut dapat mengakses bunyi-bunyi ujaran sehingga dapat pula 
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mengidentifikasi bunyi-bunyi ujaran melalui perabaan serta ketajaman 
penglihatan.  
3. Penerapan MMR di SLB-B Dena Upakara Wonosobo itu salah satu 
metode yang tepat untuk mengembangkan kemampuan berbahasa pada 
ketiga subjek tersebut, khususnya pada aspek kemampuan membaca 
ujaran. Pada pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan MMR 
(dimulai dari pelajaran percakapan kemudian menulis hasil percakapan 
melalui visualisasi dan terakhirnya membuat deposit) sudah dilakukan 
oleh ketiga guru kelasnya masing-masing secara klasikal di kelasnya 
masing-masing yang optimal dan  dapat disesuaikan dengan potensi 
dan kebutuhan anak sehingga dapat terciptanya suasana dalam belajar 
di kelasnya masing-masing secara baik dan dapat berjalan secara 
kondusif, meskipun kebutuhan tiap anak sangat bervariasi.  
4. Pengajaran latihan artikulasi telah dilakukan secara individual selama 
20 menit pada jam pelajaran kelasnya masing-masing oleh terapis 
wicara terhadap ketiga subjek (GT, AJ, dan LA) di ruang artikulasi 
dapat berjalan secara optimal karena dapat menyesuaikan dengan 
potensi dan kebutuhan individu anak yang bervariasi sehingga 
kemampuan ujarannya masing-masing dapat berkembang baik seiringi 
dengan kejelasan ucapannya turut berpengaruh.  
5. Kemampuan membaca ujaran dari ketiga subjek itu sudah berkembang 
seperti halnya sudah bisa meniru ucapan baca gerak bibir, bisa 
membaca, bisa menulis dan sebagainya namun hasilnya kurang 
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maksimal, karena masalahnya pada tingkat ukuran anak tunarungu 
seperti mereka kurang bisa ekspresif secara spontan, melainkan mereka 
hanya bisa menggunakan bahasa sehari-hari yang berdasarkan 
pengalaman yang pernah dialaminya saja sehingga terbatasnya yang 
telah mereka mengenal akan bunyi kata-kata ujaran tersebut. 
6. Faktor- faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca ujaran anak 
tunarungu di SLB-B Dena Upakara Wonosobo, khususnya bagi ketiga 
subjek (GT, AJ, dan LA) itu meliputi yaitu: 
a. Faktor internal yang bersumber dari karakteristik anak tunarungu, 
yaitu: 
1) Tingkat kemampuan kognitif 
Pada intelegensinya dari ketiga subjek penelitian yaitu GT, 
AJ dan LA secara fungsional dapat berkembang apabila adanya 
kontrol lingkungan dari guru kelasnya masing-masing yang telah 
memberikan kesempatan kepada anaknya masing-masing tersebut 
dalam proses belajar secara optimal. Pada tingkat ketunarunguan 
seperti ketiga subjek tersebut kurang ekspresif secara spontan 
karena belum bisa berfantasi akan luasnya berpengetahuan bahasa, 
melainkan hanya bisa berekspresi bila adanya dituntut berdasarkan 
pengalaman yang dialaminya saja sehingga mereka bisa 
menggunakan bahasa yang sifatnya sehari-hari atau yang sering 
dijumpainya. 
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2) Tingkat kemampuan mendengar 
Meskipun belum adanya data yang akurat dari hasil 
pemeriksaan audiolog, ketiga subjek itu  masih perlu dilatihkan 
dengan menggunakan alat bantu mendengar untuk lebih 
optimalisasi pendengaran dengan kepekaan terhadap bunyi ujaran 
karena akan berpengaruh pada kemampuan membaca ujaran. 
Selain itu, juga bisa disertai dengan perasaan vibrasi dan ketajaman 
penglihatan sebagai alat indera lain yang bisa diandalkan untuk 
optimalisasi fungsi pendengaran tersebut. 
3) Tingkat kemampuan artikulasi 
Subjek GT, AJ, dan LA sama-sama memiliki gangguan 
fungsional wicara yang dikarenakan oleh gangguan pendengaran 
meskipun tidak terdapat kelainan pada organ wicara namun tidak 
berfungsi sebagaimana mestinya. Pada kemampuan artikulasi pada 
ketiga subjek itu terlihat bervariasi karena dipengaruhi oleh 
kemampuan membaca ujarannya masing-masing berdasarkan atas 
kejelasan ucapannya. 
b. Faktor eksternal yang merupakan faktor yang berpengaruh dari 
lingkungan di luar individu anak tersebut ialah: 
1) Ventilasi dan pengaturan cahaya 
 Ventilasi dan pengaturan cahaya di kelas dan di ruang 
artikulasi secara baik sehingga dapat menyesuaikan dengan 
kebutuhan anak tunarungu dengan tepat karena dapat 
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menciptakan suasana belajar dan latihan wicara dengan nyaman 
di kelas dan di ruang artikulasi. Misalnya dari ruang kelas, pada 
tembok dari sisi samping kanan dan kiri dipasang beberapa 
jendela di bagian bawah dan kaca besar di bagian atas sehingga 
udara dan intensitas cahaya bisa masuk ke segala arah dalam 
ruangan kelas, sedangkan di ruang artikulasi hanya terdapat 
satu jendela yang berukuran besar terletak di samping 
temboknya yang dekat dengan tempat duduk murid agar dapat 
terciptanya rasa sejuk dan cukup terang (tidak terlalu 
menyilaukan) dalam proses pembelajaran di kelas dan latihan 
wicara di ruang artikulasi itu.  
2. Ketepatan dan keterampilan dalam penggunaan metode 
pembelajaran  
 Sehubungan dengan pengetahuan guru kelas dan terapis 
wicara yang baik akan memahami dan memenuhi kebutuhan 
tiap anak yang bervariasi sehingga dapat menguasai metode 
pembelajaran secara efektif dan efesien dan selain itu juga, 
guru kelas dan terapis wicara dapat mengembangkan kreativitas 
dalam keterampilan pengajaran di kelas dan di ruang artikulasi 
agar dapat menyesuaikan dengan potensi dan kebutuhan anak 
sehingga perkembangan kemampuan anak didiknya tersebut 
dapat berkembang optimal. 
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3. Latar belakang pribadi guru dan terapis wicara 
 Latar belakang pribadi guru dan terapis wicara yang tidak 
memarahi anak didiknya, selain itu juga memiliki sikap yang 
ramah, sopan dan kasih sayang sehingga dapat menciptakan 
suasana hubungan dengan baik dan harmonis dalam proses 
pembelajaran dan latihan wicara. 
B. Saran 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, pembahasan serta 
kesimpulan seperti di atas dapat diuraikan beberapa saran untuk yang 
ditemukan sesuai dengan hasil penelitian ini, yaitu: 
a) Bagi guru kelas  
- Guru kelas diharapkan dapat menciptakan suasana belajar 
yang kondusif serta dapat menyesuaikan dengan potensi 
dan kebutuhan tiap anak yang bervariasi sehingga dapat 
menciptakan lingkungan yang positif dan termotivasi 
untuk melakukan hal yang baik serta menghargai setiap 
usaha anak agar kemampuan membaca ujaran anak dapat 
berkembang yang seoptimal mungkin. 
- Guru kelas sebaiknya harus percaya diri untuk 
memperangandakan dengan ekspresi gerakan serta mimik 
wajah dalam proses pembelajaran bahasa/ percakapan di 
kelas agar anak dapat bereseptif serta berekspresi secara 
efektif dan efesien sehingga anak tersebut dapat 
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berefleksi akan pemahaman pada suatu pembendaharaan 
kosa kata secara tepat dan benar. 
b) Terapis wicara 
- Diharapkan terapi wicara dapat menciptakan suasana 
yang menyenangkan dalam pelatihan wicara agar anak 
dapat termotivasi untuk belajar wicara dengan baik 
sehingga interaksinya itu dapat berlangsung sesuai 
dengan  kontekstual. 
c) Bagi sekolah 
- Pihak sekolah diharapkan dapat saling berkomitmen serta 
motivasi dalam mengembangkan potensi tiap anak 
tunarungu yang berbeda agar dapat tercapainya tujuan 
bersama secara baik. 
- Pihak sekolah sebaiknya bekerjasama dengan tim 
multidisipliner yang terkait mengenai potensi dan 
kebutuhan anak tunarungu dalam upaya peningkatan 
kemampuan anak tunarungu dapat berkembang secara 
optimal. 
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Lampiran 1. Hasil  Observasi kelas  D I di SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
LEMBAR OBSERVASI 
Nama Observee  : GT 
Guru kelas   : MRY 
Kelas   : Dasar 1 
Observer   : Alvi Nurdina 
No  Aspek yang diamati √ Keterangan 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan membaca ujaran anak 
a. Anak mampu mereseptif baca 
ujaran dari ucapan guru dan 
teman 
 
√ 
 
GT bisa membaca apa yang 
dikatakan oleh guru atau teman 
secara lisan ketika ia bicara secara 
bersamaan dengan guru atau 
teman berbicara namun belum 
maksud maknanya dari ucapan 
guru/ teman tersebut. 
b. Anak mampu mengucapkan 
kembali baca ujaran dari ucapan 
guru dan teman 
- Meskipun GT bisa mengikuti 
percakapan (secara klasikal) di 
kelas, ia belum mampu 
mengucapkan kembali apa yang 
dikatakan oleh guru atau teman 
secara lisan karena ucapannya itu 
belum lengkap dengan salinan 
kalimat yang diucap/ dibuat guru 
atau teman secara lisan sehingga ia 
belum memahami maksud makna 
kalimat itu. Oleh karena itu, Ia 
perlu dilatihkan karena bicara lisan 
ia belum tepat. 
c. Anak mampu mengekspresikan 
ide sendiri secara lisan. 
- Belum, karena GT pasif dan hanya 
bisa bicara dengan ikut menyalin 
saja apa diucapkan teman/ guru 
secara ujaran sehingga sulit 
mengekspresikan ide sendiri. 
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d. Anak mampu membaca bacaan 
ujaran dari visualisasi hasil 
percakapan. 
√ GT mampu membaca visualisasi 
karena ia bisa bicara meskipun 
suaranya belum jelas dan tepat, 
namun ia terlihat belum mengerti 
maksud akan suatu kalimat dan 
hanya bisa memahami suatu kata 
yang sering dijumpai. 
e. Anak mampu mendengar bunyi 
kata ujaran saat pembelajaran 
LMB (Latihan Mendengar 
Bahasa) 
√ GT berusaha mendengar bunyi 
kata ujaran yang ditutup mulut 
oleh guru dengan memakai alat 
bantu dengar tipenya behind the 
ear. Terkadang ada yang salah dan 
ada yang benar dalam pengujian 
tes kemampuan mendengar saat 
pembelajaran LMB. 
f. Anak mampu membaca kalimat 
sederhana secara ujaran dengan 
menulis kalimat yang diujarkan 
pembelajaran dikte kata. 
√ GT bisa menulis kalimat 
matematika yang diucapkan guru 
secara lisan dibandingkan dengan 
kalimat verbal, misalnya guru 
melisankan berulang maksimal 2x 
saja dengan kalimat matematika: 
enam kali tujuh sama dengan…. 
Kemudian ia langsung menulis 
kalimat matematika yang 
dilisankan tadi dan menjawab 
jawabannya. 
g. Anak senang bisa bicara saat 
percakapan bersama di kelas. 
√ GT senang bisa bicara bersama 
teman-teman dibandingkan bicara 
sendiri karena sulit bereskpresi 
sendiri. 
h. Anak percaya diri 
mengungkapkan ide/pikiran 
sendiri secara lisan. 
- Belum, karena GT masih takut 
akan sulit mengungkapkan ide 
sendiri secara lisan. 
i. Anak bersikap tenang dengan 
memperhatikan saat kegiatan 
√ GT bisa tenang dengan duduk 
manis karena ia mau berusaha 
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percakapan berlangsung di kelas. sebisa mungkin. 
j. Anak melamun saat kegiatan 
percakapan berlangsung di kelas. 
- Ia terlihat berusaha 
memperhatikan saat percakapan 
berlangsung di kelas. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi: 
2.1. Pendistribusian bahan dan alat 
belajar di kelas 
a. Warna tembok telah sesuai 
dengan kebutuhan visualisasi 
anak tunarungu 
 
 
 
√ 
 
 
 
Warna tembok di kelas saat ini 
adalah hijau muda hingga 
membuat suasana kelas terlihat 
cukup terang tidak melebihi batas 
dari ukuran/ tingkat keterangan 
tinggi agar proses visualisasi tidak 
terganggu. 
b. Ventilasi dan pengaturan cahaya 
yang dikelola dengan baik 
 
√ Suasana di kelas terlihat sejuk dan 
tidak terlalu menyilaukan sehingga 
kegiatan belajar-mengajar di kelas 
dapat berjalan dengan baik. 
c. Penggunaan sistem FM Personal 
sangat membantu anak dalam 
kegiatan belajar di kelas. 
√ Manfaat sistem FM personal untuk 
membantu mengurangi efek bisik 
dari lingkungan sekitar dan 
membantu anak untuk 
memfokuskan hanya pada satu 
suara saja (suara dari si 
pembicara). 
d. Posisi meja murid melingkar 
dengan setengah lingkaran di 
hadapan guru di tengahnya. 
 
√ Posisi meja murid terbentuk U di 
hadapan guru di tengahnya, 
sehingga mereka dapat melihat ke 
segala arah secara tepat. 
e. Meja kursi guru dan murid 
sudah layak untuk duduk 
dengan baik. 
√ Tidak ada kerusakan pada meja 
kursi miliki guru dan murid. 
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f. Banyak papan tulis dipasang di 
bagian depan dan belakang dari 
meja murid di kelas untuk 
membantu merangsang daya 
ingat anak akan kaya kosa kata. 
√ Di depannya whiteboard 
berukuran besar di pasang di 
bagian atas dan whiteboard 
berukuran kecil dipasang di bagian 
bawah, sedangkan blackboard 
dipasang di belakangnya yang 
digunakan untuk deposit. 
2.2. Latar belakang pribadi guru 
a. Menguasai pengetahuan dengan 
penerapan metode yang tepat. 
 
√ 
 
Sehubungan dengan pengetahuan 
mengenai MMR, guru kelas D 1, 
MYT bisa menguasai dengan 
membuat visualisasi serta deposit 
berdasarkan hasil percakapan yang 
telah dilakukan,  
b. Penyampaian kebahasaan guru yang 
mudah dipahami anak. 
√ Kebahasaan yang disampaikan 
oleh MYT mudah dipahami karena 
bicara guru cukup jelas dan pelan-
pelan disertai dengan bahan 
konkret bila diperlukan. 
Kebahasaan yang disampaikan 
MYT biasanya didasarkan dengan 
bahasa ibu, karena MYT harus 
bisa berperan sebagai ibu yang 
berinteraksi secara langsung 
dengan muridnya. 
c. Kreativitas dengan penggunaan 
metode dan media secara efektif 
dan efesien. 
- MYT kurang kreativitas dalam 
penggunaan metode karena MYT 
kurang ekspresi dengan gerakan 
serta mimiknya.  
d. Sikap guru yang mudah ceria dan 
ramah dengan anak. 
√ Meskipun itu, MYT suka 
mengkritik serta beri punishment 
berlebihan sehingga anak kurang 
dihargai, misalnya anak menangis 
karena kritikan guru disertai 
kemarahan guru tersebut. 
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e. Interaksi antara guru dengan anak 
yang sangat akrab. 
- Kurang menjaga kata-kata MYT 
sehingga bisa menyakitkan anak, 
misal anak dikatakan „bodoh‟ oleh 
MYT. Karena itu, guru kurang 
memperhatikan dan juga kurang 
memberi kesempatan secara 
individual kepada anak yang 
membutuhkan. 
f. Guru mampu mengatur anak-anak 
belajar di kelas dengan baik. 
- MYT kurang kreatif dalam 
menempatkan anak-anak dengan 
posisi duduk karena itu dianggap 
seperti “jurang pemisah” atas 
posisi duduk anak-anaknya di 
kelas D I. 
g. Guru mampu memberi kesempatan 
secara individual kepada anak 
walaupun dilakukan pengajaran 
secara klasikal. 
 
√ MYT bisa memberi kesempatan 
individual pada waktu di luar 
pembelajaran misal les yang 
diadakan pada waktu sore.  
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Lampiran 2. Hasil Observasi kelas D II di SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
LEMBAR OBSERVASI 
Nama Observee  : AJ 
Guru kelas   : NN 
Kelas   : Dasar II 
Observer   : Alvi Nurdina 
No  Aspek yang diamati √ Keterangan 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan membaca ujaran anak 
a. Anak mampu mereseptif baca 
ujaran dari ucapan guru dan 
teman 
 
√ 
 
AJ mudah menirukan kata-kata 
yang baru tanpa mengetahui 
maknanya sesungguhnya. 
b. Anak mampu mengucapkan 
kembali baca ujaran dari ucapan 
guru dan teman 
√ AJ bisa mengucapkan kembali apa 
yang diucapkan guru/ teman secara 
lisan dan lengkap, karena ia sudah 
memahami maksud kalimat 
sederhana yang dilisankan oleh 
guru/teman itu. 
c. Anak mampu mengekspresikan 
ide sendiri secara lisan. 
√ AJ mampu berekspresi sendiri tapi 
kadang-kadang karena ia terlihat 
pasif dalam percakapan di kelas dan 
tetap perlu dibimbing. 
d. Anak mampu membaca bacaan 
ujaran dari visualisasi hasil 
percakapan. 
√ AJ sudah memahami bacaan ujaran 
namun bicaranya belum tepat dan 
jelas dan perlu dibimbing. 
e. Anak mampu mendengar bunyi 
kata ujaran saat pembelajaran 
LMB (Latihan Mendengar 
Bahasa). 
√ AJ terlihat berusaha mendengar 
bunyi kata ujaran yang ditutup 
mulut oleh guru dengan memakai 
alat bantu dengar. Terkadang ada 
yang salah dan ada yang benar 
dalam pengujian tes kemampuan 
mendengar saat pembelajaran 
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LMB. 
f. Anak mampu membaca kalimat 
sederhana secara ujaran dengan 
menulis kalimat yang diujarkan 
pembelajaran dikte. 
√ Terkadang AJ salah mempersepsi 
pada bunyi kata ujaran karena 
kemiripan huruf konsonan dari kata 
yang dilisankan dengan gaya bibir 
yang justru hampir mirip, misalnya 
pemberi dibaca kiranya memberi. 
Namun sebenarnya ia belum 
maksud dengan suatu kalimat 
tersebut. 
g. Anak senang bisa bicara saat 
percakapan bersama di kelas. 
√ AJ terkadang senang bisa bicara 
namun ia dikenal mudah emosi 
karena ia sifatnya keras kepala 
hingga terjadi kesalahpahaman 
dalam percakapan bersama di kelas. 
h. Anak percaya diri 
mengungkapkan ide/pikiran 
sendiri secara lisan. 
- AJ terlihat belum percaya diri 
karena terpengaruh pada 
perkembangan wicara misalnya  
gugup akan bicara. 
i. Anak bersikap tenang dengan 
memperhatikan saat kegiatan 
percakapan berlangsung di kelas. 
√ AJ bersikap tenang dengan duduk 
manis bila sedang tidak diganggu 
oleh teman-temannya. 
j. Anak melamun saat kegiatan 
percakapan berlangsung di kelas. 
- AJ terkadang kurang 
memperhatikan saat kegiatan 
percakapan berlangsung karena 
mungkin sifatnya memang keras 
kepala. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi: 
2.1. Pendistribusian bahan dan alat 
belajar di kelas 
a. Warna tembok telah sesuai 
dengan kebutuhan visualisasi anak 
tunarungu 
 
 
 
√ 
 
 
 
Warna tembok di kelas saat ini 
adalah hijau muda hingga membuat 
suasana kelas terlihat cukup terang 
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tidak melebihi batas dari ukuran/ 
tingkat keterangan tinggi agar 
proses visualisasi tidak terganggu. 
b. Ventilasi dan pengaturan cahaya 
yang dikelola dengan baik. 
 
√ Suasana di kelas terlihat sejuk dan 
tidak terlalu menyilaukan sehingga 
kegiatan belajar-mengajar di kelas 
dapat berjalan dengan baik. 
c. Penggunaan sistem FM Personal 
sangat membantu anak dalam 
kegiatan belajar di kelas. 
√ Manfaat sistem FM personal untuk 
membantu mengurangi efek bisik 
dari lingkungan sekitar dan 
membantu anak untuk 
memfokuskan hanya pada satu 
suara saja (suara dari si pembicara). 
d. Posisi meja murid melingkar 
dengan setengah lingkaran di 
hadapan guru di tengahnya. 
√ Posisi meja murid terbentuk U di 
hadapan guru di tengahnya, 
sehingga mereka dapat melihat ke 
segala arah secara tepat. 
e. Meja kursi guru dan murid sudah 
layak untuk duduk dengan baik. 
√ Tidak ada kerusakan pada meja 
kursi miliki guru dan murid. 
f. Banyak papan tulis dipasang di 
bagian depan dan belakang dari 
meja murid di kelas untuk 
membantu merangsang daya ingat 
anak akan kaya kosa kata. 
 
√ Di depannya whiteboard berukuran 
besar di pasang di bagian atas dan 
whiteboard berukuran kecil 
dipasang di bagian bawah, 
sedangkan blackboard dipasang di 
belakangnya yang digunakan untuk 
deposit. 
2.2. Latar belakang pribadi guru 
a. Menguasai pengetahuan dengan 
penerapan metode yang tepat. 
 
 
√ 
 
Sehubungan pengetahuan guru 
kelas D II,NN telah menguasai 
MMR hingga bisa membuat 
visualisasi dan deposit berdasarkan 
atas hasil percakapan yang telah 
dilakukan bersama di kelas. 
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b.  Penyampaian kebahasaan guru 
yang mudah dipahami anak. 
√ Kebahasaan NN terlihat 
disesuaikan dengan kebutuhan 
anak, sehingga bicaranya bisa 
dibaca oleh anak dengan baik 
meskipun terkadang terjadi salah 
persepsi karena kemiripan dengan 
gaya gerak bibir. Untuk mengatasi 
salah persepsi, maka NN beri 
isyarat abjad agar muridnya cepat 
memahami dengan tepat apa yang 
dibicarakan oleh NN tersebut. 
c. Kreativitas dengan penggunaan 
metode dan media secara efektif 
dan efesien. 
- NN kurang kreativitas dalam 
penggunaan metode karena NN 
kurang ekspresi dengan gerakan 
serta mimiknya. 
d. Sikap guru yang mudah ceria dan 
ramah dengan anak. 
√ NN sering tersenyum dengan 
menyapa sehingga suasana proses 
belajar di kelas terlihat nyaman. 
e. Interaksi antara guru dengan anak 
yang sangat akrab. 
√ NN bisa membantu mengendalikan 
emosi AJ dengan rasa kasih sayang. 
f. Guru mampu mengatur anak-anak 
belajar di kelas dengan baik. 
√ NN bisa mengatur tempat duduk AJ 
dengan tempat duduk teman AJ 
yang disukai oleh AJ. 
g. Guru mampu memberi kesempatan 
secara individual kepada anak 
walaupun dilakukan pengajaran 
secara klasikal. 
√ Guru hanya memberi kesempatan 
secara individual kepada anak di 
luar jam pembelajaran sepertinya 
les yang diadakan pada waktu sore. 
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Lampiran 3. Hasil Observasi kelas D III di SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
LEMBAR OBSERVASI 
Nama Observee  : LA 
Guru kelas   : UN 
Kelas   : Dasar III 
Observer   : Alvi Nurdina 
No  Aspek yang diamati √ Keterangan 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan membaca ujaran anak 
a. Anak mampu mereseptif baca 
ujaran dari ucapan guru dan 
teman 
 
√ 
 
LA sudah memahami dengan 
maksud apa yang diucapkan 
oleh guru dan teman secara 
lisan. 
b. Anak mampu mengucapkan 
kembali baca ujaran dari ucapan 
guru dan teman 
√ LA bisa mengucapkan kembali 
apa dikatakan teman dan guru 
secara ujaran dengan tepat dan 
benar karena sudah benar-benar 
paham dengan maksud kalimat 
yang dilisankan tadi namun 
tetap dibimbing karena suaranya 
belum maksimal. 
c. Anak mampu mengekspresikan 
ide sendiri secara lisan. 
√ LA mampu berekspresi ide 
sendiri walaupun belum 
spontan, karena ia berekspresi 
bila ditunjukkan guru untuk 
berbicara. 
d. Anak mampu membaca bacaan 
ujaran dari visualisasi hasil 
percakapan. 
√ LA benar-benar memahami 
bacaan ujaran, sehingga bisa 
merefleksikan kata yang baru 
dengan membuat kalimat sendiri 
namun tetap dibimbing. 
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e. Anak mampu mendengar bunyi 
kata ujaran saat pembelajaran 
LMB(Latihan Mendengar 
Bahasa). 
√ LA bisa mendengar bunyi kata/ 
frase dengan bantuan alat bantu 
dengar. Terkadang ada yang 
salah dan ada yang benar dalam 
persepsi bunyi ujaran itu, namun 
ia tetap berusaha untuk 
konsentrasi mendengar dengan 
baik. 
f. Anak mampu membaca kalimat 
sederhana secara ujaran dengan 
menulis kalimat yang diujarkan 
pembelajaran dikte. 
√ LA terkadang keliru dalam 
persepsi terhadap gerak bibir 
guru karena adanya kemiripan 
antar huruf konsonan ujaran. 
g. Anak senang bisa bicara saat 
percakapan bersama di kelas. 
√ LA senang bisa bicara, baik 
reseptif maupun ekspresif, 
karena adaptasinya terlihat 
baik. 
h. Anak percaya diri 
mengungkapkan ide/pikiran 
sendiri secara lisan. 
√ LA percaya diri dengan berani 
bertanya secara lisan apabila ia 
belum jelas apa dikatakan guru 
atau teman. 
i. Anak bersikap tenang dengan 
memperhatikan saat kegiatan 
percakapan berlangsung di kelas. 
√ LA duduk tenang apabila sudah 
tau dalam bereseptif pada apa 
yang dikatakan secara lisan. 
j. Anak melamun saat kegiatan 
percakapan berlangsung di kelas. 
- LA terlihat rajin memperhatikan 
saat kegiatan percakapan 
berlangsung di kelas. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi: 
2.1. Pendistribusian bahan dan alat 
belajar di kelas 
a. Warna tembok telah sesuai 
dengan kebutuhan visualisasi 
anak tunarungu 
 
 
 
√ 
 
 
 
Warna tembok di kelas saat ini 
adalah hijau muda hingga 
membuat suasana kelas terlihat 
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cukup terang tidak melebihi 
batas dari ukuran/ tingkat 
keterangan tinggi agar proses 
visualisasi tidak terganggu. 
b. Ventilasi dan pengaturan cahaya 
yang dikelola dengan baik.  
√ Suasana di kelas terlihat sejuk 
dan tidak terlalu menyilaukan 
sehingga kegiatan belajar-
mengajar di kelas dapat berjalan 
dengan baik. 
c. Penggunaan sistem FM Personal 
sangat membantu anak dalam 
kegiatan belajar di kelas. 
√ Manfaat sistem FM personal 
untuk membantu mengurangi 
efek bisik dari lingkungan 
sekitar dan membantu anak 
untuk memfokuskan hanya pada 
satu suara saja (suara dari si 
pembicara). 
d. Posisi meja murid melingkar 
dengan setengah lingkaran di 
hadapan guru di tengahnya. 
√ Posisi meja murid terbentuk U 
di hadapan guru di tengahnya, 
sehingga mereka dapat melihat 
ke segala arah secara tepat. 
e. Meja kursi guru dan murid sudah 
layak untuk duduk dengan baik. 
√ Tidak ada kerusakan pada meja 
kursi miliki guru dan murid. 
f. Banyak papan tulis dipasang di 
bagian depan dan belakang dari 
meja murid di kelas untuk 
membantu merangsang daya ingat 
anak akan kaya kosa kata. 
√ Di depannya whiteboard 
berukuran besar di pasang di 
bagian atas dan whiteboard 
berukuran kecil dipasang di 
bagian bawah, sedangkan 
blackboard dipasang di 
belakangnya yang digunakan 
untuk deposit. 
2.2. Latar belakang pribadi guru 
a. Menguasai pengetahuan dengan 
penerapan metode yang tepat. 
 
√ 
 
Sehubungan pengetahuan guru 
kelas D III,UN telah menguasai 
MMR hingga bisa membuat 
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visualisasi dan deposit 
berdasarkan atas hasil 
percakapan yang telah 
dilakukan bersama di kelas 
sehingga dapat disesuaikan 
dengan kemampuan bahasa 
muridnya. 
b. Penyampaian kebahasaan guru yang 
mudah dipahami anak. 
√ Kebahasaan UN tersampaian 
secara sederhana tapi lebih 
bermakna sehingga mudah 
dipahami anak secara efektif. 
Bicara guru terlihat jelas dan 
pelan sehingga mudah dibaca 
murid. 
c. Kreativitas dengan penggunaan 
metode dan media secara efektif 
dan efesien. 
√ UN terlihat kreatif penggunaan 
metode/media yang konkret 
secara tepat disertai dengan 
ekspresi gerakan dan mimiknya. 
d. Sikap guru yang mudah ceria dan 
ramah dengan anak. 
√ UN sangat mengasih sayangi 
dengan anak sehingga suasana 
proses belajar berjalan dengan 
baik bila suasananya nyaman, 
damai dan aman. 
e. Interaksi antara guru dengan anak 
yang sangat akrab. 
√ UN sangat memahami dengan 
anak yang menunjukkan bahasa 
tubuh/ gesti tubuh sehingga 
dapat membahagiakan anak 
serta membangun hubungan 
positif dengan anak. 
f. Guru mampu mengatur anak-anak 
belajar di kelas dengan baik. 
√ UN mengatur kelas dengan baik 
sehingga terciptanya suasana 
proses belajara kondusif. 
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g. Guru mampu memberi kesempatan 
secara individual kepada anak 
walaupun dilakukan pengajaran 
secara klasikal. 
√ UN memperhatikan dengan 
memberi kesempatan untuk 
individual kepada anak yang 
membutuhkan pada saat jam 
pembelajaran. 
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Lampiran 4. Hasil Observasi terhadap Subjek I di Ruang Artikulasi  
LEMBAR OBSERVASI 
Nama Observee  : GT 
Kelas    : Dasar I 
Terapis Wicara  : PR 
Observer   : Alvi Nurdina 
No. Aspek yang diamati √ 
(ya) 
Keterangan 
1. Kemampuan membaca ujaran 
anak 
a. Anak mampu memahami 
baca ujaran dari ucapan 
terapi wicara. 
 
 
 
√ 
 
 
Baca ujaran GT baik sehingga 
mempengaruhi kejelasan ucapannya. 
 b. Anak mampu 
mengucapkan kembali baca 
ujaran dari ucapan terapi 
wicara 
√ Ucapan GT baik karena kontrol dirinya 
juga baik pula sehingga bisa 
mengucapkan kembali baca ujaran secara 
lengkap. 
 c. Anak mampu 
mengekspresikan ide 
sendiri secara lisan 
√ Meskipun GT bisa berekspresi tetapi 
belum spontan dan masih dituntut. 
 d. Anak mampu memahami 
bunyi huruf ujaran 
√ GT sudah memahami terhadap bunyi 
huruf ujaran dengan tepat dan baik 
sehingga ucapannya jelas. 
 e. Anak mampu memahami 
bunyi kata ujaran 
√ Ucapan GT baik serta baca ujarannya baik 
pula sehingga mempengaruhi kejelasan 
ucapannya itu. 
 f. Anak mampu melafalkan 
kata dan kalimat ujaran 
 
√ Intonasi dan suara GT cukup baik. 
 g. Anak senang belajar bicara 
lisan 
√ GT senang belajar artikulasi karena ia 
rajin berlatih wicara. 
 h. Anak percaya diri 
mengekspresikan ide 
√ GT penuh percaya diri bila suasananya 
nyaman. 
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sendiri. 
 i. Anak bersikap tenang 
dengan memperhatikan saat 
kegiatan latihan wicara. 
 
√ Ya tapi terkadang kontrol diri GT kurang 
baik karena ia belum tenang sehingga 
tidak fokus saat latihan wicara. Apabila 
suasananya terlihat nyaman dan aman 
maka ia akan tenang dan bisa 
memperhatikan dengan baik. 
1.  Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
2.1. Sarana dan prasarana 
a.  Luasnya ruang artikulasi 
memadai 
 
 
 
√ 
 
 
 
Luasnya di ruang artikulasi cukup dan 
tidak terlalu sempit. 
 b. Warna tembok disesuaikan 
dengan dria visual 
√ Warna temboknya ialah biru muda 
sehingga membuat suasana di ruang 
artikukasi bisa disesuaikan dengan dria 
penglihatan anak. 
c. Ventilasi dan pengaturan 
cahaya yang dikelola 
dengan baik 
 
√ Ventilasi dan intensitas cahaya yang 
masuk ke dalam ruang artikulasi cukup 
baik sehingga suasananya sejuk dan cukup 
terang agar proses latihan wicara dapat 
berjalan optimal. 
d. Penggunaan alat artikulasi 
serta perawatan alat 
artikulasi dengan baik. 
√ Pemakaian dan perawatan alat-alat 
artikulasi terlihat baik dan tidak ada 
kerusakan serta masih layak dipakai untuk 
latihan wicara. 
e.  Posisi duduk antara terapi 
wicara dan anak dengan 
pendampingan sama-sama 
berhadapan di depan 
cermin. 
 
√ Posisi duduk antara terapi wicara dan GT 
dengan pendampingan yang dekat agar 
mempermudah dalam penggunaan vibrasi 
(biasanya menggunakan tangan anak) 
sehingga dapat merasakan adanya bunyi 
(getaran) ujaran dari ucapan terapi wicara 
maupun anak sendiri. 
f.  Cermin berukuran cukup 
sehingga bisa melihat 
seluruhnya cara membaca 
ujaran serta cara bicara 
lisan secara tepat. 
√  
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g.  Buku anak digunakan untuk 
ditulis apa yang harus 
diperbaiki bicaranya lisan 
agar dapat melakukan 
asessmen pada anak saat 
latihan wicara yang 
berikutnya. 
√  
h. Bolpoin yang digunakan 
terapi wicara untuk menulis 
apa yang akan dilatihkan 
ujaran sesuai materi yang 
telah dipelajari anak. 
√ 
 
 
Menulis dengan tulisan latin itu penting 
dibandingan tulisan putus-putus, karena 
tulisan latin itu bisa berkesinambungan 
seiringi  dengan  perkembangan wicara. 
 
i. Spidol berwarna yang 
digunakan terapi wicara 
untuk mengkoreksi 
√ Spidol berwarna diberi pada huruf yang 
harus diperbaiki. 
2.2. latar belakang pribadi 
terapi wicara 
a.  Penyampaian kebahasaan 
guru yang mudah dipahami 
anak 
 
 
√ 
 
 
Terapi wicara, PR berbicara jelas serta 
ekspresi wajahnya jelas dibaca oleh GT. 
b. Sikap Terapi wicara yang 
mudah ceria dan ramah 
dengan anak. 
√ Terapi wicara, PR memang sikap humoris 
sehingga GT senang belajar latihan 
wicara. 
c.  Interaksi antara Terapi 
wicara dengan anak yang 
sangat akrab. 
√ PR memberikan suasana yang nyaman 
dan aman agar bisa berinteraksi dengan 
GT secara harmonis. 
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Lampiran 5. Hasil Observasi terhadap Subjek II di Ruang Artikulasi 
LEMBAR OBSERVASI 
Nama Observee  : AJ 
Kelas    : Dasar II 
Terapis Wicara  : PR 
Observer   : Alvi Nurdina 
No. Aspek yang diamati √ 
(ya) 
Keterangan 
1. Kemampuan membaca ujaran 
anak 
a. Anak mampu memahami 
baca ujaran dari ucapan 
terapi wicara. 
 
 
√ 
 
Baca ujaran AJ cukup baik meskipun ia 
sulit menatap gerak bibir sendiri ke arah 
cermin dan selalu melihat gerak bibir 
terapi wicara. 
 b. Anak mampu 
mengucapkan kembali baca 
ujaran dari ucapan terapi 
wicara 
√ Akibat AJ sulit menatap gerak bibir 
sendiri, ia sering lupa mengucapkan huruf 
konsonan yang sedang harus diperbaiki 
sehingga mengurangi ketelitian dalam 
pengucapannya tersebut. 
 c. Anak mampu 
mengekspresikan ide 
sendiri secara lisan 
√ Meskipun AJ bisa berekspresi tetapi 
belum spontan dan masih dituntut. 
 d. Anak mampu memahami 
bunyi huruf ujaran 
√ Meskipun AJ mampu memahami bunyi 
huruf ujaran, ia sering lupa mengucapkan 
bunyi huruf konsonan yang harus 
diperbaiki secara benar dan tepat. 
 e. Anak mampu memahami 
bunyi kata ujaran 
√ Baca ujaran AJ cukup baik namun sering 
lupa dalam mengucapkan huruf konsonan 
dari suatu kata dengan benar. 
 f. Anak mampu melafalkan 
kata dan kalimat ujaran 
 
√ Suara AJ cenderung tinggi, keras dan 
letup-letup serta kurang lembut dalam 
pengucapannya. Ucapannya akan lebih 
baik bila ia berbicara dengan nada rendah. 
 g. Anak senang belajar bicara 
lisan 
√ AJ senang belajar artikulasi serta kontrol 
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dirinya cukup baik. 
 h. Anak percaya diri 
mengekspresikan ide 
sendiri. 
- AJ kurang percaya diri akan menatap 
gerak bibir sendiri. 
 i. Anak bersikap tenang 
dengan memperhatikan saat 
kegiatan latihan wicara. 
- AJ bersikap kurang tenang sehingga 
kurang fokus dan mengurangi ketelitian 
dalam pengucapannya dengan benar. 
 
2.  Faktor-faktor yang 
empengaruhi 
2.1. Sarana dan prasarana 
a.  Luasnya ruang artikulasi 
memadai 
 
 
 
√ 
 
 
 
Luasnya di ruang artikulasi cukup dan 
tidak terlalu sempit. 
 b. Warna tembok disesuaikan 
dengan dria visual 
√ Warna temboknya ialah biru muda 
sehingga membuat suasana di ruang 
artikukasi bisa disesuaikan dengan dria 
penglihatan anak. 
c. Ventilasi dan pengaturan 
cahaya yang dikelola 
dengan baik 
 
√ Ventilasi dan intensitas cahaya yang 
masuk ke dalam ruang artikulasi cukup 
baik sehingga suasananya sejuk dan cukup 
terang agar proses latihan wicara dapat 
berjalan optimal. 
d. Penggunaan alat artikulasi 
serta perawatan alat 
artikulasi dengan baik. 
√ Pemakaian dan perawatan alat-alat 
artikulasi terlihat baik dan tidak ada 
kerusakan serta masih layak dipakai untuk 
latihan wicara. 
e.  Posisi duduk antara terapi 
wicara dan anak dengan 
pendampingan sama-sama 
berhadapan di depan 
cermin. 
 
√ Posisi duduk antara terapi wicara dan AJ 
dengan pendampingan yang dekat agar 
mempermudah dalam penggunaan vibrasi 
(biasanya menggunakan tangan anak) 
sehingga dapat merasakan adanya bunyi 
(getaran) ujaran dari ucapan terapi wicara 
maupun anak sendiri. 
f.  Cermin berukuran cukup 
sehingga bisa melihat 
seluruhnya cara membaca 
ujaran serta cara bicara 
√  
 
157 
 
lisan secara tepat. 
g.  Buku anak digunakan untuk 
ditulis apa yang harus 
diperbaiki bicaranya lisan 
agar dapat melakukan 
asessmen pada anak saat 
latihan wicara yang 
berikutnya. 
√  
h. Bolpoin yang digunakan 
terapi wicara untuk menulis 
apa yang akan dilatihkan 
ujaran sesuai materi yang 
telah dipelajari anak. 
√ 
 
 
Menulis dengan tulisan latin itu penting 
dibandingan tulisan putus-putus, karena 
tulisan latin itu bisa berkesinambungan 
seiringi  dengan  perkembangan wicara. 
 
i. Spidol berwarna yang 
digunakan terapi wicara 
untuk mengkoreksi 
√ Spidol berwarna diberi pada huruf yang 
harus diperbaiki. 
2.2. latar belakang pribadi 
terapi wicara 
a.  Penyampaian kebahasaan 
guru yang mudah dipahami 
anak 
 
 
√ 
 
 
Terapi wicara, PR berbicara jelas serta 
ekspresi wajahnya jelas dibaca oleh AJ. 
b. Sikap Terapi wicara yang 
mudah ceria dan ramah 
dengan anak. 
√ Terapi wicara, PR memang sikap humoris 
sehingga AJ  senang belajar latihan 
wicara. 
c.  Interaksi antara Terapi 
wicara dengan anak yang 
sangat akrab. 
√ PR memberikan suasana yang nyaman 
dan aman agar bisa berinteraksi dengan 
AJ  secara harmonis. 
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Lampiran 6. Hasil Observasi terhadap Subjek III di Ruang Artikulasi 
LEMBAR OBSERVASI 
Nama Observee  : LA 
Kelas    : Dasar III 
Terapis Wicara  : PR 
Observer   : Alvi Nurdina 
No. Aspek yang diamati √ 
(ya) 
Keterangan 
1. Kemampuan membaca ujaran 
anak 
a. Anak mampu memahami 
baca ujaran dari ucapan 
terapi wicara. 
 
 
√ 
 
 
Baca ujaran LA baik serta ucapannya 
cukup baik. 
 b. Anak mampu 
mengucapkan kembali baca 
ujaran dari ucapan terapi 
wicara 
√ Ucapan LA baik namun sayang nada 
wicaranya sering meninggi. Bila pelan-
pelan, ucapannya semakin jelas. 
 c. Anak mampu 
mengekspresikan ide 
sendiri secara lisan 
√ LA berekspresi cukup baik dan suaranya 
cukup baik juga. 
 d. Anak mampu memahami 
bunyi huruf ujaran 
√ Untuk huruf konsonan „s‟ kurang kuat 
desisnya. 
 e. Anak mampu memahami 
bunyi kata ujaran 
√ Baca ujaran AJ cukup baik namun untuk 
bunyi  huruf konsonan „k‟ masih labil. 
 f. Anak mampu melafalkan 
kata dan kalimat ujaran 
 
√ Suara LA cenderung tinggi, tapi baca 
ujaran baik dan ucapannya cukup baik. 
 g. Anak senang belajar bicara 
lisan 
√ LA senang belajar artikulasi serta kontrol 
dirinya baik. 
 h. Anak percaya diri 
mengekspresikan ide 
sendiri. 
√ LA percaya diri dalam berekspresi  
sehingga komunikasinya terlihat baik. 
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 i. Anak bersikap tenang 
dengan memperhatikan saat 
kegiatan latihan wicara. 
√ LA bersikap tenang sehingga lebih 
berkonsentrasi akan ketelitian dalam 
pengucapannya dengan benar. 
 
3.  Faktor-faktor yang 
empengaruhi 
2.1. Sarana dan prasarana 
a.  Luasnya ruang artikulasi 
memadai 
 
 
 
√ 
 
 
 
Luasnya di ruang artikulasi cukup dan 
tidak terlalu sempit. 
 b. Warna tembok disesuaikan 
dengan dria visual 
√ Warna temboknya ialah biru muda 
sehingga membuat suasana di ruang 
artikukasi bisa disesuaikan dengan dria 
penglihatan anak. 
c. Ventilasi dan pengaturan 
cahaya yang dikelola 
dengan baik 
 
√ Ventilasi dan intensitas cahaya yang 
masuk ke dalam ruang artikulasi cukup 
baik sehingga suasananya sejuk dan cukup 
terang agar proses latihan wicara dapat 
berjalan optimal. 
d. Penggunaan alat artikulasi 
serta perawatan alat 
artikulasi dengan baik. 
√ Pemakaian dan perawatan alat-alat 
artikulasi terlihat baik dan tidak ada 
kerusakan serta masih layak dipakai untuk 
latihan wicara. 
e.  Posisi duduk antara terapi 
wicara dan anak dengan 
pendampingan sama-sama 
berhadapan di depan 
cermin. 
 
√ Posisi duduk antara terapi wicara dan LA 
dengan pendampingan yang dekat agar 
mempermudah dalam penggunaan vibrasi 
(biasanya menggunakan tangan anak) 
sehingga dapat merasakan adanya bunyi 
(getaran) ujaran dari ucapan terapi wicara 
maupun anak sendiri. 
f.  Cermin berukuran cukup 
sehingga bisa melihat 
seluruhnya cara membaca 
ujaran serta cara bicara 
lisan secara tepat. 
√  
g.  Buku anak digunakan untuk 
ditulis apa yang harus 
diperbaiki bicaranya lisan 
√  
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agar dapat melakukan 
asessmen pada anak saat 
latihan wicara yang 
berikutnya. 
h. Bolpoin yang digunakan 
terapi wicara untuk menulis 
apa yang akan dilatihkan 
ujaran sesuai materi yang 
telah dipelajari anak. 
√ 
 
 
Menulis dengan tulisan latin itu penting 
dibandingan tulisan putus-putus, karena 
tulisan latin itu bisa berkesinambungan 
seiringi  dengan  perkembangan wicara. 
i. Spidol berwarna yang 
digunakan terapi wicara 
untuk mengkoreksi 
√ Spidol berwarna diberi pada huruf yang 
harus diperbaiki. 
2.2. latar belakang pribadi 
terapi wicara 
a.  Penyampaian kebahasaan 
guru yang mudah dipahami 
anak 
 
 
√ 
 
 
Terapi wicara, PR berbicara jelas serta 
ekspresi wajahnya jelas dibaca oleh LA. 
b. Sikap Terapi wicara yang 
mudah ceria dan ramah 
dengan anak. 
√ Terapi wicara, PR memang sikap humoris 
sehingga LA  senang belajar latihan 
wicara. 
c.  Interaksi antara Terapi 
wicara dengan anak yang 
sangat akrab. 
√ PR memberikan suasana yang nyaman 
dan aman agar bisa berinteraksi dengan 
LA  secara harmonis. 
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Lampiran 7.  Hasil Wawancara dengan Guru Kelas Dasar I 
LEMBAR WAWANCARA 
Nama Guru Kelas : MYT 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Kelas  : Dasar I 
Agama  : Katolik 
Status Perkawinan : Sudah menikah 
Subjek yang diteliti : GT 
Tanggal Interview : 18 Mei 2015 
Waktu Interview : 13.00-13.30 WIB 
Interview  : Alvi Nurdina 
Aspek/ sub aspek 
yang ditanyakan 
Pertanyaan  Jawaban  
1. Kemampuan 
anak 
a. Menyimak 
1.a.i)Apakah subjek dapat 
menirukan ucapan baca ujaran/ 
lisan yang diucap oleh guru 
dengan benar? 
  
 
1.a.ii)Apakah guru dapat 
memperbaiki ucapan lisan 
yang diucap oleh subjek 
secara individual dalam 
satu kelas meskipun proses 
pembelajarannya dilakukan 
secara klasikal? 
 
1.a.iii)Apakah subjek saat ini 
sudah mampu menirukan 
ucapan baca ujaran guru 
secara wajar dengan benar 
dan tepat? Apabila belum, 
mengapa? 
 
GT bisa meniru tetapi tidak selalu 
benar. Apabila ucapannya salah 
maka perlu diperbaiki secara 
berulang sampai ucapannya dengan 
benar. 
 
Bisa tetapi terbatas karena 
kemampuan guru kelas kurang 
mengenai teknik dalam perbaikan 
artikulasi. 
 
 
 
 
Bisa tetapi bicara GT kurang lancar 
karena kemampuan membaca 
bibirnya kurang meskipun ia sudah 
tetap berusaha dengan baik. 
 
 
Tidak, tetapi GT perlu dilayani 
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1.a.iv)  Apakah guru memerlukan 
metode lain agar subjek 
dapat menyimak baca 
ujaran yang diucap oleh 
guru dengan benar? 
secara personal. Untuk mengetahui 
mengenai kemampuan menyimak 
baca ujaran, ia diberi kesempatan 
secara personal melalui 
pembelajaran dikte meskipun 
diajarkan secara klasikal di kelas. 
b. Mendengar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Berbicara lisan 
 
1.b.i)Apakah subjek dapat 
merangsang/merespon bunyi 
ujaran dengan memakai 
hearing aids? 
 
1.b.ii) Pada saat latihan mendengar 
bahasa, apakah subjek dapat 
mengidentifikasi perbedaan 
bunyi bahasa ujaran yang 
diucap? Serta bagaimana 
caranya? 
 
 
 
 
1.c.i)Apakah subjek dapat 
mengekspresikan ide secara 
spontan dan lisan saat 
percakapan berlangsung di 
kelas?  
 
1.c.ii)Apakah subjek dapat 
berekspresi dengan 
mengucapkan kalimat yang 
dibuat sendiri dengan benar 
dan tepat? 
 
1.c.iii)Apakah subjek mampu 
menyebutkan apa yang 
dilihat, diingat dan yang 
dirasa secara lisan? 
 
1.c.iv)Apakah anak dapat 
mengkomunikasikan 
kembali informasi lisan 
dari ujaran lawan 
Cukup baik, namun kepekaan GT 
terhadap bunyi baca ujaran harus 
dilatih karena kemampuan membaca 
ujarannya kurang maksimal. 
Cukup. Pada saat LMB (Latihan 
Mendengar Bahasa), pilihan kata/ 
kalimat yang telah dipelajari saat 
percakapan kemudian diperkenalkan 
perbedaan bunyi bahasa ujaran 
tersebut, kemudian dicobakan dulu 
apakah ia benar-benar mendengar 
atau tidaknya. Setelah itu, barulah 
mengetes bahwa GT bisa mendengar 
bunyi bahasa ujaran dengan benar 
dan tepat. 
GT kurang spontan karena ia 
berperilaku masih ragu-ragu. 
 
 
 
 
 
GT belum bisa berekspresif sendiri 
karena kurang spontan dalam 
percakapannya di kelas. 
 
 
GT cukup mampu, namun masih 
minim kosa kata. 
 
Belum, karena GT masih sulit 
membaca bibir dari ujaran lawan 
bicaranya. 
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bicaranya, baik komunikasi 
lisan, menunjuk benda atau 
gambar yang dimaksud 
oleh lawan bicaranya serta 
ekspresi muka dengan 
tepat? 
 
1.c.v)Apakah guru bisa memahami 
subjek yang berbicara tanpa 
suara? 
 
 
 
 
Belum mencoba. 
d. Menulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e.Membaca 
Ujaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.d.i)Apakah subjek mampu 
menulis apa yang diucapkan 
secara lisan? 
 
1d.ii)Apakah subjek mampu 
menulis mengarang sesuai 
ide apa yang 
diekspresikannya sendiri? 
 
1.d.iii)Mengapa subjek harus 
menulis dengan latin? 
Cukup. 
 
 
Belum mampu. 
 
 
Supaya tahu akan pengucapan tiap 
huruf dari kata atau kalimat yang 
berkesinambungan dengan tepat. 
1.e.i)Apakah subjek sudah mampu 
menguasai ucapan baca 
ujaran guru dengan benar dan 
jelas?jika belum, mengapa? 
 
1.e.ii)Apakah subjek mudah 
mengingatkan cara 
mengucapkan ucapan baca 
ujaran secara lisan? 
 
1.e.iii) Apakah subjek sudah 
mampu mengidentifikasi 
perbedaan bunyi ucapan 
suku kata, kata dari 
penggabungan huruf vokal 
dan huruf konsonan dengan 
benar?  
 
1.e.iv)Apakah subjek sudah 
mampu pelafalan suatu 
kata dan kalimat dengan 
benar dan tepat? 
Belum, karena kemampuan 
membaca ujaran GT belum bagus. 
 
 
GT sangat mudah pelupa sehingga 
sering terjadi kesalahan dalam 
pengucapan baca ujaran secara lisan, 
maka perlu dibenahi secara 
berulang-ulang. 
Cukup. 
 
 
 
Bisa namun tidak lancar 
pelafalannya. 
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2. Penggunaan 
metode 
pembelajaran 
bahasa  
  
1.e.v)Apakah subjek sudah 
memahami akan maknanya/ 
maksud dari kata atau 
kalimat yang diucap secara 
lisan? 
 
1.e.vi)Apakah subjek sudah 
mampu perbendaharaan 
kata/ kalimat sendiri 
dengan benar dan tepat? 
 
 
 
 
2.1. Bagaimana guru menerapkan 
metode maternal reflektif  
pada saat proses pembelajaran 
gunanya untuk meningkatkan 
kemampuan membaca ujaran, 
khususnya pada subjek yang 
pindahan? 
 
 
 
2.2. Apakah ada metode lain yang 
tepat selain MMR untuk 
dipilih gunanya meningkatkan 
kemampuan membaca ujaran 
pada subjek? 
 
 
2.3 . Menurut Ibu, hal-hal apa saja 
yang harus diperhatikan untuk 
meningkatkan kemampuan 
membaca ujaran pada subjek 
yang tepat? 
 
2.4. Apakah ada kesulitan-
kesulitan dalam meningkatkan 
kemampuan membaca ujaran 
pada subjek dengan 
menerapkan MMR? Jika ada, 
bagaimana cara 
mengatasinya? 
 
Sedikit mengerti meskipun sudah 
bisa membaca. 
 
 
 
Bisa membuat kalimat sederhana 
dan pendek seperti SPO namun 
hanya berdasarkan berdasarkan 
pengalaman yang pernah 
dialaminya, misalnya saya sudah 
minum susu namun tetap perlu 
dibimbing. 
Perlu diajarkan secara individual 
meski proses pembelajaran tetap 
dilakukan secara klasikal. Untuk 
meningkatkan kemampuan 
membaca ujaran, subjek perlu 
diperbanyakkan dengan dikte secara 
individual agar kemampuannya 
dapat berkembang seoptimal 
mungkin. 
 
Tidak ada, MMR itu salah satu 
metode pengajaran dengan 
menggunakan bahasa ibu sehingga 
lebih tepat untuk mengembangkan 
kemampuan berbahasa dengan 
optimal. 
Diberi kesempatan secara 
individual. 
 
 
Terkadang ada kesulitan sehingga 
diperlukan dalam jangka waktu 
lama. Pengajarannya harus 
dilakukan berulang-ulang dan pelan-
pelan juga sampai kemampuan anak 
sudah benar-benar dapat 
berkembang optimal. 
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Lampiran 8.  Hasil  Wawancara dengan Guru Kelas Dasar II 
LEMBAR WAWANCARA 
Nama Guru kelas  : NN 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Kelas  : Dasar II 
Agama  : Katolik 
Status Perkawinan : belum menikah 
Subjek yang diteliti : AJ 
Tanggal Interview : 18 Mei 2015 
Waktu Interview : 09.30-09.45 WIB 
Interview  : Alvi Nurdina 
Aspek/ sub aspek 
yang ditanyakan 
Pertanyaan  Jawaban  
1. Kemampuan 
anak 
a. Menyimak 
 
 
 
1.a.i)Apakah subjek dapat 
menirukan ucapan baca 
ujaran/ lisan yang diucap 
oleh guru dengan benar? 
  
1.a.ii)Apakah guru dapat 
memperbaiki ucapan lisan 
yang diucap oleh subjek 
secara individual dalam 
satu kelas meskipun proses 
pembelajarannya dilakukan 
secara klasikal? 
 
1.a.iii)Apakah subjek saat ini 
sudah mampu menirukan 
ucapan baca ujaran guru 
secara wajar dengan benar 
dan tepat? Apabila belum, 
mengapa? 
 
 
Ya.  
 
 
 
 
Ya, tetapi belum bisa maksimal. 
 
 
 
 
 
Belum, karena wicara AJ kurang 
jelas karena pembentukan alat ucap 
masih kaku. 
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1.a.iv)  Apakah guru memerlukan 
metode lain agar subjek 
dapat menyimak baca 
ujaran yang diucap oleh 
guru dengan benar? 
Tidak, hanya lebih pelan-pelan dan 
berulang. 
 
b. Mendengar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Berbicara lisan 
 
1.b.i)Apakah subjek dapat 
merangsang/merespon bunyi 
ujaran dengan memakai 
hearing aids? 
 
1.b.ii) Pada saat latihan mendengar 
bahasa, apakah subjek dapat 
mengidentifikasi perbedaan 
bunyi bahasa ujaran yang 
diucap? Serta bagaimana 
caranya? 
 
1.c.i)Apakah subjek dapat 
mengekspresikan ide secara 
spontan dan lisan saat 
percakapan berlangsung di 
kelas?  
 
1.c.ii)Apakah subjek dapat 
berekspresi dengan 
mengucapkan kalimat yang 
dibuat sendiri dengan benar 
dan tepat? 
 
1.c.iii)Apakah subjek mampu 
menyebutkan apa yang 
dilihat, diingat dan yang 
dirasa secara lisan? 
 
1.c.iv)Apakah anak dapat 
mengkomunikasikan 
kembali informasi lisan 
dari ujaran lawan 
bicaranya, baik komunikasi 
lisan, menunjuk benda atau 
gambar yang dimaksud 
oleh lawan bicaranya serta 
ekspresi muka dengan 
tepat? 
Kurang peka tetapi tetap perlu 
dilatih. 
 
Ya tetapi kurang maksimal.GT 
kurang spontan karena ia 
berperilaku masih ragu-ragu. 
 
 
Kalau dituntut bisa tetapi belum 
secara sadar melakukan sendiri. 
 
 
Belum.  
 
 
 
Ya. 
 
 
Bisa tetapi belum maksimal. 
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1.c.v)Apakah guru bisa memahami 
subjek yang berbicara tanpa 
suara? 
 
Ya.  
 
d. Menulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e.Membaca 
Ujaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.d.i)Apakah subjek mampu 
menulis apa yang diucapkan 
secara lisan? 
 
1d.ii)Apakah subjek mampu 
menulis mengarang sesuai 
ide apa yang 
diekspresikannya sendiri? 
 
1.d.iii)Mengapa subjek harus 
menulis dengan latin? 
Ya.  
 
 
Ya.  
 
 
Supaya tahu bahwa tiap huruf 
mempunyai kesinambungan dalam 
ucapan. 
1.e.i)Apakah subjek sudah mampu 
menguasai ucapan baca 
ujaran guru dengan benar dan 
jelas?jika belum, mengapa? 
 
1.e.ii)Apakah subjek mudah 
mengingatkan cara 
mengucapkan ucapan baca 
ujaran secara lisan? 
 
1.e.iii) Apakah subjek sudah 
mampu mengidentifikasi 
perbedaan bunyi ucapan 
suku kata, kata dari 
penggabungan huruf vokal 
dan huruf konsonan dengan 
benar?  
 
1.e.iv)Apakah subjek sudah 
mampu pelafalan suatu 
kata dan kalimat dengan 
benar dan tepat? 
  
1.e.v)Apakah subjek sudah 
memahami akan maknanya/ 
maksud dari kata atau 
kalimat yang diucap secara 
lisan? 
Belum maksimal. 
 
 
Kadang-kadang lupa. 
 
 
Ya. 
 
 
 
Ya, kadang perlu dibetulkan oleh 
guru 
 
Ya.  
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2. Penggunaan 
metode 
pembelajaran 
bahasa  
1.e.vi)Apakah subjek sudah 
mampu perbendaharaan 
kata/ kalimat sendiri 
dengan benar dan tepat? 
 
2.1 Bagaimana guru menerapkan 
metode maternal reflektif  pada 
saat proses pembelajaran 
gunanya untuk meningkatkan 
kemampuan membaca ujaran, 
khususnya pada subjek yang 
pindahan? 
 
2.2 Apakah ada metode lain yang 
tepat selain MMR untuk dipilih 
gunanya meningkatkan 
kemampuan membaca ujaran 
pada subjek? 
 
2.3 Menurut Ibu, hal-hal apa saja 
yang harus diperhatikan untuk 
meningkatkan kemampuan 
membaca ujaran pada subjek 
yang tepat? 
 
2.4. Apakah ada kesulitan-
kesulitan dalam meningkatkan 
kemampuan membaca ujaran 
pada subjek dengan 
menerapkan MMR? Jika ada, 
bagaimana cara 
mengatasinya? 
Ya. 
 
 
Perlu latihan berulang-ulang dan 
harus konkrit antara benda dan 
ucapan. 
 
 
Tidak. 
 
 
 
Guru harus menguasai teknik 
artikulasi dan pengucapan dilakukan 
secara pelan-pelan. 
 
Tidak. 
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Lampiran 9.  Hasil Wawancara dengan Guru Kelas Dasar III 
LEMBAR WAWANCARA 
Nama Guru kelas : UN 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Kelas  : Dasar III 
Agama  : Katolik 
Status Perkawinan : Belum menikah 
Subjek yang diteliti : LA 
Tanggal Interview : 17 Mei 2015 
Waktu Interview : 11.20-12.30 WIB 
Interview  : Alvi Nurdina 
Aspek/ sub aspek 
yang ditanyakan 
Pertanyaan  Jawaban  
1. Kemampuan 
anak 
a. Menyimak 
 
 
 
1.a.i)Apakah subjek dapat 
menirukan ucapan baca 
ujaran/ lisan yang diucap 
oleh guru dengan benar? 
1.a.ii)Apakah guru dapat 
memperbaiki ucapan lisan 
yang diucap oleh subjek 
secara individual dalam 
satu kelas meskipun proses 
pembelajarannya dilakukan 
secara klasikal? 
1.a.iii)Apakah subjek saat ini 
sudah mampu menirukan 
ucapan baca ujaran guru 
secara wajar dengan benar 
dan tepat? Apabila belum, 
 
 
Bisa, karena perkembangan 
kemampuan membaca bibir LA  
terlihat baik. 
 
Bisa, tetapi LA lebih tepat dilayani 
oleh terapi wicara dalam pembentukan 
artikulasinya secara individual dan 
biasanya dilakukan selama 20 menit 
pada jam pelajaran 
 
Sudah mampu. 
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mengapa? 
1.a.iv)  Apakah guru memerlukan 
metode lain agar subjek 
dapat menyimak baca 
ujaran yang diucap oleh 
guru dengan benar? 
Masih lebih mengandalkan dengan 
metode lain, seperti peran ganda tetapi 
tetap pengajarannya dengan bahasa 
ibu. 
b. Mendengar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Berbicara lisan 
 
1.b.i)Apakah subjek dapat 
merangsang/merespon bunyi 
ujaran dengan memakai 
hearing aids? 
 
 
1.b.ii) Pada saat latihan mendengar 
bahasa, apakah subjek dapat 
mengidentifikasi perbedaan 
bunyi bahasa ujaran yang 
diucap? Serta bagaimana 
caranya? 
 
 
1.c.i)Apakah subjek dapat 
mengekspresikan ide secara 
spontan dan lisan saat 
percakapan berlangsung di 
kelas?  
 
1.c.ii)Apakah subjek dapat 
berekspresi dengan 
mengucapkan kalimat yang 
dibuat sendiri dengan benar 
dan tepat? 
 
1.c.iii)Apakah subjek mampu 
menyebutkan apa yang 
dilihat, diingat dan yang 
dirasa secara lisan? 
 
 
 
 
1.c.iv)Apakah anak dapat 
mengkomunikasikan 
kembali informasi lisan 
Kepekaan LA terhadap bunyi ujaran 
tetap harus dilatihkan karena belum 
pernah memakai alat bantu dengar 
yang terbaru, namun masih memakai 
alat bantu mendengar dengan model 
saku. 
Dapat tetapi LA hanya bisa 
mengidentifikasi pada perbedaan 
bunyi baca ujaran dari kata saja. 
Apabila dengan baca ujaran dengan 
kalimat itu belum bisa diidentifikasi 
karena baca ujarannya dari kalimat itu 
terlalu panjang. 
Ya bisa, secara kebetulan perilaku LA 
sangat lembut dan tenang juga, namun 
ekspresinya datar karena ucapannya 
terkadang ada yang jelas dan ada yang 
tidak jelas. 
Bisa tetapi untuk tingkat ukuran anak 
tunarungu seperti LA kurang bisa 
ekspresif. 
 
 
Bisa tetapi, lebih mudah dipahami 
dengan dikonkretan saja. Apabila 
ditemui dengan hal-hal yang abstrak 
atau baru ditemui maka harus 
dikonkretkan terlebih dulu agar mudah 
dipahami secara benar dan tepat. 
 
Sudah bisa karena kemampuan 
membaca ujaran LA terlihat baik. 
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dari ujaran lawan 
bicaranya, baik komunikasi 
lisan, menunjuk benda atau 
gambar yang dimaksud 
oleh lawan bicaranya serta 
ekspresi muka dengan 
tepat? 
 
1.c.v)Apakah guru bisa memahami 
subjek yang berbicara tanpa 
suara? 
 
 
 
 
 
Belum pernah mencoba, karena guru 
punya tanggung jawab untuk 
menuntut anak tunarungu termasuk 
subjek harus bicara dengan bersuara 
yang jelas. 
d. Menulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e.Membaca 
Ujaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.d.i)Apakah subjek mampu 
menulis apa yang diucapkan 
secara lisan? 
 
1d.ii)Apakah subjek mampu 
menulis mengarang sesuai 
ide apa yang 
diekspresikannya sendiri? 
 
1.d.iii)Mengapa subjek harus 
menulis dengan latin? 
Sudah bisa. 
 
 
Belum karena  LA kurang berfantasi, 
tetapi hanya bisa berekspresikan ide 
sendiri yang berdasarkan atas apa 
yang pernah dialaminya saja. 
Karena disesuaikan dengan metode 
pengajaran bahasa agar dapat 
berkesinambungan dengan ucapan 
bahasa dengan baik. 
1.e.i)Apakah subjek sudah mampu 
menguasai ucapan baca 
ujaran guru dengan benar dan 
jelas?jika belum, mengapa? 
 
1.e.ii)Apakah subjek mudah 
mengingatkan cara 
mengucapkan ucapan baca 
ujaran secara lisan? 
 
1.e.iii) Apakah subjek sudah 
mampu mengidentifikasi 
perbedaan bunyi ucapan 
suku kata, kata dari 
penggabungan huruf vokal 
dan huruf konsonan dengan 
benar?  
 
Sudah mampu 
 
 
Bisa karena kemampuannya terlihat 
baik. 
 
 
Sudah mampu tetapi lebih tepat 
dilatihkan oleh terapi wicara. 
 
 
Bisa tetapi dalam pelafannya kurang 
tajam karena intonasi dan temponya 
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2. Penggunaan 
metode 
pembelajaran 
bahasa  
1.e.iv)Apakah subjek sudah 
mampu pelafalan suatu 
kata dan kalimat dengan 
benar dan tepat? 
  
1.e.v)Apakah subjek sudah 
memahami akan maknanya/ 
maksud dari kata atau 
kalimat yang diucap secara 
lisan? 
 
1.e.vi)Apakah subjek sudah 
mampu perbendaharaan 
kata/ kalimat sendiri 
dengan benar dan tepat? 
 
a. Bagaimana guru menerapkan 
metode maternal reflektif  pada 
saat proses pembelajaran 
gunanya untuk meningkatkan 
kemampuan membaca ujaran, 
khususnya pada subjek yang 
pindahan? 
 
b. Apakah ada metode lain yang 
tepat selain MMR untuk dipilih 
gunanya meningkatkan 
kemampuan membaca ujaran 
pada subjek? 
c. Menurut Ibu, hal-hal apa saja 
yang harus diperhatikan untuk 
meningkatkan kemampuan 
membaca ujaran pada subjek 
yang tepat? 
 
 
 
 
2.4. Apakah ada kesulitan-
kesulitan dalam meningkatkan 
kemampuan membaca ujaran 
pada subjek dengan 
menerapkan MMR? Jika ada, 
bagaimana cara 
mengatasinya? 
kurang jelas. 
 
Sudah bisa. 
 
Bisa tapi tetap perlu dibimbing. 
 
 
 
Secara kebetulan LA berperilaku 
lembut dan tenang sehingga bisa 
mengikuti proses pembelajaran yang 
diajarkan oleh guru dengan baik. LA 
sudah mampu menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan belajar di kelas, 
seperti penerapan MMR yang 
dilakukan guru, sehingga kemampuan 
membaca ujarannya dapat 
berkembang dengan baik pula. 
 
 
Tidak. Karena di Dena Upakara lebih 
memegang pada prinsipnya dalam 
metode pengajaran bahasa yaitu 
MMR. 
Hal yang harus diperhatikan guru 
terhadap subjek yaitu: 1. Pelafalan 
subjek bisa dibantu dengan ekspresi 
wajah yang prinsipnya 
kerterarahwajahan dan 2. Usahakan 
subjek agar dapat menjadikan pintar 
dalam bersosialisasi yang sedini 
mungkin. 
Tidak. Bila pada dasarnya anak yang 
berbakat baik seperti LA akan 
membaca ujaran dengan baik pula, 
sehingga perkembangan bicaranya 
turut berpengaruh. 
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Lampiran 10.  Hasil  Wawancara dengan Terapis Wicara tentang Subjek I  
LEMBAR WAWANCARA 
Nama Terapis Wicara : PR 
Jenis Kelamin    : Laki-laki 
Agama  : Katolik 
Status Perkawinan : Menikah 
Tanggal Interview : 13 April 2015 
Waktu Interview : 12.05-12.25 WIB 
Interview  : Alvi Nurdina 
Observee/ subjek : GT 
No Aspek yang 
ditanyakan 
Pertanyaan Jawaban 
1. Menyimak  a. Apakah anak dapat 
menirukan gerakan lidah, dan 
gerakan bibir yang 
diperagakan oleh terapi 
wicara dengan benar? serta 
bagaimana anak dapat 
menirukan gerakan-
gerakannya tersebut? 
GT dapat meniru gerakan-
gerakannya dengan baik karena 
tidak ada kelainan organ wicaranya. 
Untuk gerakan bibir yang sulit 
ditiru yaitu gerakan meletup dan 
menempel  dibandingkan gerakan 
melebar, menyempit, dan  
memoncongkan karena hampir 
tidak ada perbedaan. Maka caranya 
dapat dilakukan dengan 
menempelkan tangan ke pipinya 
(vibrasi) agar dapat  merasakan 
akan ada perbedaan misalnya 
gerakan meletup antara huruf 
konsonan „p‟ dan „b‟. Selain itu, ia 
harus menatap ke arah cermin 
sendiri agar dapat melihat cara 
meniru gerakan-gerakannya 
tersebut secara wajar dan tepat. 
b. Apakah anak yang saat ini 
sudah dapat menirukan 
sendiri terhadap gerakan-
gerakan tersebut dengan 
benar? 
GT sudah mampu karena 
ucapannya baik. 
c. Apabila anak belum dapat 
menirukan gerakan-gerakan 
Tiada kesulitan menirukannya. 
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dalam hal bicara, mengapa? 
2. Membaca 
ujaran 
a. i) Apakah anak sudah 
mampu menguasai huruf 
vokal dengan benar? 
 
2) Apakah anak mudah  
mengingat akan cara 
mengucapkan huruf vokal 
secara lisan? 
 
 
3) Apakah anak sudah 
mampu  mengidentifikasi 
perbedaan bunyi dari 
huruf vokal? 
Sudah mampu karena ucapan GT 
baik dan benar, namun untuk huruf 
vokal „i‟ masih perlu dibenahi. 
 
GT terkadang mengingat karena 
ada yang benar dan ada yang salah 
dalam pengucapan huruf vokal 
secara lisan, sehingga perlu 
dibenahi, terutama pada huruf 
vokal „i‟. 
Sudah mampu, karena gerakan 
bibir yang diucap dengan huruf 
vokal seperti „a‟, „i‟, „u‟, „e‟, dan 
„o‟ itu mudah terbaca secara jelas. 
c. i) Apakah anak sudah 
mampu mengidentifikasi 
perbedaan  ucapan suku kata 
dari penggabungan huruf 
vokal dan huruf konsonan 
dengan benar? 
1) Apakah anak sudah 
mampu menguasai ucapan 
suku kata dengan benar? 
 
 
2) Apakah anak sudah 
mampu pelafalan suku 
kata dengan tepat dan 
benar? 
Sudah mampu. Ucapan GT baik 
dan jelas karena baca ujaran nya 
baik. 
 
 
 
 
Sudah mampu karena pemahaman 
GT pada suku kata cukup baik 
sehingga dapat mengucapnya 
dengan baik namun tetap 
dibimbing. 
 
Sudah mampu. Pelafalan GT pada 
suku kata dengan intonasi dan 
suaranya baik, karena ia rajin 
berusaha berlatih wicara. 
d. i) Apakah anak sudah 
mampu mengucapkan kata 
atau kalimat secara lisan 
dengan tepat dan benar? 
 
ii) Apakah anak sudah 
memahami maknanya dari 
suatu kata  atau kalimat yang 
diucap secara lisan? 
 
iii) Apakah anak sudah 
mampu mengucapkan 
dalam perbendaharaan 
Iya sudah mampu karena baca 
ujaran GT baik sehingga 
mempengaruhi kejelasan 
ucapannya. 
 
Sudah bisa karena GT bisa 
memahami arti dan tulisan dari 
bahasa pasif (bahasa sehari-hari) 
sehingga ucapannya dengan benar 
dan tepat. 
Belum karena GT belum bisa 
spontan berbicara dengan 
perbendaharaan kata secar lisan 
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kata/kalimat secara lisan? namun masih dituntut. 
3. Latihan 
Mendengar 
a. i) Apakah anak dapat 
merangsang bunyi ujaran 
dengan  alat bantu 
mendengar berupa earphone/ 
loop speaker, amplifier, 
microphone, volume? 
 
ii) Apakah anak dapat 
mengidentifikasi 
perbedaan bunyi ujaran 
dari suatu kata/ kalimat 
yang diucap dengan 
benar? 
GT dapat merasakan akan adanya 
bunyi ujaran melalui perabaan/ 
vibrasi pada tangannya  ketika 
sedang menempel pada pipi dan 
dibawah dagu saat latihan wicara. 
 
 
Dapat tetapi GT harus diberi 
kenalkan dulu mengenai perbedaan 
bunyi kata/kalimat ujaran yang 
akan diucap agar dapat benar-benar 
mengetahui akan perbedaan bunyi 
kata/ kalimat yang diucap tersebut 
sehingga ia dapat mengucapnya 
secara benar. 
4. Berbicara a. i) Apakah anak dapat 
mengucapkan  kata/ kalimat 
lisan sendiri dengan jelas dan 
tepat? 
b. i) Apakah anak sudah mampu 
menyebutkan apa yang 
dilihat, diingat, dan yang 
dirasa secara lisan? 
 
ii) Apakah anak dapat 
mengkomunikasikan kembali 
informasi lisan dari ujaran 
lawan bicaranya,  baik dengan 
komunikasi lisan, menunjuk 
benda atau gambar  yang 
dimaksud oleh lawan 
bicaranya serta ekspresi 
muka? 
GT sudah mampu karena ia rajin 
berlatih wicara, namun tetap 
dibimbing. 
 
Sudah mampu karena GT bisa 
menyebutkan dengan ditunjukkan 
pada sesuatu yang bergambar 
konkret secara lisan. 
 
GT dapat mengkomunikasikan 
kembali informasi lisan dari lawan 
bicaranya (terapi wicara) tapi 
belum spontan karena masih 
dituntut. Meskipun itu, ucapannya 
terlihat baik karena baca ujarannya 
juga baik bila kontrol dirinya juga 
baik pula.  
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Lampiran 11.  Hasil  Wawancara dengan Terapis Wicara tentang Subjek II  
Lembar Wawancara 
Nama Terapis Wicara : PR 
Jenis Kelamin    : Laki-laki 
Agama  : Katolik 
Status Perkawinan : Menikah 
Tanggal Interview : 14 April 2015 
Waktu Interview : 11.30 - 11.55 WIB 
Interview  : Alvi Nurdina 
Observee/ subjek : AJ 
No Aspek yang 
ditanyakan 
Pertanyaan Jawaban 
1. Menyimak  a. Apakah anak dapat menirukan 
gerakan lidah, dan gerakan 
bibir yang diperagakan oleh 
terapi wicara dengan benar? 
serta bagaimana anak dapat 
menirukan gerakan-
gerakannya tersebut? 
AJ dapat meniru gerakan-
gerakannya dengan baik karena 
tidak ada kelainan organ wicaranya. 
Untuk gerakan bibir yang sulit 
ditiru yaitu gerakan meletup dan 
menempel  dibandingkan gerakan 
melebar, menyempit, dan  
memoncongkan karena hampir 
tidak ada perbedaan. Maka caranya 
dapat dilakukan dengan 
menempelkan tangan anak ke pipi 
terapi wicara maupun pipi anak 
sendiri (vibrasi) agar dapat  
merasakan akan ada perbedaan 
misalnya gerakan meletup antara 
huruf konsonan „p‟ & „m‟ dan „d‟ 
& „n‟. meskipun itu, ia sulit 
menatap gerak bibir sendiri ke arah 
cermin. 
b. Apakah anak yang saat ini 
sudah dapat menirukan sendiri 
terhadap gerakan-gerakan 
AJ sudah mampu tapi suaranya 
cenderung meninggi. 
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tersebut dengan benar? 
c. Apabila anak belum dapat 
menirukan gerakan-gerakan 
dalam hal bicara, mengapa? 
Tiada kesulitan menirukannya. 
2. Membaca 
ujaran 
a. i) Apakah anak sudah mampu 
menguasai huruf vokal dengan 
benar? 
ii) Apakah anak mudah  
mengingat akan cara 
mengucapkan huruf vokal 
secara lisan? 
 
 
 
iii) Apakah anak sudah mampu  
mengidentifikasi perbedaan 
bunyi dari huruf vokal? 
Sudah mampu karena ucapan AJ 
cukup baik. 
AJ mudah mengingat cara 
mengucapkan huruf vokal secara 
lisan dibandingkan dengan huruf 
konsonan karena ia sering lupa 
mengucapkan bunyi „k‟ dan „g‟ 
dengan benar. 
Sudah mampu, karena gerakan 
bibir yang diucap dengan huruf 
vokal seperti „a‟, „i‟, „u‟, „e‟, dan 
„o‟ itu mudah terbaca secara jelas. 
b.i) Apakah anak sudah mampu 
mengidentifikasi perbedaan  
ucapan suku kata dari 
penggabungan huruf vokal 
dan huruf konsonan dengan 
benar? 
 
ii) Apakah anak sudah mampu 
menguasai ucapan suku kata 
dengan benar? 
 
 
 
 
iii)Apakah anak sudah mampu 
pelafalan suku kata dengan 
tepat dan benar? 
Sudah mampu. Ucapan AJ cukup 
tapi ia seringkali lupa mengucapkan 
bunyi konsonan „k‟ dan „g‟ karena 
ia sulit menatap gerak bibir sendiri 
ke arah cermin sehingga kontrol 
dirinya belum baik. 
Sudah mampu karena pemahaman 
AJ pada suku kata cukup baik 
sehingga dapat mengucapnya 
dengan baik namun tetap dibimbing 
karena suaranya cenderung 
meninggi. 
Sudah mampu tapi suara AJ masih 
cenderung tinggi. Ucapannya akan 
lebih baik bila ia melafal dengan 
nada rendah. 
c.i) Apakah anak sudah mampu 
mengucapkan kata atau 
kalimat secara lisan dengan 
tepat dan benar? 
 
 
Iya sudah mampu. Baca ujaran AJ 
cukup tapi karena ia sulit menatap 
gerak bibir sendiri ke arah cermin, 
ia sering lupa mengucapkan kata 
dengan bunyi „k‟ dan „g; dengan 
benar sehingga mengurangi 
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ii) Apakah anak sudah 
memahami maknanya dari 
suatu kata  atau kalimat yang 
diucap secara lisan? 
iii) Apakah anak sudah mampu 
mengucapkan dalam 
perbendaharaan 
kata/kalimat secara lisan? 
ketelitian ucapannya. 
AJ sudah paham akan kosa kata 
yang terkait dengan bahan belajar 
apa yang telah dipelajari. 
 
Sudah bisa. tapi AJ belum bisa 
spontan dan masih dituntut. 
3. Latihan 
Mendengar 
a. i) Apakah anak dapat 
merangsang bunyi ujaran 
dengan  alat bantu mendengar 
berupa earphone/ loop speaker, 
amplifier, microphone, 
volume? 
 
ii) Apakah anak dapat 
mengidentifikasi perbedaan 
bunyi ujaran dari suatu 
kata/ kalimat yang diucap 
dengan benar? 
AJ dapat merasakan akan adanya 
bunyi ujaran melalui perabaan/ 
vibrasi pada tangannya  ketika 
sedang menempel pada pipi dan 
dibawah dagu saat latihan wicara. 
Dapat tetapi AJ harus diberi 
kenalkan dulu mengenai perbedaan 
bunyi kata/kalimat ujaran yang 
akan diucap agar dapat benar-benar 
mengetahui akan perbedaan bunyi 
kata/ kalimat yang diucap tersebut 
sehingga ia dapat mengucapnya 
secara benar. 
4. Berbicara a.i) Apakah anak dapat 
mengucapkan  kata/ kalimat 
lisan sendiri dengan jelas dan 
tepat? 
 
 
ii) Apakah anak sudah mampu 
menyebutkan apa yang 
dilihat, diingat, dan yang 
dirasa secara lisan? 
 
ii) Apakah anak dapat 
mengkomunikasikan kembali 
informasi lisan dari ujaran 
lawan bicaranya,  baik dengan 
komunikasi lisan, menunjuk 
benda yang dimaksud oleh 
lawan bicaranya? 
AJ bisa tapi suaranya cenderung 
meninggi, kontrol dirinya cukup 
tapi kurang tenang karena sulit 
menatap gerak bibirnya sendiri ke 
cermin. 
Sudah mampu karena AJ bisa 
menyebutkan dengan ditunjukkan 
pada sesuatu yang bergambar 
konkret dan berdasarkan materi 
yang telah diajarkan secara lisan. 
AJ dapat mengkomunikasikan 
kembali informasi lisan dari lawan 
bicaranya (terapi wicara) tapi 
belum spontan karena masih 
dituntut. Ucapannya cukup tapi 
suaranya meninggi dan kurang 
lembut.   
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Lampiran 12.  Hasil  Wawancara dengan Terapis Wicara tentang Subjek III 
LEMBAR WAWANCARA 
Nama Terapis Wicara : PR 
Jenis Kelamin    : Laki-laki 
Agama  : Katolik 
Status Perkawinan : Menikah 
Tanggal Interview : 14 April 2015 
Waktu Interview : 12.30-12.45 WIB 
Interview  : Alvi Nurdina 
Observee/ subjek : LA 
No Aspek yang 
ditanyakan 
Pertanyaan Jawaban 
1. Menyimak  a. Apakah anak dapat menirukan 
gerakan lidah, dan gerakan bibir 
yang diperagakan oleh terapi 
wicara dengan benar? serta 
bagaimana anak dapat 
menirukan gerakan-gerakannya 
tersebut? 
LA dapat meniru gerakan-
gerakannya dengan baik karena tidak 
ada kelainan organ wicaranya. Untuk 
gerakan bibir yang sulit ditiru yaitu 
gerakan meletup dan menempel  
dibandingkan gerakan melebar, 
menyempit, dan  memoncongkan 
karena hampir tidak ada perbedaan. 
Maka caranya dapat dilakukan 
dengan menempelkan tangan ke 
pipinya (vibrasi/taktil) agar dapat  
merasakan akan ada perbedaan 
misalnya gerakan meletup antara 
huruf konsonan „p‟ dan „m‟ tapi 
bunyinya tersebut kurang murni. 
Selain itu, ia harus menatap ke arah 
cermin sendiri agar dapat melihat 
cara meniru gerakan-gerakannya 
tersebut secara wajar dan tepat. 
b. Apakah anak yang saat ini 
sudah dapat menirukan sendiri 
terhadap gerakan-gerakan 
tersebut dengan benar? 
LA sudah mampu karena ucapannya 
cukup baik. 
 
c. Apabila anak belum dapat 
menirukan gerakan-gerakan 
dalam hal bicara, mengapa? 
Tiada kesulitan menirukannya. 
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2. Membaca 
ujaran 
a. i) Apakah anak sudah mampu 
menguasai huruf vokal dengan 
benar? 
 
ii)Apakah anak mudah  
mengingat akan cara 
mengucapkan huruf vokal 
secara lisan? 
 
iii)Apakah anak sudah mampu  
mengidentifikasi perbedaan 
bunyi dari huruf vokal? 
Sudah mampu karena ucapan LA 
cukup baik namun nada wicaranya 
sering meninggi. 
 
LA mudah mengingat karena baca 
ujarannya baik. 
 
 
 
Sudah mampu, karena gerakan bibir 
yang diucap dengan huruf vokal 
seperti „a‟, „i‟, „u‟, „e‟, dan „o‟ itu 
mudah terbaca secara jelas walau 
lembut ucapannya. 
b.i) Apakah anak sudah mampu 
mengidentifikasi perbedaan  
ucapan suku kata dari 
penggabungan huruf vokal 
dan huruf konsonan dengan 
benar? 
ii) Apakah anak sudah mampu 
menguasai ucapan suku kata 
dengan benar? 
 
 
iii)Apakah anak sudah mampu 
pelafalan suku kata dengan 
tepat dan benar? 
Sudah mampu. Ucapan LA cukup, 
konsentrasi baik dan baca ujarannya 
baik juga, namun suaranya 
cenderung meninggi. 
 
 
Sudah mampu karena pemahaman 
LA pada suku kata baik, baca 
ujarannya baik juga dan ucapannya 
cukup baik. 
 
Sudah mampu meskipun pelafalan 
LA pada suku kata dengan intonasi 
dan suaranya masih meninggi. Bila 
pelan-pelan, ucapannya semakin 
jelas. 
c.i) Apakah anak sudah mampu 
mengucapkan kata atau 
kalimat secara lisan dengan 
tepat dan benar? 
 
 
ii) Apakah anak sudah 
memahami maknanya dari 
suatu kata  atau kalimat yang 
diucap secara lisan? 
 
iii) Apakah anak sudah mampu 
mengucapkan dalam 
perbendaharaan 
kata/kalimat secara lisan? 
Iya sudah mampu karena baca ujaran 
LA baik sehingga mempengaruhi 
kejelasan ucapannya bila bicaranya 
dengan pelan-pelan. Namun sayang 
nada wicaranya sering meninggi. 
 
Sudah paham. Karena baca 
ujarannya baik serta konsentrasinya 
baik pula sehingga dapat terjadinya 
komunikasi dengan baik. 
 
Sudah mampu meski terkadang 
spontan dan masih dituntut sehingga 
komunikasinya terlihat baik karena 
daya konsentrasi  LA baik serta 
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kontrol dirinya baik pula. 
3. Latihan 
Mendengar 
a.i) Apakah anak dapat 
merangsang bunyi ujaran 
dengan  alat bantu mendengar 
berupa earphone/ loop 
speaker, amplifier, 
microphone, volume? 
 
ii) Apakah anak dapat 
mengidentifikasi perbedaan 
bunyi ujaran dari suatu 
kata/ kalimat yang diucap 
dengan benar? 
LA dapat merasakan akan adanya 
bunyi ujaran melalui perabaan/ 
vibrasi pada tangannya  ketika 
sedang menempel pada pipi dan 
dibawah dagu atau pipi saat latihan 
wicara. 
 
Dapat tetapi LA harus diberi 
kenalkan dulu mengenai perbedaan 
bunyi kata/kalimat ujaran yang akan 
diucap agar dapat benar-benar 
mengetahui akan perbedaan bunyi 
kata/ kalimat yang diucap tersebut 
sehingga ia dapat mengucapnya 
secara benar. 
4. Berbicara a.i) Apakah anak dapat 
mengucapkan  kata/ kalimat 
lisan sendiri dengan jelas dan 
tepat? 
b. i) Apakah anak sudah mampu 
menyebutkan apa yang dilihat, 
diingat, dan yang dirasa secara 
lisan? 
 
 
 
ii) Apakah anak dapat 
mengkomunikasikan kembali 
informasi lisan dari ujaran 
lawan bicaranya,  baik dengan 
komunikasi lisan, menunjuk 
benda atau gambar  yang 
dimaksud oleh lawan bicaranya 
serta ekspresi muka? 
LA sudah mampu karena ia rajin 
berlatih wicara, namun tetap 
dibimbing. 
 
Sudah mampu karena LA bisa 
menyebutkan dengan ditunjukkan 
pada sesuatu yang berdasarkan 
pengalaman yg telah ia lalui atau atas 
materi yang telah dipelajari secara 
lisan. 
 
LA dapat mengkomunikasikan 
kembali informasi lisan dari lawan 
bicaranya (terapi wicara) namun 
tetap dibimbing. 
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Lampiran 13. Hasil Wawancara dengan Subjek II di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo 
LEMBAR WAWANCARA 
Nama Siswa          : AJ 
Umur           : 14 tahun 
Kelas           : Dasar II 
Jenis kelamin          : Perempuan 
Agama            : Islam 
Sekolah           : SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
Tanggal Interview   : 16 Mei 2015 pada pukul 12.45 WIB 
Tempat Interview    : Kelas Dasar II 
Interview                : Alvi Nurdina 
No. Sub aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. Kognitif  
a). i. Apakah anda bisa membaca gerak bibir 
guru kelas atau teman-temannya saat 
percakapan di kelas? 
ii. Apakah anda bisa memancing dengan 
meniru gerak bibir guru atau teman-
teman yang berbicara di kelas? 
iii. Siapa yang berbicara yang lebih jelas? 
Apa sebab? 
 
Bisa. 
 
 
Bisa. 
 
 
Dea, Evelyn, dan Enji. 
b)  i. Apakah anda bisa membaca dengan 
bicara sendiri? 
ii. Apakah anda bisa membedakan bunyi 
dari ucapan suku kata atau kata secara 
ujaran? 
iii. Apakah anda bisa menulis apa yang 
dikatakan guru atau teman secara 
ujaran? 
Bisa tetapi malas. 
Bisa (lebih dominan dengan 
vibrasi). 
Bisa. 
c) i.   Apakah anda bisa memahami maksud 
arti kata/kalimat yang diucap oleh guru 
atau teman secara lisan? 
ii.  Apakah anda bisa memahami maksud 
Bisa tapi yang mudah saja. 
 
Iya. 
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arti kata/kalimat dengan bantuan media 
kongkret? 
d) i. Apakah anda bisa memahami ucapan 
guru/teman secara ujaran tanpa bantuan 
isyarat/gesti tubuh? 
 
ii. Apakah anda bisa memahami ucapan 
guru/teman secara ujaran dengan 
bantuan isyarat/gesti tubuh? 
 
iii. Apakah anda bisa menjawab pertanyaan 
guru atau teman secara lisan saat 
percakapan di kelas? 
 
iv. Mana yang lebih mudah dipahami 
dengan menggunakan bahasa isyarat 
atau membaca ujaran? 
Tidak paham. 
 
Iya seperti pake isyarat huruf 
abjad. 
 
Sedikit (karena ia pasif dalam 
kegiatan percakapan). 
 
Bahasa isyarat seperti alami 
dan isyarat abjad. 
2. Afektif 
a). i. Apakah anda senang bisa bicara lisan? 
Apa sebab? 
 
ii. Apakah anda senang membaca bibir guru 
dan teman? 
 
iii. Apakah anda juga senang bicara dengan 
menggunakan isyarat? Apa sebab? 
 
Iya. 
 
Kadang-kadang senang atau 
tidak. 
Iya, supaya jelas. 
b). i. Apakah anda merasa sulit membaca bibir 
guru secara lisan tanpa menggunakan 
isyarat. 
Sedikit. 
c). i. Apakah anda bingung menulis apa yang 
diucapkan oleh guru secara lisan? 
Sedikit. 
3. Psikomotor  
a). i. Apakah anda percaya diri dengan 
berbicara lisan 
ii. Apakah anda percaya diri dengan 
berbicara lisan sambil menggunakan 
bahasa isyarat 
 
Saya malu. 
 
Ya. 
b). i.  Apakah anda pernah melamun ketika 
percakapan berlangsung bersama-sama 
di kelas secara ujaran? 
Ya, sebab saya bosan. 
c). i.  Apakah anda bisa menyebutkan apa 
yang dilihat langsung dengan berucap 
secara lisan 
bisa. 
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Lampiran 14. Hasil Wawancara dengan Subjek III di SLB-B Dena Upakara 
Wonosobo 
LEMBAR WAWANCARA 
Nama Siswa          : LA 
Umur          : 13 tahun 
Kelas           : Dasar III 
Jenis kelamin          : Perempuan 
Agama           : Islam 
Sekolah           : SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
Tanggal Interview   :  19 Mei 2014 pada pukul 11.05 WIB 
Tempat Interview    : Serambi kelas Dasar III 
Interview                 : Alvi Nurdina 
No. Sub aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. Kognitif  
a). i. Apakah anda bisa membaca gerak bibir 
guru kelas atau teman-temannya saat 
percakapan di kelas? 
 
ii. Apakah anda bisa memancing dengan 
meniru gerak bibir guru atau teman-
teman yang berbicara di kelas? 
 
iii. Siapa yang berbicara yang lebih jelas? 
Apa sebab? 
 
Bisa. 
 
 
 
Bisa. 
 
 
 
Bu UN selaku guru kelas 
Dasar III, karena bicaranya 
pelan-pelan dan jelas dibaca. 
b)  i. Apakah anda bisa membaca dengan 
bicara sendiri? 
 
ii. Apakah anda bisa membedakan bunyi 
dari ucapan suku kata atau kata secara 
ujaran? 
 
 
iii. Apakah anda bisa menulis apa yang 
dikatakan guru atau teman secara 
ujaran? 
Bisa. 
 
 
Tidak bisa karena sulit 
mendengar tetapi bisa 
merasakan suaranya sendiri 
(melalui vibrasi/perabaan 
 
Bisa kalo guru berbicara 
secara terbuka, sedangkan 
guru berbicara secara tertutup 
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maka sulit. (hal ini dilakukan 
saat pembelajaran dikte). 
c) i.   Apakah anda bisa memahami maksud 
arti kata/kalimat yang diucap oleh guru 
atau teman secara lisan? 
ii.  Apakah anda bisa memahami maksud 
arti kata/kalimat dengan bantuan media 
kongkret? 
Bisa. 
 
 
Bisa.  
d) i. Apakah anda bisa memahami ucapan 
guru/teman secara ujaran tanpa bantuan 
isyarat/gesti tubuh? 
 
ii. Apakah anda bisa memahami ucapan 
guru/teman secara ujaran dengan 
bantuan isyarat/gesti tubuh? 
 
iii. Apakah anda bisa menjawab pertanyaan 
guru atau teman secara lisan saat 
percakapan di kelas? 
 
iv. Mana yang lebih mudah dipahami 
dengan menggunakan bahasa isyarat 
atau membaca ujaran? 
Bisa.  
 
 
 
Bisa. 
 
 
 
Bisa. 
 
 
 
Membaca ujaran. 
 
2. Afektif 
a). i. Apakah anda senang bisa bicara lisan? 
Apa sebab? 
 
ii. Apakah anda senang membaca bibir guru 
dan teman? 
 
iii. Apakah anda juga senang bicara dengan 
menggunakan isyarat? Apa sebab? 
Iya, biar orang tua senang 
bahwa saya bisa bicara. 
 
 
Iya, sebab bicaranya jelas. 
 
 
Iya, supaya tidak salah paham 
berkomunikasi dengan teman 
sebayanya. 
b). i. Apakah anda merasa sulit membaca bibir 
guru secara lisan tanpa menggunakan 
isyarat. 
Tidak. Kalo bingung guru 
bicara apa ntar guru bisa 
menulis di papan tulis supaya 
jelas. 
c). i. Apakah anda bingung menulis apa yang 
diucapkan oleh guru secara lisan? 
Tidak. 
3. Psikomotor  
a). i. Apakah anda percaya diri dengan 
berbicara lisan 
ii. Apakah anda percaya diri dengan 
berbicara lisan sambil menggunakan 
bahasa isyarat 
 
Iya. 
 
Iya, tetapi kalo sama teman-
teman sebayanya 
menggunakan double (oral 
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ditambah isyarat alami). 
Sedangkan kalo sama guru 
pake oral saja. 
b). i.  Apakah anda pernah melamun ketika 
percakapan berlangsung bersama-sama 
di kelas secara ujaran? 
Tidak.  
c). i.  Apakah anda bisa menyebutkan apa 
yang dilihat langsung dengan berucap 
secara lisan 
Bisa.  
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Lampiran 15. Dokumentasi: 1. Kegiatan latihan wicara di SLB-B Dena 
Upakara Wonosobo 
 
Gambar 1. Terapis Wicara, PR melatih wicara dengan memperbaiki huruf „k‟ 
yang salah diucap oleh  subjek I, GT di ruang artikulasi. 
 
Gambar 2. Terapis Wicara, PR melatih wicara kepada subjek II, AJ di ruang 
artikulasi dengan memperbaiki huruf vokal „U‟ karena gerakan 
bibir subjek AJ yang memonjokkan huruf „U‟ salah. AJ sulit 
menatap gerak bibirnya sendiri ke arah cermin tetapi sering 
menatap gerak bibir terapis wicara itu. 
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Gambar 3: Terapis Wicara, PR melatih wicara kepada subjek III, LA di ruang 
artikulasi dengan memperbaiki kata „ikut‟ yang diucap oleh LA 
yang salah karena huruf konsonan „K‟ tidak terdengar yang 
diucap oleh LA. 
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Dokumentasi: 2. Kegiatan proses pembelajaran di kelas 
dengan penerapan MMR (Metode 
Maternal Reflektif) di SLB-B Dena 
Upakara Wonosobo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Dari atas: salah satu teman GT sedang berbicara dengan 
ekspresinya sendiri dengan maju depan di sampingnya guru 
kelas Dasar I, MYT. 
Dari bawah: Kegiatan percakapan yang diajarkan MYT tentang 
bahan belajar yang ingin dipelajari (disertai dengan benda 
konkret) oleh murid-murid kelas Dasar I tentang makroni. GT 
yang duduknya urutan ke- 4 dari arah kiri. 
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Gambar 2.  Dari atas:  Kegiatan percakapan berlangsung di kelas Dasar II bersama 
teman-teman dan guru kelas D II, NN tentang bahan belajar yang 
ingin dipelajari (disertai dengan benda kongkret) tentang „lipstik‟. 
Posisi duduk AJ di sebelah kanan dari urutan ke-2. 
 Dari  bawah: AJ dan teman-teman sekelasnya serius memperhatikan 
kepada NN sedang berbicara mengenai topik percakapan tentang 
„lipstik‟. 
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Gambar 3. Dari atas: Posisi duduk LA yang urutannya ke-2 dari kiri 
sedang mengikuti kegiatan percakapan bersama 
teman-teman dan guru kelasnya, UN secara 
klasikal. Untuk kelas Dasar III, bahan belajar yang 
ingin dipelajari itu biasanya diambil dari sumber 
berita atau juga bisa dari Koran. 
Dari bawah: Guru kelas Dasar III, UN dan teman-teman kelas 
Dasar III sedang memperhatikan kepada salah satu 
teman yang berbicara dengan ekspresinya sendiri 
tentang „pasar Johan terbakar‟. 
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Lampiran 16 
1.  Surat Ijin Penelitian dari FIP UNY 
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2.  Surat Ijin Penelitian dari KESBANGLINMAS DIY 
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3. Surat Ijin Penelitian dari BAPEMODA JATENG 
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4. Surat Ijin Penelitian dari KESBANGPOLINMAS WONOSOBO 
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Lampiran 17. Surat Ijin Penelitian dari SLB-B Dena Upakara Wonosobo 
 
